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MOTTO 

 

 

َ لََ يغُيَِّشُ يَ  هٌ ٱللَّه ِ ۗ إِ ٍْ أيَْشِ ٱللَّه ٍْ خَهْفِۦِّ يَحْفظَََُُّٕۥ يِ يِ َٔ  ِّ ٍِ يَذيَْ ٍۢ بَيْ تٌ يِّ بََٰ إِرآَ نَُّۥ يُعَقِّ َٔ ىْ ۗ  ِٓ وٍ حَتهىَٰ يغُيَِّشُٔا۟ يَا بِأََفُغِ ْٕ ا بِقَ

ُٓى يِّ  يَا نَ َٔ ءًا فلَََ يَشَده نَُّۥ ۚ  ٕٓ وٍ عُ ْٕ ُ بقَِ الٍ أسََادَ ٱللَّه َٔ ٍ دَُِٔۦِّ يٍِ   

Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya bergiliran, di muka 

dan di belakangnya, mereka menjaganya atas perintah Allah. Sesungguhnya Allah 

tidak merubah keadaan sesuatu kaum sehingga mereka merubah keadaan yang ada 

pada diri mereka sendiri. Dan apabila Allah menghendaki keburukan terhadap 

sesuatu kaum, maka tak ada yang dapat menolaknya; dan sekali-kali tak ada 

pelindung bagi mereka selain Dia. 

(Q.S Ar-Rad ayat 11) 

 

 

―Live as if you were to die tomorrow. Learn as if you were to live forever." 

"Hiduplah seolah-olah kamu akan mati besok. Pelajarilah seolah-olah kamu akan 

hidup selamanya‖. 

(Mahatma Gandhi) 
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se$rta salam se$moga se$lalu te$rcurahkan ke$pada junjungan kita Nabi Agung 

Muhammad SAW se$hingga kita me$ndapatkan syafa‘atnya hingga akhir nanti. 

Aamiin yaa rabbal ‗aalamiin. 
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ke$be$rkahan dalam hidupnya. 

4. Ne$ne$k dan kake$k te$rcinta yang se$nantiasa me$ndoakan dan me$mbe$rikan 

support te$rbaik bagi pe$nulis agar bisa se$ge$ra me$nye $le$saikan studi ini. 

Be$liau sangat ingin ke$lak bisa datang dihari wisuda pe$nulis, te$tapi pe$nulis 

be$lum se$mpat me$me$nuhi ke$inginan be$liau hingga akhirnya kake$k 

me$nge$he$mbuskan nafas te$rakhirnya.  

5. Te$rimakasih ke$pada sahabat saya Sapna, qiqi, ifti, ida, ame$l, sara, rafika, 
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me$mbe$ri se$mangat dalam prose$s yang luar biasa ini. Se$rta te$man-te$man 
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Bapak Nur Kholis Ikhsan se$laku guru me$ngaji pe$nulis yang se$nantiasa 
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studi ini. 

7. Te$rimakasih ke$pada Kpop Group ―BTS‖ (Kim Nmjoon, Kim Se$ojik, Min 

Yoongi, Jung Hose$ok, Park Jimin, Kim Tae$hyung dan Je$on Jungkook) 

yang te$lah me$mbe$rikan warna baru dan se$mangat bagi pe$nulis le$wat lagu-

lagu kalian yang me$ne$mani pe$nulis se$lama pe$mbuatan skripsi ini. 

8. Last but not le$ast, Indah Ayu Puspita Sari atau diri saya se$ndiri. Apre$siasi 

yang se$be$sar-be$sarnya kare$na te$lah be$rtanggung jawab untuk 

me$nye $le$saikan apa yang sudah di mulai. Te$rima kasih kare$na sudah mau 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Translite$rasi kata-kata Bahasa Arab yang digunakan dalam pe$nulisan skripsi 

ini be$rpe$doman pada ―Pe$doman Translite$rasi Arab-Latin‖ yang te$lah dike$luarkan 

be$rdasarkan Ke$putusan Be$rsama Me$nte$ri Agama dan Me$nte$ri Pe$ndidikan dan 

Ke$budayaan RI Tahun 1987. Pe$nje$lasan te$rkait pe$doman pe$nulisan translite$rasi 

Arab-Latin se$bagai be$rikut: 

1. Huruf Konsonan 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak Dilambangkan Tidak Dilambangkan ا

 $Ba B Be ب

 $Ta T Te ت

 Sa Ṣ E$s (de$ngan titik di bawah) ث

 $Jim J Je ج

 Ha Ḥ Ha (de$ngan titik di bawah) ح

 Kha Kh Ka dan Ha خ

 $Dal D De د

 Zal Ẓ Ze$t (de$ngan titik di bawah) ر

 Ra R E$r س

 Zai Z Ze$t ص

 Sin S E$s ط

 $Syin Sy E$s dan Ye ػ

 Sad Ṣ E$s (de$ngan titik di bawah) ص

 Dad Ḍ De$ (de$ngan titik di bawah) ض
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 Ta Ṭ Te$ (de$ngan titik di bawah) ط

 Za Ẓ Ze$t (de$ngan titik di bawah) ظ

 Ain ‗ Apostrof te$rbalik ع

 $Gain G Ge غ

 Fa F E$f ف

 Qof Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L E$l ل

 Mim M E$m و

ٌ Nun N E$n 

ٔ Wau W We$ 

ِ Ha ‗ Ha 

 Hamzah Y Apostrof ء

 $Ya  Ye ي

 

2. Huruf Vokal 

Huruf vokal Bahasa Arab sama se$pe$rti huruf vokal Bahasa Indone$sia 

kare$na te$rdiri dari vokal tunggal, vokal monofrong dan vokal 

rangkap/diftong. Vokal tunggal atau Bahasa Arab yang lambangnya be$rupa 

tanda atau harakat, translasinya se$bagai be$rikut: 

 

Tanda Nama Huruf Latin 

 Fathah A ـَ

 Kasrah I ـِ
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 Dhammah U ـُ

 

Vokal rangka Bahasa Arab yang lambangnya be$rupa gabungan antara 

harakat de$ngan huruf, translasinya se$bagai be$rikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

يْ اَ  Fathah dan Ya Ai A dan I 

 Fathah dan Wau Au A dan U أَْ

 

3. Syaddah (Tasydid) 

Dalam pe$nulisan Bahasa Arab, syaddah dilambangkan me$nggunakan 

tanda (ًـ). Se$dangkan, dalam translite$rasi pada huruf ada syaddahnya dibaca 

de$ngan pe$ngulangan huruf (konsonan ganda). 

4. Ta‘ Marbutah 

Te$rdapat dua macam translasi untuk ta‘ marbutah. Be$rikut pe$nje$lasan 

dari macam-macam ta‘ marbutah: 

a. Ta‘ yang apabila dimatikan atau me$ndapatkan harakat, sukun 

lite$rasinya ditulis. Contoh: حكمة 

b. Ta‘ yang apabila dirangkai de$ngan kata lain dan dihidupkan atau 

dibe$rikan kasroh atau dhammah, maka dalam translasinya dibaca t. 

Contoh: زكاةالفطر 

5. Kata Sandang 

Kata sandang dalam pe$nulisan Bahasa Arab dilambangkan de$ngan alif 

lam ma‘rifah (ال). Kata sandang ditranslite$rasikan biasanya baik Ke$tika 

diikuti ole$h huruf syamsiah maupun huruf qomariyah. Kata sandang 

pe$nulisannya dipisah dari kata yang me$ngikutinya dan dihubungkan de$ngan 

garis (-). Contohnya: القرعه 
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6. Huruf Kapital 

Siste$m ke$pe$nulisan Bahasa Arab tidak me$nggunakan huruf kapital. 

Dalam translasinya, huruf-huruf te$rse$but dike$nai ke$te$ntuan be$rdasarkan 

pe$nggunaan huruf kapital me$nggunakan pe$doman dan e$jaan Bahasa 

Indone$sia (E$YD). Huruf kapital umumnya digunakan untuk me$nuliskan nama 

orang, te$mpat, bulan ataupun se$bagai huruf pe$rtama pada awal kalimat. 

Apabila te$rdapat huruf (Al) se$be$lum awal kalimat, maka harus ditulis 

me$nggunakan huruf kapital. Apabila me$njadi judul re$fe$re$nsi harus juga 

ditulis me$nggunakan huruf kapital. Contoh: الغزل 
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ABSTRAK 

UMKM merupakan sektor usaha yang dapat menyangga ketahanan ekonomi 

nasional bagi bangsa Indonesia. Dalam menjalankan usahanya UMKM tentunya 

membutuhkan suntikan modal yang cukup untuk meningkatkan stabilitas produksinya 

dalam memenuhi kebutuhan pasar. Permasalahan yang terjadi sekarang ini adalah terus 

meningkatnya pelaku umkm namun tidak diimbangi dengan mudahnya dalam mengakses 

pinjaman sehingga umkm sering mengalami keterbatasan dalam permodalan usahanya. BSI 

KCP Purwodadi Suprapto menjadi salah satu kantor cabang yang aktif dalam menyalurkan 

pembiayaan KUR. Namun , berdasarkan data internal BSI pada tahun 2023, tingkat 

realisasi pengajuan KUR di kantor cabang tersebut mengalami fluktuasi dari triwulan ke 

triwulan. Tujuan penelitian ini  untuk mengetahui pengaruh pengetahuan produk, promosi, 

dan kualitas pelayanan terhadap keputusan nasabah mengajukan pembiayaan KUR di BSI 

KCP Purwodadi Suprapto. 

Penelitian ini menggunakan Metode penelitian Kuantitatif. Metode pengumpulan 

data penelitian ini dilakukan melalui kuesioner yang disebarkan kepada nasabah KUR BSI 

KCP Purwodadi Suprapto sebanyak 120 nasabah. Jumlah nasabah yang dijadikan sampel 

dalam penelitian ini sebanyak 107 nasabah. Data yang diperoleh kemudian diolah dengan 

menggunakan alat bantu SPSS versi 26. Analisis ini meliputi uji instrumen (validitas dan 

reliabilitas), uji asumsi klasik, analisis regresi linear berganda, dan uji hipotesis. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial Promosi dan Kualaitas 

Pelayanan berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan nasabah mengajukan 

pembiayaan KUR di BSI KCP Purwodadi Suprapto karna diketahui nilai sig. < 0,05. 

Sedangkan Pengetahuan Produk berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap 

keputusan nasabah mengajukan pembiayaan KUR di BSI KCP Purwodadi Suprapto. Hal ini 

diketahui dari nilai sig. > 0,05. Pengujian yang dilakukan secara simultan menunjukkan 

bahwa seluruh variabel secara simultan berpengaruh signifikan terhadap keputusan nasabah 

mengajukan pembiayaan KUR di BSI KCP Purwodadi Suprapto. 

Kata Kunci : Pengetahuan Produk, Promosi, Kualitas Pelayanan, Keputusan Nasabah 

Mengajukan KUR, Bank Syariah Indonesia 
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ABSTRACT 

SMEs are a business sector that can support national resilience for the Indonesian 

nation. In running their business, SMEs certainly require sufficient capital injection to 

enhance their production stability in meeting market demands. The problem currently faced 

is the continuous increase in the number of SMEs, which is not matched by the ease of 

accessing loans, resulting in SMEs often experiencing limitations in their business capital. 

BSI KCP Purwodadi Suprapto has become one of the active branches in channeling KUR 

financing. However, based on internal BSI data in 2023, the realization rate of KUR 

applications at that branch has fluctuated from quarter to quarter. The aim of this research 

is to determine the influence of product knowledge, promotion, and service quality on 

customers' decisions to apply for KUR financing at BSI KCP Purwodadi Suprapto.  

This research uses a Quantitative research method. The data collection method in 

this study was conducted through a questionnaire distributed to 120 customers of KUR BSI 

KCP Purwodadi Suprapto. The number of customers used as a sample in this study was 

107 customers. The data obtained were then processed using SPSS version 26. The analysis 

included instrument testing (validity and reliability), classical assumption testing, multiple 

linear regression analysis, and hypothesis testing. 

The research results indicate that partially Promotion and Service Quality have a 

positive and significant effect on customers' decisions to apply for KUR financing at BSI 

KCP Purwodadi Suprapto, as indicated by a significance value of < 0.05. Meanwhile, 

Product Knowledge has a positive but not significant effect on customers' decisions to apply 

for KUR financing at BSI KCP Purwodadi Suprapto, as indicated by a significance value of 

> 0.05. Simultaneous testing shows that all variables simultaneously have a significant 

effect on the customers' decision to apply for KUR financing at BSI KCP Purwodadi 

Suprapto. Keywords: Product Knowledge, Promotion, Service Quality, Customer Decision 

to Apply for KUR, Bank Syariah Indonesia.. 

Keywords: Product Knowledge, Promotion, Service Quality, Customer Decision to Apply 

for KUR, Indonesian Sharia Bank. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 Dalam era perkembangan ekonomi modern ini, pemerintah masih 

be$rupaya me$lakukan pe$mbangunan pada se$ktor pe$re$konomian guna 

me$ndorong pe$rtumbuhan e$konomi yang be$rtujuan untuk me$ningkatkan 

taraf hidup masyarakat Indone$sia ke$ arah yang le$bih baik. Hal te$rse$but 

yang ke$mudian me$mpe$ngaruhi industri ke$uangan te$rmasuk pe$rbankan 

syariah untuk ikut be$rkontribusi dalam me$mbantu me$ningkatkan 

pe$re$konomian Ne$gara. Se$bagai Le$mbaga yang be$rfungsi dalam 

me$nghimpun dan me$nyalurkan dana, bank syariah me$mbantu lalu lintas 

ke$uangan guna me$lancarkan ke$giatan pe$re$konomian dalam pe$me$rataan 

pe$rtumbuhan e$konomi ke$ arah pe$ningkatan ke$se$jahte$raan, salah satunya 

de$ngan me$mbe$rikan akse$s te$rhadap pe$mbiayaan yang me$njadi salah satu 

faktor pe$nting dalam me$ndukung pe$rtumbuhan usaha mikro, ke$cil, dan 

me$ne$ngah (UMKM). 
1
 

 Usaha Mikro, Ke$cil, dan Me$ne$ngah (UMKM) me$miliki pe$ran 

pe$nting dalam me$ndorong pe$re$konomian nasional, te$rutama dalam 

me$ningkatkan pe$me$rataan pe$mbangunan dan pe$nye$rapan te$naga ke$rja. 

Untuk me$nunjang pe$nge$mbangan UMKM, pe$me$rintah Indone$sia te$lah 

me$luncurkan program  Kre$dit Usaha Rakyat (KUR), yaitu pe$mbiayaan 

be$rsubsidi de$ngan bunga re$ndah untuk pe$laku usaha ke$cil de$ngan 

me$mbe$rikan ke$mudahaan akse$s pe$ndanaan modal usaha. Pe$me$rintah 

Indone$sia me$lalui program Kre$dit Usaha Rakyat (KUR) me$mbe$rikan 

fasilitas pe$mbiayaan de$ngan bunga re$ndah untuk me$ndorong 

produktivitas UMKM. Bank Syariah Indone$sia (BSI) se$bagai salah satu 

                         
1
 Nur Muhammad, Agung Tri Yoga, and Imam Mukhlis, ‗Analisis 

Pe$ngaruh Kualitas Pe$layanan, Ke$mudahan Pe$ngajuan, Promosi Te$rhadap 

Ke$putusan Nasabah Me $ngambil Pe$mbiayaan Studi Kasus Di Bank Syariah 

Indone$sia KC Malang Soe$tta‘, Jurnal E$konomi, Bisnis,Dan Pe$ndidikan (JE$BP), 

2.1 (2022), h. 92 <https://doi.org/10.17977/um066v2i12022p91-104>. 
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le$mbaga ke$uangan syariah te$rbe$sar di Indone$sia turut be$rpe$ran aktif 

dalam me$nyalurkan pe$mbiayaan KUR be$rbasis prinsip syariah. 

 Usaha Mikro, Ke$cil Dan Me$ne$ngah (UMKM) te$lah diakui se$bagai 

pe$me$ran be$sar dalam pe$rtumbuhan e$konomi dan stabilitas nasional. 

Me$nurut ke$me$ntrian koordinator bidang pe$re$konomian, saat ini pe$laku 

umkm di Indone$sia te$lah me$ningkat me$ncapai se$kitar 65,5 juta UMKM 

de$ngan kontribusi se$be$sar 61% dari Pe$ndapatan Dome$stik Bruto (PDB) 

indone$sia atau se$kitar Rp. 9.580 triliun.
2
 

 Pe$rnyataan diatas me$nunjukan bahwa UMKM me$rupakan se$ktor 

usaha yang dapat me$nyangga ke$tahanan ekonomi nasional bagi bangsa 

Indone$sia. Dalam me$njalankan usahanya UMKM te$ntunya me$mbutuhkan 

suntikan modal yang cukup untuk me$ningkatkan stabilitas produksinya 

dalam me$me$nuhi ke$butuhan pasar. Pe$rmasalahan yang te$rjadi se$karang 

ini adalah te$rus me$ningkatnya pe$laku umkm namun tidak diimbangi 

de$ngan mudahnya dalam me$ngakse$s pinjaman se$hingga umkm se$ring 

me$ngalami ke$te$rbatasan dalam pe$rmodalan usahanya. 

 Me$lihat ke$nyataan te$rse$but, maka pe$nting pe$ran se$rta pihak lain, 

se$pe$rti pe$rbankan syariah untuk me$ngatasi proble$m yang se$dang dihadapi 

UMKM, te$rutama be$rkaitan de$ngan modal usaha. Se$bab dalam 

me$njalankan misinya, se$lain me$nge$mban misi bisnis (tijarah), pe$rbankan 

syariah juga me$nge$mban misi sosial (tabarru‟). Hal inilah yang 

me$mbe$dakan pe$rbankan syariah dan konve$nsional, yakni pe$rbankan 

syariah dinilai le$bih luwe$s dalam pe$ne$tapan jaminan ke$be$ndaan 

(collate$ral minde$d), jika dibanding de$ngan pe$rbankan konve$nsional.
3
 

                         
2
 Ke$me$ntrian Koordinator Bidang Pe$re$konomian, Re$publik Indone$sia, 

and Siaran Pe$rs, ‗Dorong UMKM Naik Ke $las Dan Go E$xport, Pe$me $rintah 

Siapkan E$kosiste$m Pe$mbiayaan Yang Te$rinte$grasi‘, E$kon.Go.Id, 2023 

<https://www.e$kon.go.id/publikasi/de$tail/5318/dorong-umkm-naik-ke $lasdan-go-

e$xport-pe$me $rintah-siapkan-e$kosiste$m-pe$mbiayaan-yangte$rinte$grasif> [acce$sse$d 

27 July 2024]. 
3
 Anwar Rosidi, He$ru Prastyo, and E$dwin Zusrony, ‗Pe$ranan Pe$rbankan 

Syariah Dalam Pe$mbe$rdayaan UMKM Se$bagai Upaya Pe$ningkatan Kualitas 

Hidup Masyarakat Kota Salatiga‘, Jurnal Ilmiah E$konomi Islam, 7.2 (2021), 

1068–75 (p. 1068) <https://doi.org/10.29040/jie$i.v7i2.2565>. 
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 De$ngan hadirnya pe$rbankan syariah di Indone$sia sudah se$me$stinya 

mampu me$njadi alte$rnatif bagi masyarakat Indone$sia yang mayoritasnya 

be$ragama islam untuk me$jalankan ke$giatan transaksi ke$uangannya 

de$ngan me$nggunakan jasa ataupun produk dari pe$rbankan syariah. 

Namun re$alitanya me$skipun Indone$sia me$njadi ne$gara yang me$miliki 

populasi mayoritas muslim paling banyak yaitu se$kitar 87% dari total 

populasi, pada ke$nyataannya hanya se$kitar 16% yang me$le$k ke$uangan 

Syariah dise$rtai de$ngan minimnya lite$ratur pe$re$ncanaan ke$uangan 

syariah.
4
 

Dalam pe$ne$litian Johadi me$ngatakan pe$laku usaha le$bih dominan 

me$nggunakan le$mbaga ke$uangan non-bank de$ngan pe$mbiayaan yang 

re$latif mahal. Padahal sudah te$rbukti ne$gara yang te$lah me$nggunakan 

pe$rbankan syariah te$lah me$ne$mukan manfaat se$pe$rti pinjaman tanpa 

bunga, pe$mbagian hasil rugi yang se$tara, dan pe$rtumbuhan e$konomi.
5
 

 Tantangan pe$nge$mbangan e$konomi dan ke$uangan syariah 

me$nye$babkan masih be$sarnya gap de$ngan industri ke$uangan 

konve$nsional. Hal itu me$liputi pangsa pasar yang re$latif masih re$ndah 

pada kisaran 11%.
6
 Se$lain itu, dibandingkan de$ngan be$sar jumlah 

pe$nduduk muslim dan banyaknya jumlah le$mbaga ke$uangan di Indone$sia, 

Pe$rbankan syariah dinilai masih be$lum maksimal dalam me$mbiayai usaha 

mikro dan ke$cil, le$bih banyak be$rmain di se$ktor me$ne$ngah ke$ atas. Hal 

te$rse$but se$jalan de$ngan pe$rnyataan dimana me$nurut data dari Asosiasi 

Finte$ch Pe$ndanaan Be$rsama Indone$sia (AFPI), pada tahun 2020 te$rdapat 

se$kitar 46,6 juta dari total 64 juta UMKM di Indone$sia be$lum me$miliki 

                         
4
 De$wanti Wahyu Purwaningsih, ‗Pe$ngaruh Social E $nvironme$nt, 

Re$ligiosity Dan Sharia Financial Knowle$dge$ Te$rhadap Minat Me$nggunakan 

Pe$rbankan Syariah (Studi Kasus Pada UMKM Kabupate$n Wonogiri)‘, Jurnal 

Ilmiah E$konomi Islam, 9.2 (2023), 2364 <https://doi.org/10.29040/jie$i.v9i2.8982>. 
5
 Johadi, Siti Aisyah Tri Rahayu, and Ariyanto Adhi Nugroho, 

‗Me$ningkatkan Akse$s Ke$uangan Umkm Unggulan Kabupate$n Wonogiri‘, Kuat, 

5.1 (2023), 38. 
6
 Re$vo M, ‗UMKM Indone$sia Jadi Raja Di Dunia, 97% Se$rap Te$naga 

Ke$rja‘, CNBC Indone$sia, 2024 

<https://www.cnbcindone$sia.com/re$se$arch/20240307154500-128-520473/umkm-

indone$sia-jadi-raja-di-dunia-97-se$rap-te$naga-ke$rja> [acce$sse$d 30 July 2024]. 
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akse$s pe$rmodalan dari pe$rbankan maupun Le$mbaga ke$uangan bukan 

bank.
7
 

 Salah satu contohnya adalah pada re$alisasi pe$mbiayaan Kre$dit 

Usaha Rakyat atau KUR. Program Kre$dit Usaha Rakyat (KUR) 

me$rupakan salah satu program yang dire$ncanakan pe$me$rintah untuk 

me$ningkatkan akse$s pe$mbiayaan ke$pada Usaha Mikro, Ke$cil dan 

Me$ne$ngah (UMKM) yang dibe$rikan de$ngan pola pinjaman ole$h le$mbaga 

ke$uangan. Kurangnya modal yang di butuhkan para UMKM khususnya 

usaha mikro untuk me$mbuka usaha atau me$nge$mbangkan usahanya, 

se$hingga para pe$laku UMKM ce$nde$rung me$ngajukan pe$rpanjangan 

pe$mbiayaan ke$mbali agar usahanya le$bih be$rke$mbang.
8
 

 Kre$dit usaha rakyat (KUR) syariah me$rupakan pe$mbiayaan modal 

ke$rja atau inve$stasi ke$pada de$bitur/individu pe$rorangan khususnya 

Masyarakat e$konomi me$ne$ngah ke$ bawah maupun ke$lompok usaha 

produktif dan layak namun be$lum me$miliki agunan tambahan atau agunan 

tambahannya be$lum cukup. Tujuan KUR Syariah yaitu me$ningkatkan dan 

me$mpe$rluas akse$s pe$mbiayaan ke$pada se$ktor produktif; me$ningkatkan 

kapasitas daya saing usaha mikro, ke$cil, dan me$ne$ngah; dan me$ndorong 

pe$rtumbuhan e$konomi dan pe$nye$rapan te$naga ke$rja. Sumbe$r dana KUR 

Syariah be$rsumbe$r dari dana Le$mbaga Ke$uangan Syariah pe$nyalur KUR 

Syariah. Te$rdapat fasilitas pe$njaminan pe$mbiayaan dalam KUR Syariah, 

yaitu Askrindo Syariah dan Jamkrindo Syariah.
9
 

 Pe$nyaluran KUR ole$h pe$rbankan syariah saat ini disalurkan ole$h 

PT Bank Syariah Indone$sia Tbk yang me$rupakan gabungan dari PT BRI 

Syariah Tbk, PT BNI Syariah dan PT Bank Syariah Mandiri. Bank 

syariah Indone$sia te$lah me$nyalurkan pe$mbiayaan kre$dit usaha rakyat 

                         
7
 Kadin Indone$sia, ‗UMKM Indone$sia‘, Kadin Indone$sia, 2024 

<https://kadin.id/data-dan-statistik/umkm-indone$sia/> [acce$sse$d 1 Se$pte$mbe$r 

2024]. 
8
 Aisyah and Arif. 

9
 Uswatun Hasanah and othe$rs, ‗Analisis Pe$ne$rapan Sharia Compliance $ 

Pada‘, Jurnal Manage$me$n Dan Pe$rbankan Syariah, 4 (2022), h. 5 

<https://grobogankab.bps.go.id/id/statistics-table$/2/MjIyIzI=/pe$rse$ntase$-

pe$nduduk-be$rdasar-agama-me$nurut-ke$camatan.html>. 
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se$be$sar Rp. 9,1 Triliun pada tahun 2021, Rp. 12,22 Triliun pada tahun 

2022 dan Rp. 11,9 Triliun pada tahun 2023. Dapat dilihat bahwa jumlah 

pe$nyaluran KUR di bank syariah Indone$sia pada tahun 2023 me$ngalami 

pe$nurunan dibandingkan de$ngan tahun se$be$lumnya.
10

 Hal te$rse$but dapat 

dilihat dalam tabe$l diagram be$rikut: 

Gambar 1. 1 Proporsi Penyaluran KUR Syariah 

 

Sumber: data diolah 

 

Pe$rmasalahan yang dihadapi bank syariah saat ini adalah me$nge$nai 

kurangnya minat masyarakat dalam me$nggunakan produk ke$uangan 

syariah se$hingga hal te$rse$but be$rpe$ngaruh te$rhadap ke$putusan 

me$ngajukan kur di bank syariah indone$sia. Pe$rse$psi dan pe$rlakuan 

masyarakat yang masih ce$nde$rung me$nyamakan bank syariah dan bank 

konve$nsional me$njadi faktor yang me$nye$babkan kurangnya minat 

masyarakat te$rhadap bank syariah. Hal te$rse$but dapat te$rjadi dikare$nakan 

minimnya pe$nge$tahuan dan pe$mahaman masyarakat te$ntang produk 

ke$uangan syariah, ke$te$rse$diaan produk, pe$masaran dan komunikasi yang 

                         
10

 Bank Syariah Indone$sia, ‗Laporan Tahunan BSI‘, 25 April 2024, 2024 

<https://ir.bankbsi.co.id/annual_re$ports.html> [acce$sse$d 3 Se$pte$mbe$r 2024]. 
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kurang e$fe$ktif se$rta re$ndahnya kualitas  layanan dari bank syariah itu 

se$ndiri.
11

 

Dalam pe$ne$litian ini pe$ne$liti me$milih Lokasi pe$ne$litian di bank 

syariah Indone$sia KCP Purwodadi suprapto kare$na pe$ne$liti te$rtarik dan 

be$rmaksud untuk me$nge$tahui bagaimana Ke$putusan nasabah dalam 

me$ngajukan pe$mbiayaan KUR di bank syariah disana me$ngingat Bsi 

purwodadi suprapto me$rupakan satu-satunya bank syariah yang ada di 

kota purwodadi. Se$lain itu, te$mpat kantornya juga sangat strate$gis kare$na 

be$rada di pusat kota de$kat de$ngan pasar be$sar purwodadi dan pinggir jalan 

raya yang mudah di lihat, se$lain itu jumlah Masyarakat muslim di kota 

purwodadi ini adalah mayoritas de$ngan pre$se$ntase$ se$be$sar 97,11% dari 

total jumlah pe$nduduk nya yaitu 144.233 jiwa.
12

 

Namun ke$nyataan yang di te$rima pe$ne$liti yaitu be$sarnya jumlah 

Masyarakat muslim di kota purwodadi te$rnyata tidak se$banding de$ngan 

banyaknya Masyarakat yang me$nggunakan bank syariah se$bagai pilihan 

dalam me$lakukan transaksi ke$uangannya dimana pada kurun waktu 2021- 

se$pte$mbe$r 2024 total nasabah KUR BSI KCP Purwodadi Suprapto baru 

se$jumlah 517 nasabah. Hal ini me$nunjukan jumlah yang re$latif se$dikit bila 

di bandingkan de$ngan Masyarakat muslim yang ada di kota Purwodadi 

de$ngan jumlah bank syariah yang hanya ada 1. 

BSI KCP Purwodadi Suprapto me$njadi salah satu kantor cabang 

yang aktif dalam me$nyalurkan pe$mbiayaan KUR. Namun , be$rdasarkan 

data inte$rnal BSI pada tahun 2023, tingkat re$alisasi pe$ngajuan KUR di 

kantor cabang te$rse$but me$ngalami fluktuasi dari triwulan ke$ triwulan, 

de$ngan angka pe$ngajuan te$rcatat se$bagai be$rikut : 

 

                         
11

 Rihfe$nti E$rnayani, ‗Pe$ningkatan Minat Pe$nggunaan Produk Ke$uangan 

Syariah Me$lalui Islamic Branding Dan Lite$rasi Ke$uangan Syariah‘, Jurnal Ilmiah 

E$konomi Islam, 9.1 (2023), 1501–8 <http://dx.doi.org/10.29040/jie$i.v9i1.8484>. 
12

 Badan Pusat Statistik Kabupate$n Grobogan, ‗Pre$se$ntase$ Pe$nduduk 

Be$rdasarkan Agama Me$nurut Ke$camatan‘, BPS, 2024 

<https://grobogankab.bps.go.id/id/statistics-table$/2/MjIyIzI=/pe$rse$ntase$-

pe$nduduk-be$rdasar-agama-me$nurut-ke$camatan.html> [acce$sse$d 17 Se$pte$mbe$r 

2024]. 
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Tabel 1. 1 Fluktuasi Realisasi Pengajuan KUR 

NO TRIWULAN Jumlah 

Pengajuan KUR 

Total Plafon 

Disalurkan 

1 Triwulan I 125 3.657.909.040 

2 Triwulan II 102 2.493.750.890 

3 Triwulan III 145 5.282.207.960 

4 Triwulan IV 119 4.100.384.210 

Sumber: Studi Pustaka BSI Puwodadi Suprapto 

Pe$rnyataan dari tabe$l diatas me$nimbulkan pe$rtanyaan me$nge$nai 

faktor – faktor yang me$mpe$ngaruhi naik-turunnya ke$putusan nasabah 

dalam me$ngajukan pe$mbiayaan KUR di BSI KCP Purwodadi Suprapto. 

Pada pe$ne$litian awal pe$ne$liti pada 20 nasabah BSI KCP Purwodadi 

Suprapto, pe$ne$liti me$ne$mukan bahwasanya ke$banyakan nasabah disana 

adalah nasabah Tabungan se$banyak 16 orang, 4 orang se$bagai nasabah 

pe$mbiayaan dan hanya ada 1 orang yang me$njadi nasabah KUR . Se$lain 

itu masih banyak nasabah yang be$lum tau te$ntang produk KUR yang ada 

di BSI KCP Purwodadi Suprapto. Se$pe$rti yang disampaikan ole$h bapak 

sudaikan se$laku re$sponde$n yang dimintai ke$te$rangan ole$h pe$nulis, be$liau 

me$ngungkapkan bahwa be$liau tidak mengetahui BSI KCP Purwodadi 

Suprapto me$miliki produk pe$mbiayaan KUR, be$liau be$rtutur bahwa be$liau 

le$bih me$nge$nal produk KUR dari pe$rbankan konve$nsional. Be$rdasarkan 

hasil pra rise$t diatas dike$mukakan baru 3 orang yang me$nge$tahui te$ntang 

produk KUR BSI, se$dangkan 17 lainnya tidak me$nge$tahui. Hal ini 

me$nunjukan bahwa Tingkat pe$nge$tahuan akan produk pe$mbiayaan masih 

re$ndah te$rutama pada bagian KUR BSI.  

Pe$rsaingan yang se$makin kompe$titif dalam dunia bisnis 

me$ngharuskan pe$rusahaan me$nce$rmati dan me$mahami pe$rilaku 

konsume$n. Konsume$n be$rsifat he$te$roge$n dan me$miliki pe$rse$psi yang 
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be$rbe$da-be$da te$rhadap se$buah produk. Pe$rbe$daan te$rse$but me$me$ngaruhi 

me$re$ka dalam ke$putusan pe$mbe$lian produk.
13

  

Ke$putusan nasabah me$rupakan tahap te$rakhir konsume$n dalam 

me$ne$ntukan suatu produk yang diinginkan. Ke$putusan konsume$n sangat 

dipe$ngaruhi ole$h se$be$rapa manfaat suatu produk. Kotle$r me$nge$mukakan 

bahwa Ke$putusan yaitu se$buah prose$s pe$nde$katan dalam pe$nye$le$saian 

masalah, me$ncari informasi, be$be$rapa pe$nilaian alte$rnatif, me$mbuat 

Ke$putusan me$mbe$li dan pe$rilaku se$te$lah me$mbe$li yang dilalui 

konsume$n.
14

 Langkah pe$nting yang dilakukan konsume$n se$be$lum 

me$mbuat ke$putusan te$ntang me$mbe$li suatu produk me$nurut E$nge$l adalah 

prose$s ke$putusan konsume$n. Prose$s ini pe$nting kare$na me$ncakup 

be$rbagai langkah yang te$rjadi se$cara be$rtahap se$be$lum konsume$n 

me$mbuat ke$putusan, ini juga be$rlaku untuk ke$putusan nasabah untuk 

me$lakukan pe$mbiayaan KUR. 

 Ke$putusan me$rupakan pe$rilaku me$ne$ntukan pilihan se$te$lah 

me$nganalisa dan me$nimbang dari hasil obse$rvasi, pe$ngalaman 

me$nggunakan yang se$sui de$ngan ke$butuhan se$se$orang. Ada dua faktor 

yang mampu me$mpe$ngaruhi keputusan yaitu faktor inte$rnal dan faktor 

e$kste$rnal. Faktor inte$rnal me$rupakan faktor yang be$rasal dari diri se$ndiri 

yang mampu me$ningkatkan ke$putusan se$se$orang se$pe$rti faktor 

pe$nge$tahuan, motivasi, pre$se$psi dan e$mosional. Adapun faktor e$kste$rnal 

me$rupakan faktor yang dapat me$mpe$ngaruhi keputusan se$se$orang 

individu akibat adanya pe$ran dari orang lain yang ada di lingkungan 

                         
13

 Siti Aliyati Albushairi, Nuril Huda, and Ahmad Rifani, Pe$rilaku 

Konsume $n: Te$ori Dan Aplikasi Pada Rise$t Pe$masaran, PT Rajagrafindo Pe$rsada, 

2018, h. 1. 
14

 Bayu Putra and Koko He$rmanto, ‗Analisis Faktor-Faktor Yang 

Me$mpe$ngaruhi Ke$putusan Nasabah Dalam Me$milih Jasa Pe$rbankan Syariah 

(Studi Kasus Pt. Bank Ntb Syariah Kcp Lunyuk)‘, Journal of Innovation Re$se$arch 

and Knowle$dge$, 1.9 (2022), 1003–14 

<http://www.tjyybjb.ac.cn/CN/article$/downloadArticle$File$.do?attachType$=PDF&i

d=9987>. 
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se$kitarnya. Pada faktor e$kste$rnal salah satunya yaitu faktor promosi dan 

kualiatas pe$layanan.
15

 

Pe$nge$tahuan yaitu informasi yang te$lah diprose$s dan 

diorganisasikan untuk me$mpe$role$h pe$mahaman, pe$mbe$lajaran dan 

pe$ngalaman yang te$rakumulasi se$hingga bisa diaplikasikan ke$ dalam 

masalah atau prose$s bisnis te$rte$ntu. Pe$nge$tahuan dapat juga diartikan 

se$bagai ge$jala yang dite$mui dan dipe$role$h manusia me$lalui pe$ngamatan 

akal. Hal yang harus dibe$ntuk adalah pe$nge$tahuan produk KUR syariah, 

ke$sadaran, minat dari pe$langgan se$hingga ke$putusan me$njadi nasabah 

bank syariah bisa dilakukan. 

Me$lihat pe$ne$litian se$be$lumnya ole$h Siti Aisyah dan Muhammad 

Arif me$nyatakan bahwa te$rdapat pe$ngaruh antara pe$nge$tahuan dan 

Ke$putusan nasabah dalam me$milih pe$mbiayaan KUR di bank syariah.
16

 

Namun, me$nurut pe$ne$litian ole$h Nurul De$wi Andriani dkk me$nyatakan 

hal yang be$rbe$da bahwa variabe$l pe$nge$tahuan tidak me$mpunyai pe$ngaruh 

yang signifikan te$rhadap Ke$putusan me$ngambil pe$mbiayaan.
17

 

Suatu ke$putusan calon nasabah dalam me$milih produk tidak luput 

de$ngan adanya promosi yang me$narik se$hingga calon nasabah te$rdapat 

ke$inginan untuk me$nge$tahui le$bih de$tail dan te$rpe$rinci dalam me$ncari 

informasi suatu produk yang akan diambil. Promosi me$rupakan ke$giatan 

marke$ting mix yang te$rakhir dimana suatu produk yang sudah diciptakan 

dan me$mpunyai harga yang sudah dite$tapkan se$rta sudah me$miliki lokasi 

atau te$mpat untuk be$rtransaksi maka produk tadi sudah siap untuk 

dipromosikan. Ke$giatan promosi yang dilakukan ole$h pe$rbankan syariah 

te$rmasuk ke$ dalam ke$giatan pe$nge$lolaan pe$masaran bank yang harus 

dilakukan se$e$fe$ktif dan se$e$fisie$n mungkin dan mampu me$narik minat 

                         
15

 Johadi, Rahayu, and Nugroho. 
16

 Aisyah and Arif.  
17

 Nurul De$wi Andriani, Lu‘lu‘il Maknuun, and Moch Ichiyak Ulumudin, 

‗Pe$ngaruh Pe$nge$tahuan Nasabah, Re$ligiusitas Dan Margin Ke$untungan Te$rhadap 

Ke$putusan Pe$ngambilan Pe$mbiayaan Murabahah Pada BPRS Lantabur Te$buire$ng 

Cabang Mojoke$rto‘, ISTIKHLAF: Jurnal E$konomi, Pe$rbankan Dan Manaje$me$n 

Syariah, 3.2 (2022), 41–51 <https://doi.org/10.51311/istikhlaf.v3i2.329>. 
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masyarakat se$hingga tujuan bank dapat te$rcapai de$ngan baik. De$ngan 

me$ngadakan ke$giatan promosi produk-produk bank, maka masyarakat 

dapat me$mahami apa saja yang dibe$rikan dan dise$diakan ole$h bank se$rta 

me$ningkatkan minat masyarakat untuk me$nggunakan produk pada bank 

te$rse$but.
18

 

Ole$h kare$na itu, Bank Syariah Indone$sia di tuntut untuk dapat 

me$njalankan pe$ran dan fungsi strate$gis de$ngan me$nge$nalkan apa itu Bank 

syariah Indone$sia, se$rta produk dan jasa apa yang ditawarkan ke$pada 

masyarakat luas te$rmasuk dipe$de$saan de$ngan se$maksimal mungkin agar 

mampu me$narik minat masyarakat luas untuk me$milih me$ngajukan 

pe$mbiayaan KUR di bank syariah Indone$sia, se$hingga de$ngan hal te$rse$but 

bank syariah Indone$sia pun akan se$makin be$rke$mbang. Hal ini se$jalan 

de$ngan Pe$ne$litian yang dilakukan ole$h Nur Muhammad Agung Tri Yoga 

dan Imam Mukhlis yang be$rjudul Analisis pe$ngaruh kualitas pe$layanan, 

ke$mudahan pe$ngajuan, dan promosi te$rhadap ke$putusan nasabah 

me$ngambil pe$mbiayaan studi kasus di bank syariah Indone$sia KC Malang 

Soe$tta, me$nyatakan bahwa variable$ promosi be$rpe$ngaruh signifikan 

te$rhadap ke$putusan nasabah me$ngambil pe$mbiayaan di BSI KC Malang 

Soe$ta. Namun be$rbe$da de$ngan pe$ne$litian ole$h Bayu Dinanda Putra dan 

Koko He$rmanto yang me$ngatakan bahwa faktor promosi tidak 

be$rpe$ngaruh signifikan te$rhadap ke$putusan nasabah.
19

 

Se$lain dari be$be$rapa faktor diatas, faktor lain yang dapat 

me$mpe$ngaruhi Ke$putusan masyarakat me$ngajukan pe$mbiayaan KUR di 

Bank Syariah Indone$sia yaitu kualitas pe$layanan. Ke$tika Masyarakat 

sudah me$miliki informasi, maka tindakan se$lanjutnya adalah me$lakukan 

ke$giatan se$bagai nasabah. Dalam hal ini kualitas pe$layanan yang dite$rima 

konsume$n me$njadi pe$nilaian untuk me$ngambil ke$putusan ke$de$pannya. 

Kualitas pe$layanan me$rupakan be$ntuk apre$siasi usaha untuk me$ndapatkan 

                         
18

 Danie $l Orte$ga dan Anas Alhifni, ―Pe$ngaruh Me$dia Promosi 

Pe$rbankan Syariah Te$rhadap Minat Me$nabung Masyarakat Di Bank Syariah‖ 5 

(2017): hal. 88 
19

 Putra and He$rmanto. 
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te$naga ke$rja yang profe$sional se$suai de$ngan tuntutan jabatan dipe$rlukan 

suatu pe$mbinaan yang be$rke$se$imbangan, yaitu suatu usaha ke$giatan 

pe$re$ncanaan, pe$ngorganisasian, pe$nggunaan, dan pe$me$liharaan te$naga 

ke$rja agar mampu me$laksanakan tugas de$ngan e$fe$ktif dan e$fisie$n.
20

 

Kualitas pe$layanan me$rupakan salah satu unsur pe$nilaian 

konsume$n te$rhadap pe$rusahaan yang be$rge$rak dalam bidang jasa. Dalam 

dunia pe$rbankan, pe$layanan yang ce$pat, ramah, transparan, dan se$suai 

prinsip syariah me$njadi salah satu indikator utama dalam me$ne$ntukan 

loyalitas dan ke$puasan nasabah. Kualitas pe$layanan yang baik akan 

me$mpe$rkuat ke$pe$rcayaan nasabah dan me$mpe$ngaruhi ke$putusan me$re$ka 

dalam me$ngajukan pe$mbiayaan. Nasabah te$ntunya me$miliki harapan akan 

layanan yang be$rkualitas. Layanan yang be$rkualitas adalah layanan yang 

se$cara e$konomis me$nguntungkan dan se$cara prose$dural mudah se$rta 

me$nye$nangkan. Be$rawal dari ke$butuhan itu, ke$mudian nasabah 

me$mpe$role$h layanan atas suatu ke$butuhannya. 

Pe$ne$litian ole$h Ke$vin Junjung Miharta, Khusnudin yang be$rjudul 

Pe$ngaruh Re$putasi, Citra Me$re$k, Kualitas Pe$layanan, Dan Lokasi 

Te$rhadap Ke$putusan Nasabah Me$ngambil Produk Pe$mbiayaan Murabahah 

Pada Bank Muamalat Kc Ke$diri, Hasil dari pe$ne$litian me$nge$mukakan 

bahwa se$cara parsial variabe$l re$putasi (X1) dan Kualitas Pe$layanan (X3) 

me$miliki pe$ngaruh signifikan te$rhadap ke$putusan nasabah.
21

 Hal ini 

se$jalan de$ngan hasil pe$ne$litian dari Nur Muhammad Agung Tri Yoga dan 

Imam Mukhlis yang be$rjudul Analisis pe$ngaruh kualitas pe$layanan, 

ke$mudahan pe$ngajuan, promosi te$rhadap ke$putusan nasabah me$ngambil 

pe$mbiayaan studi kasus di bank syariah Indone$sia KC Malang Soe$tta, 

                         

20
 Sinta Be$lla, Moh. Faizal, and Fadilla Fadilla, ‗Pe$ngaruh Promosi Dan 

Kualitas Pe$layanan Te$rhadap Minat Me$nabung Di Bank Syariah Indone$sia (BSI) 

KC Pale$mbang De$mang‘, Jurnal Ilmiah Mahasiswa Pe$rbankan Syariah (JIMPA), 

3.1 (2023), 125–44 <https://doi.org/10.36908/jimpa.v3i1.157>. 
21

 Khusnudin Ke$vin Junjung Miharta, ‗Pe$ngaruh Re$putasi, Citra Me$re$k, 

Kualitas Pe$layanan, Dan Lokasi Te$rhadap Ke$putusan Nasabah Me$ngambil Produk 

Pe$mbiayaan Murabahah Pada Bank Muamalat Kc Ke$iiri‘, J u r n a l N i s b a H, 8 

(2022), h. 59. 
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me$nyatakan bahwa variabe$l kualitas pe$layanan me$miliki dampak positif 

dan signifikan te$rhadap nasabah untuk me$mutuskan me$lakukan 

pe$mbiayaan usaha rakyat.
22

 Se$dangkan me$nurut pe$ne$litian dari Se$fy 

Frinthasari Putri variabe$l kualitas pe$layanan tidak me$miliki pe$ngaruh 

te$rhadap ke$putusan nasabah dalam me$milih pe$mbiayaan kre$dit 

ke$pe$milikan rumah syariah di bank umum syariah Kota Malang, hal ini 

dikare$nakan nasabah me$milih pe$mbiayaan kpr syariah bukan kare$na 

pe$layanannya, namun kare$na me$nye$suaikan harga yang te$rjangkau se$suai 

de$ngan ke$mampuan untuk bisa me$me$nuhi ke$butuhannya.
23

 

Be$rdasarkan latar be$lakang di atas, te$rdapat fe$nome$na masih 

re$ndahnya pe$nge$tahuan Masyarakat Purwodadi akan produk KUR BSI 

dan pe$rsaingan antar bank konve$nsional dan bank syariah de$ngan rate$ 

yang sama, se$hingga te$rgantung pada ke$putusan nasabah untuk me$milih 

produk KUR di le$mbaga ke$uangan yang diinginkan. Maka pe$nulis te$rtarik 

untuk me$ngkaji le$bih dalam me$nge$nai langkah Bank Syariah Indone$sia 

KCP Purwodadi Suprapto dalam me$mbe$rikan pe$nge$tahuan dan pe$layanan 

nya ke$pada nasabah untuk dibe$rikan pe$mbiayaan Kre$dit Usaha Rakyat. 

Pe$ne$litian ini be$rtujuan untuk me$nge$tahui te$ntang bagaimana 

“PENGARUH PENGETAHUAN PRODUK, PROMOSI, DAN 

KUALITAS PELAYANAN TERHADAP KEPUTUSAN NASABAH 

MENGAJUKAN PEMBIAYAAN KUR PADA BSI KCP 

PURWODADI SUPRAPTO” 

1.2 Rumusan Masalah 

Be$rdasarkan latar be$lakan masalah te$rse$but, untuk me$mudahkan 

pe$nulisan dalam pe$ne$litian ini maka akan dibatasi pe$rmasalahan dalam 

pe$ne$litian ini de$ngan rumusan masalah se$bagai be$rikut : 

1. Apakah pe$nge$tahuan produk be$rpe$ngaruh te$rhadap Ke$putusan 

nasabah me$ngajukan pe$mbiayaan KUR di BSI KCP Purwodadi 

Suprapto? 

                         
22

 Muhammad, Yoga, and Mukhlis. 
23

 Se$fy Frinthasari Putri, ‗Ke $pe$milikan Rumah Syariah (Studi Pada Bank 

Umum Syariah Di Kota Malang)‘, Jurnal Ilmiah, 2021. 
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2. Apakah promosi be$rpe$ngaruh te$rhadap Ke$putusan nasabah 

me$ngajukan pe$mbiayaan KUR di BSI KCP Purwodadi Suprapto? 

3. Apakah kualitas pe$layanan be$rpe$ngaruh te$rhadap Ke$putusan nasabah 

me$ngajukan pe$mbiayaan KUR di BSI KCP Purwodadi Suprapto? 

 

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

a. Tujuan Penelitian 

1. Untuk me$nge$tahui dan me$mahami pe$ngaruh pe$nge$tahuan produk 

te$rhadap Ke$putusan nasabah me$ngajukan pe$mbiayaan KUR di BSI 

KCP Purwodadi Suprapto. 

2. Untuk me$nge$tahui dan me$mahami pe$ngaruh promosi te$rhadap 

Ke$putusan nasabah me$ngajukan pe$mbiayaan KUR di BSI KCP 

Purwodadi Suprapto. 

3. Untuk me$nge$tahui dan me$mahami pe$ngaruh kualitas pe$layanan 

be$rpe$ngaruh te$rhadap Ke$putusan nasabah me$ngajukan 

pe$mbiayaan KUR di BSI KCP Purwodadi Suprapto. 

b. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Te$oritis 

a) Hasil dari pe$ne$litian ini diharapkan mampu me$mbe$rikan 

sumbangan bagi pe$nge$mbangan ilmu pe$nge$tahuan te$ntang 

pe$ngaruh dari pe$nge$tahuan produk, promosi, lokasi dan 

kualitas pe$layanan te$rhadap Ke$putusan me$ngajukan 

pe$mbiayaan KUR di BSI KCP Purwodadi Suprapto. 

2. Manfaat Praktis 

a) Bagi Pe$ne$liti 

Disamping untuk me$le$ngkapi pe$rsyaratan guna untuk 

me$mpe$role$h ge$lar sarjana e$konomi, diharapkan hasil dari 

pe$ne$litian ini dapat me$nambah pe$nge$tahuan te$ntang masalah 

yang dite$liti, se$lain se$bagai wujud nyata pe$ne$rapan te$ori-te$ori 

yang dite$rima dibangku kuliah, juga se$bagai pe$rbandingan 

antara te$ori dan prakte$k yang te$rjadi dilapangan.  
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b) Bagi Dunia Pe$rbankan 

Untuk me$mbe$rikan saran atau masukan yang be$rguna agar 

mampu me$ningkatkan kine$rja BSI yang ada di Indone$sia 

de$ngan me$nge$mbangkan industry pe$rbankan syariah 

Indone$sia. 

c) Bagi Akade$mis 

Pe$ne$litian ini nantinya dapat dijadikan salah satu 

sumbangan ilmu pe$nge$tahuan bagi kalangan akade$misi dan 

se$bagai baan re$fe$re$nsi bagi pe$ne$liti lain yang akan me$lakukan 

pe$nlitian yang be$rhubungan de$ngan pe$ngaruh pe$nge$tahuan 

produk, promosi, lokasi dan kualitas pe$layanan te$rhadap 

Ke$putusan me$ngajukan pe$mbiayaan KUR di BSI KCP 

Purwodadi Suprapto. 

 

1.4 Sistematika Penulisan 

Dalam pe$ne$litian ini pe$nulis akan me$nyusun siste$matika pe$nulisan 

dalam 5 (lima) bab yang te$rdiri atas be$be$rapa sub pe$mbahasan be$rikut: 

BAB I : Pendahuluan 

   Bab ini me$liputi latar be$lakang pe$rmasalahan yang akan dibahas, 

rumusan masalah, tujuan dan manfaat pe$ne$litian, dan siste$matika 

pe$nulisan. 

BAB II : Tinjauan Pustaka 

   Bab ini me$maparkan te$ori-te$ori yang me$njadi landasan dari pokok 

pe$rmasalahan, ke$rangaka pe$mikiran, hipote$sis pe$ne$litian, dan pe$ne$litian 

te$rdahulu 

BAB III : Metode Penelitian  

   Bab ini me$liputi je$nis dan sumbe$r data dari pe$ne$litian, populasi 

dan sampe$l pe$ne$litian, me$tode$ pe$ngumpulan data, variabe$l pe$ne$litian dan 

pe$ngukuran, dan me$tode$ analisis data. 

BAB IV: Analisis Data dan Pembahasan 
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   Bab ini me$maparkan te$ntang hasil pe$ne$litian be$rupa gambaran 

umum obje$k pe$ne$litian, de$skripsi pe$ne$litian dan re$sponde$n, uji-uji yang 

digunakan untuk me$nganalisis data dan pe$ne$litian se$rta pe$mbahasan 

te$rkait de$ngan hasil pe$ne$litian. 

BAB V : Penutup 

   Bab ini be$risi ke$simpulan dan saran-saran yang be$rkaitan de$ngan 

pe$ne$litian yang pe$nulis lakukan dalam pe$ne$litian ini. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1 Theory Of Planned Behavior 

The$ory of planne$d be$havior (te$ori pe$rilaku te$re$ncana) yaitu te$ori 

te$ntang adopsi te$knologi yang pe$rtama kali muncul dan me$rupakan hasil 

pe$nge$mbangan dari the$ory of re$asone$d action (tra) yang dike$mukakan 

ole$h fishbe$in dan ajze$n. Tahun be$rikutnya the$ory of re$asone$d action 

ke$mudian dise$mpurnakan ole$h ajze$n de$ngan me$nambahkan satu variabe$l 

pe$nting yaitu pe$rce$ive$d be$haviour kontrol atau kontrol pe$rilaku pe$rse$psi.
24

 

de$ngan me$nambahkan variabe$l kontrol pe$rilaku pe$rse$psi dimungkinkan 

dapat me$nangani e$le$me$n – e$le$me$n se$pe$rti waktu, ke$mampuan, pe$luang, 

dan ke$te$rampilan yang dapat me$mpe$ngaruhi ke$mampuan untul me$akukan 

pe$rilaku te$rte$ntu juga dirancang untuk me$mpe$rluas te$ori tindakan se$bab 

akibat untuk me$ncakup pe$rilaku yang tidak se$pe$nuhnya be$rada di bawah 

ke$ndali individu. Kontrol pe$rilaku pe$rse$psi ini me$ngacu pada kontrol 

individu atas sumbe$r daya, pe$luang dan dukungan yang dimilikinya untuk 

dapat me$lakukan pe$rilaku te$rte$ntu.
25

 

The$ory of planne$d be$havior biasa digunakan dalam me$nganalisis 

pe$rilaku individu dan me$nje$laskan bagaimana pe$rilaku se$se$orang 

te$rbe$ntuk atas niat atau ke$ce$nde$rungannya untuk me$lakukan suatu 

tindakan. Pe$rilaku se$se$orang te$rbe$ntuk kare$na dipe$ngaruhi ole$h niat 

be$rpe$rilaku (inte$ntion to be$havior), se$dangkan niat be$rpe$rilaku 

dipe$ngaruhi ole$h sikap te$rhadap pe$rilaku (attitude$ toward be$havior), 

norma subje$ktif (subje$ctive$ norms) dan kontrol te$rhadap pe$rilaku 

(pe$rce$ive$d be$havior kontrol). Ole$h kare$na itu dapat disimpulkan te$ori 

                         
24

 E$rni Taruli Pe$brina and othe$rs, ‗Adopsi E$-Comme$rce$ Ole$h Umkm Di 

Bante$n: Analisis Pe$ngaruh The$ory Of Planne$d Be$havior‘, E$dukatif : Jurnal Ilmu 

Pe$ndidikan, 3.6 (2021), h. 4428 <https://doi.org/10.31004/e$dukatif.v3i6.1484>.  
25

 Ilknur Ayar and Ahme$t Gürbüz, ‗Sustainable$ Consumption Inte$ntions 

of Consume$rs in Turke$y: A Re$se$arch Within the$ The$ory of Planne$d Be$havior‘, 

SAGE$ Ope$n, 11.3 (2021) <https://doi.org/10.1177/21582440211047563>. 
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pe$rilaku te$re$ncana ini me$nunjukan bahwa tindakan te$rte$ntu dari se$se$orang 

dipe$ngaruhi ole$h minatnya me$lakukan tindakan te$rse$e$but. Dorongan inilah 

yang me$nye$babkan se$orang konsume$n me$ngambil ke$putusan yang dalam 

pe$ne$litian ini adalah pe$ngajuan pe$mbiayaan KUR di BSI. 

a. Sikap te$rhadap pe$rilaku (attitude$ toward be$havior) 

Sikap te$rhadap pe$rilaku bisa dipe$ngaruhi ole$h ke$yakinan me$nge$nai 

dampak dari tingkah laku yang dilakukan (be$havioral be$lie$fs). 

Ke$yakinan dapat me$mpe$rkuat sikap se$se$orang te$rhadap pe$rilaku. 

Ke$yakinan tadi dikaitkan pada pe$nilaian subje$ktif se$se$orang be$rdasar 

pada se$be$rapa sadarnya se$se$orang te$rhadap diri se$ndiri dan lingkungan 

se$kitarnya de$ngan cara me$ngafiliasikan antara pe$rilaku te$rte$ntu 

de$ngan be$rbagai manfaat dan ke$rugian yang akan didapatkan ole$h 

se$se$orang apabila me$lakukan atau tidak me$lakukan suatu pe$rilaku. 

Ajze$n me$nge$mukakan apabila se$se$orang me$miliki ke$yakinan bahwa 

pe$rilaku yang akan dilakukan nantinya mampu me$mbe$rikan 

ke$untungan maka ke$yakinan tadi dapat me$mpe$rkuat sikapnya te$rhadap 

pe$rilaku be$rdasarkan dari hasil pe$nilaian te$rhadap data yang 

dipe$role$h.
26

 

Dalam konte$ks pe$ne$litian ini nasabah akan be$rke$inginan untuk 

me$ngajukan pe$mbiayaan di bank syariah apabila me$re$ka me$miliki 

ke$yakinan positif bahwa de$ngan me$ngajukan pe$mbiayaan di bank 

syariah dapat me$nguntungkan bagi me$re$ka, namun se$baliknya jika 

nasabah me$rasa bahwa de$ngan me$ngajukan pe$mbiayaan di bank 

syariah dapat me$rugikan me$re$ka maka niat nasabah untuk me$ngajukan 

pe$mbiayaan di bank syariah juga akan re$ndah. 

Jadi dapat dipahami bahwa pe$nge$tahuan produk be$rpe$ran se$bagai 

sumbe$r informasi dan pe$nge$tahuan untuk nasabah, apabila informasi 

yang dite$rima nasabah positif maka akan be$rpe$ngaruh positif te$rhadap 

minat yang berujung pada keputusan nasabah me$ngajukan pe$mbiayaan 

                         
26

 De$de$ Sule$man, ‗Faktor Pe$ne$ntu Ke$putusan Konsume$n Indone$sia 

Me$milih Te$mpat Be$lanja Dise$buah E $-Comme$rce$ (The$ory of Planne$d Be$havior)‘, 

Jurnal Doktor Manaje$me$n, 01.01 (2018), 1–9. 
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di bank syariah, namun se$baliknya jika informasi yang dite$rima 

nasabah ne$gative$ maka akan be$rpe$ngaruh ne$gative$ pula pada 

ke$putusan nasabah dalam me$ngajukan pe$mbiayaan dibank syariah.  

b. Norma subje$ktif (subje$ctive$ norm) 

Norma subje$ktif me$rupakan fungsi yang me$miliki dasar te$rhadap 

ke$pe$rcayaan se$se$orang (normative$ be$lie$f) yang didapat dari 

pandangan orang lain te$rhadap obje$k sikap yang be$rhubungan de$ngan 

se$se$orang. Dalam hal ini pe$rse$psi se$se$orang didasari dari harapan 

orang-orang yang be$rpe$ngaruh dalam hidupnya se$pe$rti orang tua, 

ke$luarga, te$man, sahabat, dan pasangan hidup se$rta acuan lainnya yang 

be$rhubungan de$ngan hal yang akan dilakukan atau tidak te$rhadap 

suatu pe$rilaku.
27

 

Dalam hal ini sikap nasabah te$rhadap minat me$ngajukan 

pe$mbiayaan di bank syariah dapat be$rbe$ntuk positif ataupun ne$gative$ 

yang dise$babkan ole$h pe$nge$tahuan dan pe$ngalaman dari nasabah itu 

se$ndiri maupun dari pe$ngalaman orang lain, hal te$rse$butlah yang akan 

me$mbe$ntuk niat nasabah untuk me$ngajukan pe$mbiayaan di bank 

syariah.  

Ke$te$rkaitannya de$ngan pe$ne$litian ini adalah bahwa variabe$l 

promosi dapat me$wakili nurma subje$ktif yang dimaksudkan te$rse$but. 

Contohnya, se$se$orang be$rte$mu de$ngan te$man ataupun te$tangga yang 

me$miliki pe$mbiayaan di bank syariah, dan ke$mudian me$mpromosikan 

manfaat yang dite$rima saat me$ngambil pe$mbiayaan pada bank syariah, 

maka hal itu dapat me$narik minat orang te$rse$but dan ke$mudian 

mampu me$mpe$ngaruhi ke$putusan untuk me$ngajukan pe$mbiayaan 

pada bank syariah juga.  

 

 

                         
27

 Hadi Saputra, ‗Analisa Ke$patuhan Pajak De$ngan Pe$nde$katan Te$ori 

Pe$rilaku Te$re$ncana (The$ory of Planne$d Be$havior) (Te$rhadap Wajib Pajak Orang 

Pribadi Di Provinsi Dki Jakarta)‘, Jurnal Muara Ilmu E$konomi Dan Bisnis, 3.1 

(2019), 47 <https://doi.org/10.24912/jmie$b.v3i1.2320>. 
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c. Pe$rse$psi kontrol pe$rilaku (pe$rce$ive$d be$havioral kontrol) 

Pe$rse$psi kontrol pe$rilaku ialah pe$rse$psi se$se$orang te$rhadap sulit 

atau mudahnya untuk me$lakukan pe$rilaku te$rte$ntu de$ngan kata lain 

pe$rse$psi se$se$orang te$rhadap se$be$rapa sanggup dalam me$laksanakan 

suatu pe$rilaku.
28

 Dalam kontrol pe$rilaku te$rdapat aspe$k-aspe$k yang 

pe$rlu dipe$rhatikan, (1) controllability yaitu se$be$rapa be$sar orang 

te$rse$but be$rpe$ngaruh atau me$miliki kontrol te$rhadap suatu pe$rilaku, 

(2) se$lf-e$fficacy atau se$be$rapa yakin orang te$rse$but me$rasa sanggup 

untuk me$lakukan suatu pe$rilaku. Ajze$n me$nye$butkan bahwa pe$rse$psi 

kontrol pe$rilaku dapat me$mpe$ngaruhi niat se$se$orang be$rdasarkan 

asumsi bahwa pe$rse$psi kontrol pe$rilaku tadi akan dapat me$mbe$rikan 

dampak motivasi pada orang te$rse$but. 
29

 

Pe$rse$psi kontrol pe$rilaku dapat be$rpe$ngaruh langsung te$rhadap 

pe$rilaku apabila te$rdapat ke$ndali se$be$narnya diluar ke$he$ndak 

se$se$orang. Jadi, se$makin positif sikap dan norma subje$ktif te$rhadap 

pe$rilaku maka akan se$makin be$sar pula pe$ngaruh pe$rse$psi kontrol 

se$se$orang yang nantinya akan me$mpe$rkuat niat se$se$orang untuk 

be$rpe$rilaku. Maksudnya, se$se$orang yang me$miliki sikap positif dan 

dorongan dari lingkungan se$kitarnya se$rta ke$cilnya hambatan dalam 

me$lakukan pe$rilaku akan me$nye$babkan se$se$orang me$miliki niat yang 

kuat, namun se$baliknya niat se$se$orang akan be$rkurang apabila ia 

hanya me$miliki sikap positif dan dorongan dari lingkungan se$kitarnya 

tapi me$ngalami banyak hambatan dalam me$lakukan suatu pe$rilaku. 

Dalam konte$ks pe$ne$litian ini kualitas pe$layanan se$pe$rti pe$layanan 

yang mudah dan ce$pat se$rta ramah dan sopan dapat me$ningkatkan 

pe$rse$psi nasabah dalam me$ngakse$s produk KUR se$hingga mampu 

me$mpe$ngaruhi ke$putusan nasabah dalam me$ngajukan pe$mbiayaan di 

bank syariah te$rse$but. 
                         

28
 Siti Mauidhoh Syarfi and Nadia Asandimitra, ‗Imple$me$ntasi The$ory of 

Planne$d Be$havior Dan Risk Tole$rance$ Te$rhadap Inte$nsi Inve$stasi Pe$e$r to Pe$e$r 

Le$nding‘, Jurnal Ilmu Manaje$me$n, 8.3 (2020), 864 

<https://doi.org/10.26740/jim.v8n3.p864-877>. 
29

 Saputra. 
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2.1.2 Pengambilan Keputusan Nasabah dalam Pembiayaan KUR 

2.1.2.1. Pengertian Pengambilan Keputusan 

Pe$ngambilan ke$putusan konsume$n (consume$r de$cision making) 

dalam hal ini yaitu nasabah pada dasarnya me$rupakan prose$s pe$me$cahan 

masalah. Ke$banyakan me$lalui prose$s me$ntal yang hampir sama dalam 

me$mutuskan produk me$rk apa yang dibe$li. Pe$ngambilan ke$uputusan disini 

me$rupakan suatu prose$s yang dijalani nasabah dalam me$ne$ntukan pilihan 

produk pe$rbankan yang nyata. Walaupun pada akhirnya bahwa be$rbagai 

konsume$n me$milih untuk me$mbe$li barang-barang yang be$rbe$da 

dise$babkan ole$h pe$rbe$daan karakte$ristik pribadi (ke$butuhan, manfaat, 

sikap, nilai pe$ngalaman masa lalu dan gaya hidup) dan pe$ngaruh sosial 

(pe$rbe$daan ke$las sosial, ke$lompok rujukan atau kondisi ke$luarga).
30

 

Adapun me$nurut para ahli te$rkait de$ngan de$finisi pe$ngambilan 

ke$putusan adalah se$bagai be$rikut : 

1. Pe$te$r dan oslon me$nge$mukakan bahwa de$finisi dari pe$ngambilan 

ke$putusan konsume$n adalah prose$s inte$grasi yang 

me$ngkombinasikan pe$nge$tahuan dalam me$nge$valuasi dua atau 

le$bih pe$rilaku alte$rnatif dan me$milih satu di antaranya. 

2. Schiffman dan kanuk me$nde$finisikan ke$putusan se$bagai pe$milihan 

suatu tindakan dari dua pilihan alte$rnatif atau le$bih. 

3. Se$tiadi me$nde$finisikan inti dari pe$ngambilan ke$putusan konsume$n 

adalah prose$s pe$nginte$grasian yang me$ngombinasikan 

pe$nge$tahuan untuk me$nge$valuasi dua atau le$bih pe$rilaku alte$rnatif, 

dan me$milih salah satu di antaranya.
31

  

4. Kotle$r dan ke$lle$r me$nde$finisikan pe$ngambilan ke$putusan adalah 

suatu prose$s psikologis dasar yang me$mainkan pe$ranan pe$nting 

dalam me$mahami bagaimana konsume$n se$cara aktual me$ngambil 

ke$putusan pe$mbe$lian dimana hal te$rse$but me$njadi titik awal untuk 
                         

30
 Walke$r dan Larre$che$ Boyd, Manaje$me$n Pe$masaran, e$disi 2 (Jakarta: 

E$rlangga, 2000). 
31

 Siti Aliyati Albushairi, Nuril Huda, and Ahmad Rifani, Pe$rilaku 

Konsume$n: Te$ori Dan Aplikasi Pada Rise$t Pe$masaran, PT Rajagrafindo Pe$rsada, 

2018, h.126-127. 
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me$mahami pe$rilaku konsume$n adalah mode$l rangsangan dan 

tanggapan.
32

 

De$ngan de$mikian dapat diambil ke$simpulan bahwa ke$putusan 

konsume$n adalah tindakan konsume$n dalam me$mbuat suatu ke$putusan 

te$rhadap se$buah produk untuk me$ngatasi masalah yang di hadapi dalam 

hal me$me$nuhi ke$butuhannya. 

Dalam islam konse$p pe$ngambilan ke$putusan le$bih dite$kankan pada 

sikap adil saat me$mutuskan suatu pe$rkara, untuk itu sikap hati-hati dalam 

me$ne$rima informasi harus se$lalu di tanamkan se$be$lum me$ngambil 

ke$putusan. Se$pe$rti yang dije$laskan dalam QS. Al-Hujarat ayat 6 se$bagai 

be$rikut : 

 

ا َٓ أيَُّ
ٓ ٍَ  يََٰ ا۟  ٱنهزِي ٕٓ ا۟  بُِبََئٍ  فَاعِقٌۢ  جَاءَٓكُىْ  إٌِ ءَايَُُ ٕٓ ا تصُِيبُٕا۟  أٌَ فتَبََيهُُ يًۢ ْٕ هَةٍ  قَ ََٰٓ  عَهىََٰ  فتَصُْبِحُٕا۟  بِجَ

ٍَ  فعََهْتىُْ  يَا  ذِيِي َََٰ 

 

Artinya : ― Hai orang-orang yang be$riman, jika datang ke$padamu 

orang fasik me$mbawa suatu be$rita, maka pe$riksalah de$ngan te$liti agar 

kamu tidak me$nimpakan suatu musibah ke$pada suatu kaum tanpa 

me$nge$tahui ke$adaannya yang me$nye$babkan kamu me$nye$sal atas 

pe$rbuatanmu itu‖.
33

 

Ayat te$rse$but me$ne$rangkan bahwa se$bagai umat muslim 

he$ndaknya be$rhati-hati dalam me$ne$rima suatu be$rita ataupun informasi. 

Ke$tika se$se$orang tidak me$mpunyai pe$nge$tahuan me$nge$nai hal te$rse$but 

se$baiknya me$me$riksa dan me$ne$litinya te$rle$bih dahulu se$be$lum 

me$mutuskan hal yang akan dilakukan agar tidak me$nye$sal di ke$mudian 

hari. 

                         
32

 Pe$te$r dan oslon dalam e$tta mamang sangadi dan sopiah, pe$rilaku 

konsume$n pe$nde$katan praktis dise$rtai: himpunan jurnal pe$ne$litian, (Yogyakarta: 

andi, 2013):120. 

33
 Tafsir We$b, ‗Surah Al-Hujurat Ayat 6‘ <https://tafsirwe $b.com/9776-

surat-al-hujurat-ayat-6.html> [acce$sse$d 7 Se$pte$mbe$r 2024]. 
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Se$lain itu, ayat ini juga me$nje$laskan agar me$mbuat ke$putusan 

de$ngan hati-hati juga dalam me$ngkonsumsi atau me$nggunakan se$buah 

produk. Untuk itu, te$rdapat tahapan-tahapan yang harus dilakukan dalam 

me$mbuat ke$putusan agar me$yakinkan bahwa ke$putusan yang te$lah di buat 

adalah ke$putusan yang be$nar. 

2.1.2.2. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pengambilan Keputusan 

Nasabah 

Me$nurut pe$nje$lasan kotle$r dan ke$lle$r, faktor-faktor yang 

me$me$ngaruhi pe$rilaku pe$mbe$lian konsume$n ada tiga yaitu faktor budaya, 

faktor sosial dan faktor pribadi. Be$rikut adalah pe$nje$lasan le$ngkap dari 

ke$tiga faktor te$rse$but be$rdasarkan pe$nje$lasan kotle$r dan ke$lle$r: 

a. Faktor budaya (culture$ factor). Faktor budaya me$rupakan pe$ne$ntu 

dasar ke$inginan se$rta pe$rilaku se$se$orang. Pe$masar be$nar-be$nar 

me$mpe$rhatikan nilai-nilai budaya dise$tiap ne$gara untuk me$mahami 

cara te$rbaik dalam me$masarkan produk lama me$re$ka dan me$ncari 

pe$luang untuk produk baru. Se$tiap budaya te$rdiri dari sub-budaya 

yang le$bih me$nampakkan ide$ntitas se$rta sosialisasi khusus bagi 

para anggotanya. Sub-budaya me$liputi ke$bangsaan, agama, 

ke$lompok ras dan wilayah ge$ografis. Ke$tika sub-budaya tumbuh 

be$sar dan cukup kaya maka pe$rusahaan akan se$ring dalam 

me$rancang program pe$masaran (promosi) khusus untuk me$layani 

me$re$ka. 

b. Faktor sosial (social factor). Se$lain faktor budaya, faktor sosial 

se$pe$rti ke$lompok re$fe$re$nsi (re$fe$re$nce$s group), ke$luarga (family) 

se$rta pe$ran sosial dan status (role$ and status) turut me$mpe$ngaruhi 

dalam pe$rilaku pe$mbe$lian. 

Dibawah ini dije$laskan me$nge$nai ke$tiga ke$lompok te$rse$but 

yaitu me$nge$nai ke$lompok acuan, ke$luarga, pe$ran dan status. 

1. Ke$lompok re$fe$re$nsi (re$fe$re$nce$s group) adalah se$mua 

ke$lompok yang me$mpunyai pe$ngaruh langsung (tatap muka) 

atau tidak langsung te$rhadap sikap atau pe$rilaku orang 
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te$rse$but. Ke$lompok re$fe$re$nsi akan me$me$ngaruhi anggota 

se$tidaknya de$ngan tiga cara. Me$re$ka akan me$mpe$rke$nalkan 

pe$rilaku dan gaya hidup baru ke$pada se$se$orang ke$mudian 

me$re$ka me$me$ngaruhi sikap dan konse$p diri se$rta me$re$ka akan 

me$nciptakan te$kanan ke$nyamanan yang dapat me$me$ngaruhi 

pilihan produk dan me$re$k. Jika pe$ngaruh ke$lompok re$fe$re$nsi 

kuat, maka pe$masar harus me$ne$ntukan cara untuk me$njangkau 

dan me$mpe$ngaruhi pe$mimpin opini ke$lompok. 

2. Ke$luarga (family) adalah organisasi pe$mbe$lian konsume$n 

yang paling pe$nting dalam nasabah dan anggota ke$luarga 

me$mpre$se$ntasikan ke$lompok re$fe$re$nsi utama yang paling 

be$rpe$ngaruh. Ada dua ke$luarga dalam ke$hidupan konsume$n, 

pe$rtama adalah ke$luarga orie$ntasi (family of orie$ntation) yang 

te$rdiri dari orang tua dan saudara kandung se$dangkan yang 

ke$dua adalah ke$luarga prokre$asi (family of procre$ation) yaitu 

pasangan dan anak-anak. 

3. Pe$ran dan status (role$ and status). Orang be$rpartisipasi dalam 

banyak ke$lompok, klub dan organisasi. Ke$lompok se$ring 

me$njadi sumbe$r informasi pe$nting dan me$mbantu dalam 

me$nde$finisikan norma pe$rilaku. Kita dapat me$nde$finisikan 

posisi se$se$orang dalam se$tiap ke$lompok dimana ia me$njadi 

anggota be$rdasarkan pe$ran dan status. Pe$ran (role$) te$rdiri dari 

ke$giatan yang diharapkan akan dapat dilakukan se$se$orang dan 

se$tiap pe$ran me$nyandang status. 

c. Faktor pribadi (pe$rsonal factor). Ke$putusan pe$mbe$lian konsume$n 

juga dipe$ngaruhi ole$h karakte$ristik pribadi. Faktor pribadi ini 

te$rdiri dari: 

1. Usia dan tahap siklus hidup (age$ and life$ cycle$ stage$) 

konsume$n akan me$mbe$li barang atau jasa yang be$rbe$da 

se$panjang hidupnya. Konsume$n juga dibe$ntuk ole$h siklus 

hidup ke$luarga, orang de$wasa dan ke$mudian akan me$ngalami 
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pe$rjalanan dan pe$rubahan se$panjang hidupnya. Pe$masar akan 

me$mbe$rikan pe$rhatian yang be$sar ke$pada pe$rubahan siklus 

hidup kare$na be$rpe$ngaruh pada pe$rilaku konsume$n. 

2. Pe$ke$rjaan dan lingkungan e$konomi (e$conomic situation) 

pe$ke$rjaan juga akan me$me$ngaruhi pola konsumsi konsume$n. 

Pe$masar akan be$rusaha untuk me$ngide$ntifikasi ke$lompok 

pe$ke$rjaan yang me$mpunyai minat di atas rata-rata te$rhadap 

produk dan jasa me$re$ka dan bahkan me$nghantarkan produk 

khusus untuk ke$lompok pe$ke$rjaan te$rte$ntu. Pilihan produk juga 

sangat dipe$ngaruhi ole$h ke$adaan e$konomi se$se$orang. 

3. Ke$pribadian dan Konse$p Diri (Pe$rsonality and Se$lf-Conce$pt) 

Se$tiap konsume$n me$mpunyai karakte$ristik pribadi yang 

me$me$ngaruhi pe$rilaku pe$mbe$liannya. Yang dimaksud de$ngan 

ke$pribadian (pe$rsonality) adalah se$kumpulan sifat psikologis 

manusia yang me$nye$babkan re$spons yang re$latif konsiste$n dan 

tahan lama te$rhadap rangsangan lingkungan (te$rmasuk pe$rilaku 

pe$mbe$lian). 

4. Gaya hidup (life$ style$) pe$rilaku konsume$n sub-budaya, ke$las 

sosial dan pe$ke$rjaan yang sama mungkin akan me$mpunyai 

gaya hidup yang cukup be$rbe$da. Se$bagian gaya hidup akan 

te$rbe$ntuk ole$h ke$te$rbatasan uang atau ke$te$rbatasan waktu yang 

dimiliki konsume$n. Pe$rusahaan yang me$mpunyai tujuan 

me$layani konsume$n de$ngan ke$uangan te$rbatas akan 

me$nciptakan produk dan jasa yang murah 

d. Faktor Psikologis 

1. Motivasi se$se$orang untuk me$ngambil ke$putusan dalam 

pe$mbe$lian se$nantiasa me$mpunyai alasan-alasan te$rte$ntu atau 

banyak ke$butuhan. Salah satunya adalah ke$butuhan biologis, 

ke$butuhan biologis timbul dari dorongan te$rte$ntu, misalnya 16 

rasa lapar, haus dan ke$tidaknyamanan. Ke$butuhan me$njadi 

motif ke$tika ke$butuhan itu me$ncapai tingkat inte$nsitas yang 
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kuat, motif adalah ke$butuhan se$se$orang de$ngan te$kanan yang 

kuat yang me$ngarah se$se$orang me$ncari ke$puasan. 

2. Pe$rse$psi dapat diartikan se$bagai bagaimana se$se$orang 

me$nye$le$ksi, me$ngatur dan me$nginte$rpre$tasikan te$rhadap 

informasi untuk me$ndapatkan gambaran-gambaran ke$se$luruhan 

yang be$rarti. 

3. Pe$nge$tahuan dapat dije$laskan se$bagai pe$rubahan dalam 

pe$rilaku suatu individu yang be$rasal dari pe$ngalaman. Me$nurut 

te$ori, pe$nge$tahuan se$se$orang dihasilkan me$lalui suatu prose$s 

yang saling me$mpe$ngaruhi dari dorongan, pe$tunjuk, stimulus, 

tanggapan dan pe$nguatan. 

4. Ke$pe$rcayaan adalah pikiran-pikiran de$skriptif yang dianut 

se$se$orang me$nge$nai se$suatu hal. Se$dangkan sikap adalah 

e$valuasi pe$rasaan e$mosional se$se$orang yang ce$nde$rung re$latif 

konsiste$n te$rhadap suatu obje$k atau gagasan. 

Se$suai de$ngan uraian di atas, pe$rilaku konsume$n me$rupakan akibat 

dari be$be$rapa faktor, yaitu faktor budaya, sosial dan pribadi. Maka dapat 

ditarik ke$simpulan, bahwa dalam me$lancarkan pe$ngambilan ke$putusan 

pe$mbe$lian te$rhadap produk atau jasa yang dilakukan ole$h konsume$n 

sangat dipe$ngaruhi ole$h faktor-faktor te$rse$but, walaupun nantinya 

pe$ngaruh te$rhadap konsume$n akan tidak sama dan be$ragam. Ole$h kare$na 

itu dalam me$lakukan ke$giatan pe$nawaran produk, pe$rusahaan harus dapat 

me$mpe$rhatikan dan me$mpe$rhitungkan faktor-faktor te$rse$but agar strate$gi 

promosi dan pe$masaran produknya te$pat sasaran dan be$rjalan de$ngan 

lancar.
34

 

2.1.2.3. Indikator – indikator Nasabah Dalam Mengambil Keputusan 

Pe$ngambilan ke$putusan me$njadi suatu hal pe$milihan ke$putusan 

te$rbaik dari be$rbagai pilihan yang te$rse$dia. Se$lain me$miliki sikap 

pe$ngambilan ke$putusan yang tinggi, te$ntunya harus dibe$kali de$ngan 

                         
34

 Je$fri Putri Nugraha and othe$rs, Pe$rilaku Pe$rilaku Konsume$n Te$ori, e$d. 

by M.T. Ahmad Jibril, S.T. (Pe$kalongan Indone$sia: PT. Nasya E$xpanding 

Manage $me $nt (Pe$ne$rbit NE$M - Anggota IKAPI), 2021). 
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pe$nge$tahuan yang cukup. Nasabah dalam me$mutuskan untuk me$ngambil 

pinjaman didasari ole$h be$be$rapa faktor dari inte$rnal maupun e$kste$rnal. 

Be$rikut adalah indikator – indikator yang me$mpe$ngaruhi ke$putusan 

nasabah dalam me$ngambil pe$mbiayaan KUR di bank syariah 
35

: 

1) Pe$nge$tahuan produk 

Pe$nge$tahuan produk me$rupakan suatu informasi yang dimiliki ole$h 

konsume$n me$nge$nai be$rbagai macam produk dan jasa se$rta 

pe$nge$tahuan lainnya yang te$rkait de$ngan produk dan jasa te$rse$but dan 

informasi yang be$rhubungan de$ngan fungsinya se$bagai konsume$n. 

Pe$nge$tahuan produk me$rupakan kumpulan be$rbagai macam informasi-

informasi me$nge$nai suatu produk me$liputi kate$gori produk, me$re$k, 

je$nis produk, fitur produk, harga produk dan ke$pe$rcayaan me$nge$nai 

suatu produk,pe$nge$tahuan me$nge$nai produk akan me$mpe$ngaruhi 

ke$putusan dalam me$ngambil produk atau maupun jasa. 

2) Promosi 

Promosi  me$libatkan  fungsi  organisasi  dan  kumpulan  prose$s,  

promosi me$rupakan ke$giatan me$mbe$rikan informasi me$nge$nai 

ke$untungan suatu produk dan me$rayu konsume$n agar dapat 

me$mutuskan untuk me$mbe$li produk te$rse$but. De$skripsi te$rse$but 

disimpulkan bahwa promosi me$rupakan ke$giatan untuk me$mpe$ngaruhi 

pe$langgan se$rta me$rayu agar me$mbe$li produk yang te$lah ditawarkan. 

Promosi be$rfungsi se$bagai alat komunikasi dalam se$buah pe$rdagangan 

tujuannya me$mpe$ngaruhi ke$putusan pe$langgan dalam ke$giatan 

pe$mbe$lian dan me$nggunakan se$buah jasa agar dapat me$me$nuhi 

ke$butuhan dan ke$inginannya. Hal ini me$nunjukkan bahwa promosi 

dapat me$ndorong konsume$n untuk me$mpe$ngaruhi minat dan 

ke$putusan me$re$ka dalam me$milih suatu produk. 
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3) Kualitas pe$layanan 

Layanan dipe$rlukan bank dikarena$kan ikut be$rpe$ran untuk 

me$ningkatkan citra dari bank. Kualitas layanan me$rupakan 

se$pe$rangkat karakte$ristik barang dan jasa yang me$mbuktikan 

ke$mampuan untuk me$ncukupi ke$butuhan orang, baik yang te$rlihat 

maupun tidak te$rlihat. Me$mbe$rikan  layanan  yang  be$rkualitas  

ke$pada  pe$langgannya  sangatlah  pe$nting  untuk me$ndorong 

ke$be$rhasilan suatu pe$rusahaan.  

Faktor inte$rnal dapat be$rupa psikologis,dan motivasi faktor 

e$kste$rnal be$rupa kualitas dari layanan, ke$mudahan dalam me$ngajukan 

pe$mbiayaan, dan fasilitas yang dibe$rikan ole$h Le$mbaga ke$uangan. 

Konsume$n se$ndiri  me$rupakan  pihak  yang  me$nggunakan  layanan  

pe$rbankan  yang  ada,  dan  se$tiap konsume$n be$rhak me$nggunakan 

layanan te$rse$but dan me$milih de$ngan bank mana akan digunakan 

layanan te$rse$but. Pe$rse$psi nasabah te$rhadap pilihan pinjaman didasari 

ole$h wawasan me$nge$nai produk, prose$s pinjaman, jaminan yang 

dipe$rlukan untuk me$ngajukan  pinjaman,  promosi  yang  me$narik, 

be$saran  bunga  yang  dibe$rikan,  kualitas pe$layanan yang dibe$rikan, 

dan prose$s dalam me$ngajukan pe$mbiayaan yang tidak rumit 

me$rupakan faktor yang dapat me$mpe$ngaruhi ke$putusan  dalam  

me$ngajukan  pe$mbiayaan. 

2.1.2.4.Tahap – tahap dalam proses pengambilan keputusan 

Me$nurut kotle$r & ke$lle$r, prose$s ke$putusan pe$mbe$lian yang akan 

dilakukan ole$h konsume$n akan me$lalui lima tahap, antara lain se$bagai 

be$rikut :
36

  

1) Pe$nge$nalan masalah, dalam prose$s ini pe$mbe$li me$nge$nali masalah 

ke$butuhannya. Prose$s pe$mbe$lian di mulai ke$tika konsume$n 

me$nyadari bahwa te$rdapat suatu masalah atau ke$butuhan yang 

dipicu ole$h rangsangan inte$rnal ataupun e$kste$rnal. Pada tahap ini 
                         

36
 Philip Kotle$r dan Ke$vin Lane$ Ke$lle$r, Manaje$me$n Pe$masaran, E$disi 13 

Jilid 1 (Jakarta: E$rlangga, 2008) 184-190. 
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konsume$n me$milih se$buah produk ke$tika mulai me$nge$nali dan 

me$rasakan adanya ke$butuhan akan produk dan be$rusaha untuk 

me$ncari produk te$rse$but guna untuk me$me$nuhi ke$butuhannya. 

2) Pe$ncarian informasi, se$te$lah konsume$n me$ngide$ntifikasi suatu 

ke$butuhan, maka me$re$ka akan me$ncari informasi te$ntang suatu 

produk atau jasa untuk me$mbantu me$ncukupi ke$butuhannya. 

3) E$valuasi alte$rnatif, me$rupakan tahap prose$s pe$mbe$lian dimana 

konsume$n me$nggunakan informasi untuk me$ncari manfaat te$rte$ntu 

dari suatu produk dan me$mbandingkan de$ngan produk lainnya 

dalam rangka me$milih produk mana yang te$pat se$suai ke$butuhan, 

ke$inginan, dan ke$mampuan untuk me$ndapatkannya. 

4) Ke$putusan pe$mbe$lian, se$te$lah konsume$n me$nge$valuasi be$be$rapa 

informasi yang di dapatkannya, konsume$n akan me$mbuat 

ke$putusan pe$mbe$lian. Pe$rilaku ke$putusan pe$mbe$lian me$ngacu 

pada pe$rilaku pe$mbe$lian akhir dari konsume$n yang me$nggunakan 

jasa atau produk untuk ke$butuhan dan ke$inginan pribadi.  

Ke$putusan pe$mbe$lian konsume$n dipe$ngaruhi ole$h dua 

faktor, yaitu perse$psi konsume$n te$rhadap produk atau me$re$k yang 

dipilih dan pe$ngaruh sikap orang lain dan situasi yang tak te$rduga. 

Se$orang konsume$n yang akan me$laksanakan ke$inginannya untuk 

me$mbe$li me$re$k yang paling disukai dapat me$mbe$ntuk lima 

subke$putusan antara lain ke$putusan te$ntang me$re$k, pe$nyalur, 

kuantitas, waktu, dan me$tode$ pe$mbayaran. 

5) Pe$rilaku pasca pe$mbe$lian, pada tahap ini konsume$n akan 

me$ngambil tindakan se$lanjutnya se$te$lah me$nggunakan, konsume$n 

akan me$rasakan ke$puasan atau ke$tidak puasan se$te$lah 

me$nggunakan produk atau jasa te$rse$but.
37

 konsume$n me$rasa puas 

ataupun tidak puas di dasarkan pada harapan konsume$n dan kine$rja 

                         
37

 Gampo Haryono, Sri Fitriya, and Salamah Salamah, ‗Pe$ngaruh Bauran 

Pe$masaran Te$rhadap Ke$putusan Nasabah Me$milih Produk Tabungan Simaske$r Pt. 

Bank Pe$mbangunan Rakyat Ke$rinci‘, Al Fiddhoh: Journal of Banking, Insurance$, 

and Finance$, 3.1 (2022), 28–40 <https://doi.org/10.32939/fdh.v3i1.959>.  
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yang dirasakan. Pe$rasaan inilah yang akan me$ne$ntukan pe$rilaku 

se$lanjutnya dari konsume$n apakah dia akan loyal atau tidak. 

Apakah dia akan me$mbe$li ulang atau tidak. Apakah dia akan 

me$mbe$ri tahu hal yang positif bagi orang lain atau se$baliknya 

justru me$mbe$ri tahu hal yang ne$gatif.  

 

2.1.3 Pembiayaan kredit usaha rakyat (KUR) 

2.1.3.1. Pengertian Pembiayaan Kredit Usaha Rakyat (KUR) 

Me$nurut nurul fitriani (2022) kur atau kre$dit usaha rakyat 

me$rupakan kre$dit atau pe$mbiayaan yang difokuskan bagi para pe$laku 

usaha mikro ke$cil me$ne$ngah (umkm) yang be$rbe$ntuk modal ke$rja se$rta 

inve$stasi yang didukung ole$h sarana pe$njaminan usaha yang produktif dan 

me$nguntungkan. Modal atau dana yang dike$luarkan pada program kur 

se$luruhnya itu be$rasal dari dana pihak ke$tiga dari bank. 

Program kur be$rupaya me$nge$ntaskan ke$miskinan dan 

me$ningkatkan ke$se$mpatan ke$rja se$kaligus me$mpe$rce$pat pe$rtumbuhan dan 

pe$mbe$rdayaan se$mua se$ktor usaha, untuk me$mudahkan umkm me$ngakse$s 

tambahan pe$mbiayaan ke$rja dan usaha. 

Me$nurut aisya & arif tujuan kur syariah yaitu me$ningkatkan dan 

me$mpe$rluas akse$s pe$mbiayaan ke$pada se$ktor produktif; me$ningkatkan 

kapasitas daya saing usaha mikro, ke$cil, dan me$ne$ngah; dan me$ndorong 

pe$rtumbuhan e$konomi dan pe$nye$rapan te$naga ke$rja. Sumbe$r dana kur 

syariah be$rsumbe$r dari dana le$mbaga ke$uangan syariah pe$nyalur kur 

syariah. 

Pe$ran kre$dit usaha rakyat (kur) untuk me$mbantu pe$rmodalan 

umkm. Kare$na se$ktor umkm dapat diakui me$miliki fungsi yang sangat 

signifikan dalam pe$mbangunan dan pe$rtumbuhan e$konomi, dapat dilihat 

dari banyaknya pe$nye$rapan te$naga ke$rja dan juga kontribusi te$rhadap 

pe$mbe$ntukan atau pe$rtumbuhan produk dome$stik bruto (pdb).
38
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KUR adalah kre$dit/pe$mbiayaan yang dibe$rikan ole$h pe$rbankan 

ke$pada UMKM yang fe$asible$ tapi be$lum bankable$. Maksudnya adalah 

usaha te$rse$but me$miliki prospe$k bisnis yang baik dan me$miliki 

ke$mampuan untuk me$nge$mbalikan.
39

 

Me$nurut Pe$raturan Me$nte$ri Ke$uangan Nomor 135/PMK.05/2008 

te$ntang Fasilitas Pe$njaminan Kre$dit Usaha Rakyat, pe$nge$rtian KUR 

adalah kre$dit atau pe$mbiayaan ke$pada UMKM-K (Usaha Mikro, Ke$cil, 

Me$ne$ngah-Kope$rasi) dalam be$ntuk pe$mbe$rian modal ke$rja dan inve$stasi 

yang didukung fasilitas pe$njaminan untuk usaha produktif. KUR 

me$rupakan fasilitas kre$dit yang khusus dibe$rikan ke$pada ke$giatan Usaha 

Mikro Ke$cil Me$ne$ngah se$rta kope$rasi yang usahanya cukup layak namun 

tidak me$miliki agunan yang cukup se$suai de$ngan pe$rsyaratan yang te$lah 

dite$tapkan ole$h pihak pe$rbankan.
40

 

a. Tujuan Kre$dit Usaha Rakyat 

       Tujuan program KUR adalah me$ngakse$le$rasi pe$nge$mbangan 

ke$giatan pe$re$konomian di se$ktor riil dalam rangka pe$nanggulangan 

dan pe$nge$ntasan ke$miskinan se$rta pe$rluasan ke$se$mpatan ke$rja. Se$cara 

le$bih rinci, tujuan program KUR adalah se$bagai be$rikut: 

1) Me$mpe$rce$pat pe$nge$mbangan Se$ktor Riil dan Pe$mbe$rdayaan 

Usaha Mikro, Ke$cil, Me$ne$ngah, dan Kope$rasi (UMKMK). 

2) Me$ningkatkan akse$s pe$mbiayaan dan me$nge$mbangkan UMKM & 

Kope$rasi ke$pada Le$mbaga Ke$uangan. 

3) Se$bagai upaya pe$nanggulangan/pe$nge$ntasan ke$miskinan dan 

pe$rluasan ke$se$mpatan ke$rja. 

                         

39
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       Tujuan dan fungsi KUR me$nurut Pe$raturan Me$nte$ri Ke$uangan 

Nomor 135/PMK.05 2008 te$ntang Fasilitas dan Tujuan KUR adalah 

untuk me$mpe$rce$pat pe$nge$mbangan se$ktor-se$ktor prime$r dan 

pe$mbe$rdayaan usaha skala ke$cil untuk me$ningkatkan akse$sibilitas 

te$rhadap kre$dit dan le$mbaga-le$mbaga ke$uangan, me$ngurangi tingkat 

ke$miskinan dan me$mpe$rluas lapangan pe$ke$rjaan. Pada dasarnya KUR 

me$rupakan modal ke$rja dan kre$dit inve$stasi yang dise$diakan se$cara 

khusus untuk unit usaha produktif me$lalui program pe$njaminan 

kre$dit.
41

 

b.  Kre$dit dalam pe$rspe$ktif islam  

      Islam te$lah me$nje$laskan bahwa pinjam modal atau yang dise$but 

de$ngan  Al-Qirad  yaitu transaksi  de$ngan se$bagai ke$untungan yang 

dibe$rikan ke$pada pe$nge$lolanya. Istilah lain juga se$ring dise$but de$ngan                 

mudarabah yang be$rakar dari kalimat ad darbu fil mal yaitu me$nge$lola 

modal. Se$lain itu juga me$miliki makna saling me$mbe$rikan pinjaman 

modal me$ngandung pe$nge$rtian bahwa se$bagian orang me$mbe$rikan 

pe$masukan yang be$rguna ke$pada se$bagian lainnya. Se$lain itu dalam 

firman Allah SWT QS. Al-Baqarah ayat 282 se$bagai be$rikut: 

 

 ُِۗ ْٕ ى فَاكْتبُُ ًًّ غَ ٓى اجََمٍ يُّ ٍٍ اِنَٰ ُْتىُْ بِذيَْ ا اِراَ تذَاَيَ ْٕٓ يَُُ ٍَ اَٰ ا انهزِيْ َٓ ٓايَُّ   يَٰ

 

Artinya: ―Hai orang-orang yang be$riman, bila kalian me$lakukan 

transaksi tidak se$cara tunai untuk jangka waktu te$rte$ntu, he$ndaklah 

kalian me$nuliskannya‖.
42
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Kualitas Pe$layanan Te$rhadap Ke$putusan Nasabah Dalam Me$lakukan Pe$mbiayaan 
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Dalam ayat te$rse$but dapat dilihat adanya be$be$rapa unsur yang 

pe$rlu dipe$rhatikan dalam pe$ngkre$ditan yaitu pinjam-me$minjam itu 

dipe$rke$nankan ole$h Allah SWT dilaksanakan ole$h orang-orang yang 

me$miliki akhlak baik, dan de$ngan batas waktu te$rte$ntu. Se$lain itu, 

kre$dit haruslah te$rtulis de$ngan je$las. Pinjam-me$minjam dilakukan ole$h 

dua pihak, yaitu pe$modal dan pe$laksana usaha. Pe$modal me$nye$diakan 

modal yang dipe$rlukan untuk digunakan ole$h pe$laksana usaha de$mi 

ke$lancaran dan pe$nge$mbangan usaha yang dilakukan. De$ngan adanya 

pe$mbe$rian kre$dit te$rse$but diharapkan masyarakat me$njadi le$bih 

le$luasa 

dalam me$nge$mbangkan usahanya. Se$dangkan manfaat kre$dit bagi 

pe$me$rintah adalah te$rcapainya pe$rce$patan pe$nge$mbangan se$ktor riil 

yang dilakukan ole$h pihak pe$njamin KUR dalam rangka 

pe$nanggulangan/pe$nge$ntasan ke$miskinan, ke$se$mpatan ke$rja se$rta 

pe$rtumbuhan e$konomi. 

c. Landasan Kre$dit Usaha Rakyat 

       Pe$raturan pe$rundang-undangan yang me$njadi landasan hukum 

Kre$dit Usaha Rakyat, yaitu:
43

 

1) Pe$raturan Pre$side$n Nomor 2 Tahun 2008 Te$ntang Le$mbaga 

Pe$njaminan. 

2) Instruksi Pre$side$n 6 Tahun 2007 Tanggal 8 Mare$t 2007 Te$ntang 

Ke$bijakan Pe$rce$patan Se$ktor Riil dan Pe$mbe$rdayaan UMKMK 

guna me$ningkatkan pe$rtumbuhan e$konomi Indone$sia, 

3) Me$morandum Of Unde$rstanding (MOU) antara De$parte$me$n 

Te$knis, Pe$rbankan, dan Pe$rusahaan Pe$njaminan yang 

ditandatangani pada tanggal 9 Oktobe$r 2007, 
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4) Adde$ndum I Me$morandum of Unde$rstanding (MOU) De$parte$me$n 

Te$knis, Pe$rbankan, dan Pe$rusahaan Pe$njaminan yang 

ditandatangani pada tanggal 14 Fe$bruari 2008,  

5) Ke$putusan Me$nte$ri Koordinator Bidang Pe$re$konomian Nomor 5 

Tahun 2008 Te$ntang Komite$ Ke$bijakan Pe$njaminan 

Kre$dit/Pe$mbiayaan bagi UMKMK, 

6) Pe$rjanjian Ke$rja Sama antara Bank Pe$laksana de$ngan Le$mbaga 

Pe$njaminan 

7) Standar Ope$rasional dan Prose$dur Pe$laksanaan KUR, 

8) Adde$ndum II Me$morandum Of Unde$rstanding (MOU) 

De$parte$me$n 

Te$knis, Pe$rbankan, dan Pe$rusahaan Pe$njaminan yang 

ditandatangani pada tanggal 12 Januari 2010, 

9) Ke$putusan Me$nte$ri Koordinator Bidang Pe$re$konomian Nomor : 

KE$P-07/M.E$KON/01/2010 Te$ntang Pe$nambahan Bank Pe$laksana 

Kre$dit Usaha Rakyat, 

10) Ke$putusan De$puti Bidang Koordinasi E$konomi Makro dan 

Ke$uangan, Ke$me$nte$rian Koordinator Bidang Pe$re$konomian 

Nomor : KE$P-01/D.I.M.E$KON/01/2010 Te$ntang Standar 

Ope$rasional dan Prose$dur Pe$laksanaan Kre$dit Usaha Rakyat. 

a. Ke$te$ntuan Kre$dit Usaha Rakyat 

       Be$rdasarkan re$gulasi atau ke$te$ntuan dari Ke$me$ntrian Kope$rasi 

dan Usaha Ke$cil Me$ne$ngah te$rkait de$ngan pe$ngajuan Kre$dit Usaha 

Rakyat (KUR) be$risi ke$nte$ntuan umum yang harus dipe$nuhi, se$bagai 

be$rikut:
44

 

1) Usaha yang dimiliki be$rsifat produktif se$rta sudah be$rjalan se$lama 

6 bulan sampai 2 tahun. Usaha produktif yang dimaksud yaitu 

usaha yang me$nghasilkan barang atau jasa. 

                         

44
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2) Usaha yang dimiliki sudah layak dalam kata lain ke$mampuan 

me$nge$mbalikan se$luruh utang be$se$rta bunganya dapat dibayarkan 

te$pat waktu se$suai de$ngan ke$se$pakatan antara Bank dan de$bitur 

KUR. 

Usaha yang dimiliki be$lum dapat me$me$nuhi syarat 

pe$mbiayaan/pe$rkre$ditan dari bank baik dalam hal agunan maupun 

ke$mampuan me$nyanggupi pe$rsyaratan yang ada. 

 

2.1.4 Pengetahuan Produk 

2.1.4.1. Pengertian pengetahuan produk 

Me$nurut kotle$r, produk me$rupakan se$suatu yang ditawarkan, 

dimiliki, digunakan, atau dikonsumsi se$hingga mampu me$muaskan 

ke$inginan dan ke$butuhan te$rmasuk di dalamnya be$rupa fisik, te$mpat, 

orang, jasa, gagasan se$rta organisasi. Me$nurut firmansyah pe$nge$tahuan 

produk me$rupakan kumpulan be$rbagai macam informasi me$nge$nai 

produk. Pe$nge$tahuan produk disini dapat me$liputi kate$gori produk, me$re$k, 

te$rminologi produk, atribut atau fitur produk, harga produk dan 

ke$pe$rcayaan me$nge$nai produk.
45

 

Me$nurut notoadmodjo dalam pudji hastutik pe$nge$tahuan 

me$rupakan ََ  hasil dari tahu dan ini te$rjadi se$te$lah se$se$orang me$ngadakan 

pe$nginde$raan te$rhadap suatu obje$k te$rte$ntu. Pe$nginde$raan yang dimaksud 

yaitu pe$nginde$raan yang te$rjadi pada obje$k me$lalui panca inde$ra manusia 

yakni, pe$nde$ngaran, pe$nglihatan, pe$nciuman, pe$nge$capan dan pe$rabaan 

se$hingga se$bagian be$sar dari pe$nge$tahuan manusia dipe$role$h me$lalui mata 

dan te$linga. Pe$nge$tahuan dapat dide$finisikan se$bagai pe$mahaman, yang 

artinya pe$nge$tahuan te$rse$but didapat dan dipe$role$h apabila individu 
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‗Pe$ngaruh Pe$nge$tahuan Produk Dan Word of Mouth Te$rhadap Ke$putusan 
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me$mpe$lajari atau me$ngamati suatu obje$k ke$mudian me$ne$rapkannya 

dalam ke$hidupan se$hari-hari.
46

 

Me$nurut shabastian & Samue$l, produk diartikan se$bagai se$gala 

se$suatu yang dapat ditawarkan untuk me$ndapatkan pe$rhatian, ke$mahiran, 

pe$nggunaan ataupun konsumsi yang mungkin me$muaskan suatu 

ke$butuhan dan ke$inginan. Ke$mudian sumarwan, be$rpe$ndapat bahwa 

pe$nge$tahuan produk dapat diartikan se$bagai se$luruh cakupan informasi 

akurat yang disimpan dalam me$mori dan dapat digunakan dalam 

pe$ngambilan ke$putusan. Me$nurut te$ori yang dike$mukakan ole$h sumarwan, 

be$liau be$rpe$ndapat, jika pe$nge$tahuan produk yang dimiliki ole$h se$orang 

konsume$n se$makin luas, maka akan se$makin me$mbe$rikan ke$pastian juga 

jaminan dari apa yang akan me$re$ka dapatkan dari ke$putusan pe$mbe$lian 

atau pe$nggunaan jasa te$rse$but. Pada dasarnya konsume$n akan ce$nde$rung 

me$ndahulukan pe$tunjuk intrinsik guna me$lakukan pe$nilaian te$rhadap 

suatu produk te$rte$ntu.
47

 

Pada umumnya pe$nge$tahuan me$miliki ke$mampuan pre$diktif 

te$rhadap se$suatu se$bagai hasil pe$nge$nalan atas suatu pola. Pe$nge$tahuan 

se$se$orang te$ntang suatu obje$k me$ngandung dua aspe$k yaitu aspe$k positif 

dan ne$gatif. Ke$dua aspe$k ini yang akan me$ne$ntukan sikap se$se$orang 

se$makin banyak aspe$k positif dan obje$k yang dike$tahui, maka akan 

me$nimbulkan sikap makin positif te$rhadap obje$k te$rte$ntu. Pe$nge$tahuan 

adalah se$mua informasi yang dimiliki konsume$n me$nge$nai be$rbagai 

macam produk dan jasa, se$rta pe$nge$tahuan lainnya yang te$rkait de$ngan 

produk dan jasa te$rse$but dan informasi yang be$rhubungan de$ngan 

fungsinya se$bagai konsume$n, (sunyoto, 2013). 

                         
46
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Produk adalah ke$ragaman produk, kualitas, de$sign, ciri, nama 

me$re$k. Ke$masan, ukuran, pe$layanan, garansi dan be$ne$fit produk. Produk 

me$rupakan unsur yang sangat pe$nting, kare$na produk dapat me$ncakup 

se$luruh pe$re$ncanaan produksi aktual, produk me$ncakup rise$t se$rta 

pe$nge$mbanga dan produk me$ncakup se$mua layanan yang me$nye$rtai 

produk se$pe$rti instalisasi dan pe$me$liharaan. Se$makin baik kualitas produk 

akan se$makin be$sar ke$mungkinan ke$be$rhasilan me$njual.
48

 

Pe$nge$tahuan konsume$n me$rupakan se$mua informasi yang dimiliki 

ole$h konsume$n me$nge$nai be$rbagai macam produk dan jasa se$rta 

pe$nge$tahuan lainnya yang te$rkait de$ngan produk dan jasa te$rse$but dan 

informasi yang be$rhubungan de$ngan fungsinya se$bagai konsume$n. Pola 

pe$rilaku yang dimiliki konsume$n dipe$ngaruhi ole$h pe$nge$tahuan me$re$ka, 

de$ngan tingkat pe$nge$tahuan yang dimilikinya konsume$n dapat me$mprose$s 

informasi yang baru, me$mbuat pe$rtimbangan dan me$ngambil ke$putusan. 

Pe$nge$tahuan me$nge$nai produk yang ditawarkan dapat me$njadi 

pe$rtimbangan bagi nasabah dalam me$milih bank. Se$makin je$las informasi 

dari suatu produk yang ditawarkan, maka akan se$makin mudah bagi calon 

nasabah untuk me$ne$ntukan apakah produk te$rse$but te$lah se$suai 

ke$inginannya dan dapat me$me$nuhi ke$butuhannya. Apabila dianggap te$lah 

se$suai ke$inginan dan ke$butuhannya te$ntunya calon nasabah akan 

me$mpe$rtimbangkan untuk me$nggunakan produk te$rse$but.
49

 

Dalam pandangan agama, Islam me$mandang bahwa bumi de$ngan 

se$gala isinya me$rupakan amanah  Allah SWT ke$pada sang khalifah agar 

dipe$rgunakan se$baik-baiknya bagi ke$se$jahte$raan be$rsama. Islam 

me$ngajarkan ke$pada sang khalifah untuk me$makai dasar yang be$nar agar 

me$ndapatkan ke$ridhaan dari Allah Sang Pe$ncipta. Dasar yang be$nar itu 

me$rupakan sumbe$r hukum (Al-Quran dan Hadist) yang te$lah dite$tapkan 

dan harus diikuti ole$h pe$nganut Islam. 
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Pe$nge$tahuan konsume$n te$rhadap suatu produk bisa dikaitkan 

de$ngan hadist qauliyah Nabi Muhammad SAW yang diriwayatkan ole$h 

Ibnu Majah, yaitu : 

شَاوُ  حَذهثََُا ِْ   ٍُ اسٍ  بْ هً ٍُ  حَفْصُ  حَذهثََُا عَ ٌَ  بْ ا ًَ ٍُ  كَثِيشُ  حَذهثََُا عُهيَْ ُْظِيشٍ  بْ ٍْ  شِ ذِ  عَ هً ٍِ  يُحَ ٍَ  بْ  عِيشِي

 ٍْ ٍِ  أََظَِ  عَ ِ  سَعُٕلُ  قَالَ  قَالَ  يَانِكٍ  بْ ُ  صَههى اللّه ِّ  اللّه عَههىَ  عَهيَْ َٔ  يُغْهِىٍ  كُمِّ  عَهىَ فَشِيضَةٌ  انْعِهْىِ  طَهبَُ  :

اضِعُ  َٔ َٔ ُْذَ  انْعِهْىِ   ِّ  غَيْشِ  عِ هِ ْْ قَهِّذِ  أَ ًُ َْشَ  انْخََُاصِيشِ  كَ ْٕ انهُّؤْنؤَُ  انْجَ َٔ َْبَ   انزه َٔ [1] 

Te$rje$mahnya:  “ Te$lah me$nce$ritakan ke$pada kami (Hisyam bin 

Ammar) be$rkata, te$lah me$nce$ritakan ke$pada kami (Hafsh bin Sulaiman) 

be$rkata, te$lah me$nce$ritakan ke$pada kami (Katsir bin Syinzhir) dari 

(Muhammad bin Sirin) dari (Anas bin Malik) ia be$rkata; Rasulullah 

shallallahu „alaihi wasallam be$rsabda: “Me$nuntut ilmu adalah ke$wajiban 

bagi se$tiap muslim. Dan orang yang me$le$takkan ilmu bukan pada pada 

ahlinya, se$pe$rti se$orang yang me$ngalungkan pe$rmata, mutiara, dan e$mas 

ke$ le$he$r babi.” (HR.Ibnu Majah). 

Hadist di atas me$nunjukkan bahwa se$tiap muslim wajib untuk 

me$nuntut ilmu, se$dangkan me$le$takkan ilmu maksudnya me$nimba ilmu, 

ke$pada orang yang bukan ahlinya adalah pe$rbuatan sia-sia. Me$nimba ilmu 

ke$pada orang yang tidak punya ke$mampuan di bidangnya adalah 

pe$rbuatan sia-sia. Be$rdasarkan pe$nje$lasan te$rse$but, dapat dikaitkan bagi 

pe$rusahaan, pe$nting untuk be$rpe$ran se$bagai pihak yang me$mbe$rikan 

pe$nge$tahuan ke$pada konsume$n de$ngan se$baik-baiknya me$nge$nai produk 

yang ditawarkan se$hingga dapat me$nimbulkan ke$yakinan bagi konsume$n 

dalam me$lakukan ke$putusan pe$mbe$lian. Hal ini se$nada de$ngan pandangan 

E$nge$l yang me$ngatakan me$nge$nai pe$nge$tahuan produk bahwa Implikasi 

pe$nting bagi strate$gi pe$masaran adalah me$mbe$rikan konfirmasi ke$pada 

konsume$n di mana konsume$n dapat me$mbe$li produk te$rse$but. 

2.1.4.2. Jenis-jenis pengetahuan produk 

Pe$te$r dan olson dalam firmansyah me$mbagi je$nis pe$nge$tahuan 

produk me$njadi 3, yaitu pe$nge$tahuan me$nge$nai karakte$ristik atau fitur 

produk, pe$nge$tahuan me$nge$nai manfaat produk dan pe$nge$tahuan 

https://pesantrenmaqi.net/hadits/hadis-ilmu-pengetahuan/#_ftn1
https://pesantrenmaqi.net/hadits/hadis-ilmu-pengetahuan/#_ftn1
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me$nge$nai ke$puasan yang dibe$rikan ole$h produk bagi konsume$n atau 

nasabah : 

1. Pe$nge$tahuan me$nge$nai karakte$ristik atau fitur produk 

Konsume$n atau nasabah akan me$lihat suatu produk 

be$rdasarkan karakte$ristik atau fitur dari produk yang diinginkan 

te$rse$but. Karakte$ristik atau fitur dalam produk dapat dibe$dakan 

me$njadi karakte$ristik fisik dan karakte$ristik abstrak. Karakte$ristik 

fisik me$nggambarkan ciri-ciri fisik dari suatu produk, misalnya 

warna ukuran bahan. Se$dangkan karakte$ristik abstrak 

me$nggambarkan karakte$ristik subje$ktif dari suatu produk 

be$rdasarkan pe$rse$psi konsume$n. 

2. Pe$nge$tahuan me$nge$nai manfaat produk 

Konsume$n atau nasabah akan be$rpikir me$nge$nai manfaat 

yang akan didapatkan se$te$lah me$mbe$li atau se$te$lah me$nggunakan 

produk atau jasa. Konsume$n dan nasabah juga akan me$ndapatkan 

dua manfaat yaitu manfaat fungsional dan manfaat psikososial 

(yang me$nyangkut pe$rasaan, e$mosi dan suasana hati). Pe$nge$tahuan 

manfaat suatu produk sangat pe$nting bagi konsume$n atau nasabah 

kare$na dapat me$mpe$ngaruhi ke$putusan pe$mbe$lian atau ke$putusan 

me$milih suatu produk di mana jika manfaat me$ngambil produk 

le$bih be$sar ke$mungkinan juga konsume$n dan nasabah akan 

me$milihnya. 

3. Pe$nge$tahuan me$nge$nai nilai ke$puasan produk 

Se$be$lum me$mbe$li atau me$nggunakan suatu produk se$orang 

nasabah atau konsume$n akan me$mpe$rtimbangkan le$bih dalam 

te$rhadap tingkat ke$puasan yang akan ia dapatkan dari suatu 

produk. Hal ini te$ntu sangat akan be$rpe$ngaruh dalam suatu 

ke$putusan pe$milihan produk. 

2.1.4.3. Indikator pengetahuan produk 

Me$nurut pe$te$r dan olson dalam sandari, te$rdapat lima indikator 

pe$nge$tahuan produk, yaitu : 
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1) Wawasan mutu produk me$rupakan ke$adaan fisik, fungsi dan sifat 

suatu produk yang akan dipilih dapat me$me$nuhi ke$butuhan dan 

ke$inginan. 

2) Wawasan ke$amanan produk konsume$n atau nasabah me$nge$tahui 

standar standar ke$amanan dari suatu produk te$rse$but. 

3) Me$nge$tahui kandungan produk me$nge$tahui kandungan atau 

komposisi yang te$rdapat dalam suatu produk atau me$nge$tahui 

manfaat yang akan didapatkan dalam me$ngambil se$buah produk. 

4) Pe$nggalian informasi produk me$ncari informasi-informasi yang 

re$le$van me$nge$nai produk se$hingga mantap dalam me$milih suatu 

produk. 

Pe$ne$litian te$rdahulu yang re$le$van de$ngan pe$ne$litian yang pe$nulis 

lakukan saat ini yaitu pe$ne$litian yang dilakukan ole$h Siti Aisyah dan 

Muhammad Arif de$ngan judul Pe$ngaruh Pe$nge$tahuan dan Ke$sadaran 

Nasabah Akan Pe$rbankan Syariah Te$rhadap Ke$putusan Nasabah Dalam 

Me$milih Fasilitas Pe$mbiayaan Kre$dit Usaha Rakyat (KUR) Syariah di 

Bank Syariah Indone$sia Are$a Kota Me$dan. Hasil pe$ne$litian se$cara 

se$re$mpak variabe$l Pe$nge$tahuan (X1), dan Ke$sadaran (X2) be$rpe$ngaruh 

se$cara positif dan signifikan de$ngan ke$putusan nasabah dalam me$milih 

fasilitas pe$mbiayaan KUR Syariah di BSI. Hasil pe$ne$litian se$cara parsial 

Variabe$l pe$nge$tahun (X1) te$rhadap ke$putusan nasabah dalam me$milih 

fasilitas pe$mbiayaan KUR Syariah di BSI, dan variabe$l ke$sadaran (X2) 

nasabah be$rpe$ngaruh te$rhadap ke$putusan nasabah dalam me$milih fasilitas 

pe$mbiayaan KUR Syariah di BSI. Nilai hasil koe$fisie$n de$te$rminasi yang 

dipe$role$h de$ngan nilai se$be$sar 0,840 artinya bahwa se$be$sar 84,0% 

pe$rubahan-pe$rubahan dalam variabe$l te$rikat ke$putusan nasabah dalam 

me$milih fasilitas pe$mbiayaan KUR Syariah di BSI, dipne$garuhi ole$h 

pe$nge$tahuan dan ke$sadaran. Se$dangkan se$le$bihnya se$be$sar`16,02% 

dije$laskan ole$h faktor-faktor lain diluar dua variabe$l pe$ne$litian. Ke$tika 

pe$rusahaan be$rupaya dan be$rhasil me$ningkatkan pe$nge$tahuan dan 

ke$sadaran masyarakat akan pe$rbankan syariah, maka ke$putusan pe$mbe$lian 
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produk KUR Syariah di Bank Syariah Indone$sia akan me$ngalami 

pe$ningkatan dan se$baliknya, apabila pe$rusahaan tidak be$rupaya untuk 

me$lakukan pe$ningkatan pada pe$nge$tahuan dan ke$sadaran masyarakatakan 

pe$rbankan syariah, maka ke$putusan pe$mbe$lian produk KUR Syariah di 

Bank Syariah Indone$sia tidak akan me$ngalami pe$ningkatan. 

Be$rdasarkan analisis diatas maka dapat disimpulkan hipote$sisnya 

adalah se$bagai be$rikut : 

H1 = pe$nge$tahuan produk be$rpe$ngaruh positif te$rhadap ke$putusan 

nasabah me$ngajukan pe$mbiayaan kur di BSI KCP Purwodadi Suprapto. 

 

2.1.5 Promosi 

2.1.5.1. Pengertian promosi 

Promosi me$rupakan ke$giatan komunikasi pe$masaran de$ngan cara 

me$nginformasikan dan me$mpe$rke$nalkan suatu barang atau jasa, me$re$k 

dan pe$rusahaan yang dilakukan ole$h se$se$orang ataupun pe$rusahaan 

ke$pada nasabah dan khalayak luar de$ngan tujuan agar dapat 

me$mpe$ngaruhi pe$rtimbangan me$re$ka untuk me$mbe$li dan me$nggunakan 

produk atau jasa yang ditawarkan. Promosi be$rfungsi se$bagai sarana atau 

alat yang digunakan ole$h pe$rusahaan untuk me$nginformasikan, 

me$mbujuk, dan me$ngingatkan konsume$n baik se$cara langsung maupun 

tidak langsung te$ntang produk atau jasa yang me$re$ka jual de$ngan harapan 

me$re$ka me$mbe$li produk te$rse$but.
50

 

Se$lain itu, tujuan lain dari promosi adalah untuk me$mbe$ritakan 

situasi te$rkini ke$pada konsume$n pote$nsial te$ntang pe$rubahan, kualitas dan 

ke$be$radaan produk atau jasa agar dapat me$nge$mbangkan sikap baik 

te$rhadap produk, me$re$k ataupun pe$rusahaan juga se$kaligus untuk 

me$ngingatkan te$ntang ke$unggulan produk ke$pada konsume$n.
51
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Dalam dunia pe$rbankan promosi me$njadi hal yang sangat pe$nting 

kare$na promosi me$rupakan salah satu cara bank agar dapat me$narik minat 

dan me$mpe$rtahankan nasabah agar te$tap me$nabung, dalam hal ini 

me$ngajukan pe$mbiayaan di bank. Namun ke$giatan promosi yang 

dilakukan bank jika dilakukan de$ngan tujuan dan pe$nyampaian yang tidak 

te$pat dan be$rle$bihan justru akan me$ngurangi minat nasabah dalam 

me$nggunakan produk dan jasa dari bank te$rse$but. 

Ole$h kare$na itu, bank harus mampu me$manfaatkan de$ngan baik 

dan be$nar me$dia promosi se$pe$rti iklan pada me$dia ce$tak atau e$le$ctronic, 

promosi langsung dan se$bagainya. Dalam hal ini bank harus me$nge$tahui 

me$dia promosi mana yang paling banyak dijumpai dan dime$nge$rti ole$h 

nasabah.
52

 

a. Promosi pe$rspe$ktif islam 

Ke$giatan Promosi juga diatur di dalam Islam, se$suai de$ngan ayat 

Al-Quran surat Al-An‘am ayat 152 : 

 ًِ ٱنْ َٔ فُٕا۟ ٱنْكَيْمَ  ْٔ أَ َٔ ُۥ ۖ  ٍُ حَتهىَٰ يبَْهغَُ أشَُذهِ ىَ أحَْغَ ِْ لََ تقَْشَبُٕا۟ يَالَ ٱنْيَتيِىِ إلَِه بِٱنهتِى  ٌَ بِٱنْقِغْطِ ۖ َٔ يضَا

ا ۖ َٓ عْعَ ُٔ ََفْغًا إلَِه  نِكُىْ  لََ َكَُهِّفُ  فُٕا۟ ۚ رََٰ ْٔ ِ أَ ذِ ٱللَّه ْٓ بعَِ َٔ ٌَ راَ قشُْبَىَٰ ۖ  ْٕ كَا نَ َٔ إِراَ قهُْتىُْ فَٱعْذِنُٕا۟  َٔ

 ٌَ كُى بِۦِّ نعََههكُىْ تزَكَهشُٔ ىَٰ صه َٔ 

Artinya: “Dan janganlah kamu de$kati harta anak yatim, ke$cuali 

de$ngan cara yang le$bih be$rmanfaat, hingga sampai ia de$wasa. 

Dan se$mpurnakanlah takaran dan timbangan de$ngan adil. Kami 

tidak me$mikulkan be$ban ke$pada se$sorang me$lainkan se$ke$dar 

ke$sanggupannya. Dan apabila kamu be$rkata, maka he$ndaklah 

kamu be$rlaku adil, ke$ndatipun ia adalah ke$rabat(mu), dan 

pe$nuhilah janji Allah. Yang de$mikian itu dipe$rintahkan Allah 

ke$padamu agar kamu ingat.”
53
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Be$rdasarkan ayat te$rse$but, Islam me$ngatur ke$giatan promosi yaitu 

harus jujur dan adil dam se$tiap prose$snya. Tidak bole$h ada  ke$curangan 

baik itu untuk orang asing ataupun ke$rabat de$kat se$se$orang te$rse$but. 

2.1.5.2. Indikator – indikator promosi 

Se$cara umum be$ntuk – be$ntuk promosi me$mpunyai be$ntuk yang 

sama, namun se$tiap be$ntuk te$rse$but me$miliki spe$sifikasi masing – masing, 

seperti be$rikut ini:
 54 

1. Pe$riklanan (adve$rtising). Iklan adalah ke$giatan promosi non 

pe$rsonal te$ntang ide$ atau gagasan pe$rbankan yang disajikan dalam 

be$ntuk gambar ataupun tayangan yang dibayar ole$h sponsor 

te$rte$ntu. Iklan be$risi informasi me$nge$nai se$gala se$suatu je$nis 

produk dan me$re$k yang dihasilkan ole$h pe$rusahaan. Pe$rusahaan 

me$lakukan pe$riklanan untuk me$mpe$rluas pangsa pasar agar produk 

dapat me$njangkau khalayak publik dan te$mpat te$rpe$ncil. Dalam 

praktiknya iklan te$lah dianggap se$bagai manaje$me$n citra kare$na 

dapat me$nciptakan dan me$me$lihara citra yang mampu 

me$mpe$ngaruhi pe$rilaku pe$mbe$lian konsume$n. 

Me$nurut Sangadji dan Sopiah ada lima ke$putusan yang 

harus dibuat se$be$lum me$mbuat program pe$riklanan, yaitu se$bagai 

be$rikut ; 

a. Misi atau tujuan pe$riklanan 

b. Dana yang dipe$rlukan untuk ke$be$rlangsungan program 

pe$riklanan 

c. Pe$san yang harus disampaikan 

d. Me$dia yang digunakan 

e. Pe$ngukuran hasil 

Je$nis me$dia yang dapat digunakan pe$rusahaan se$bagai sarana iklan 

me$liputi brosur, koran, majalah, tv, radio, papan re$klame$, spanduk, dan 

me$dia sosial. 
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 Siti Aliyati Albushairi, Nuril Huda, and Ahmad Rifani, Pe$rilaku 

Konsume$n: Te$ori Dan Aplikasi Pada Rise$t Pe$masaran, PT Rajagrafindo Pe$rsada, 
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2. Pe$njualan pribadi/pe$rsonal (pe$rsonal se$lling) adalah ke$giatan 

promosi yang dilakukan se$cara pribadi dan dilakukan dalam be$ntuk 

pe$njualan langsung se$cara lisan dan tatap muka te$rhadap 

konsume$n, biasanya dalam pe$rbankan dapat diwakili ole$h account 

office$r dan financial advisor atau dapat me$re$krut te$naga wiraniaga 

untuk me$lakukan pe$njualan door to door. Dalam pe$njualan 

pe$rsonal te$rjadi inte$raksi langsung dari dua arah antara pe$njual dan 

calon pe$mbe$li se$hingga re$aksi dari calon pe$rmbe$li te$rhadap produk 

yang ditawarkan dapat dike$tahui se$cara langsung 

3. Promosi pe$njualan (sale$s promotion). Promosi pe$njualan ialah 

ke$giatan promosi yang dilakukan untuk me$ndorong dan me$naikan 

jumlah pe$njualan de$ngan me$mbe$rikan potongan harga/diskon, 

sampe$l produk, dan kupon be$rhadiah bagi produk te$rte$ntu de$ngan 

waktu dan te$mpat te$rte$ntu. 

4. Publisitas (publicity) adalah promosi dalam yang be$rtujuan untuk 

me$majukan nama pe$rusahaan dimata nasabah de$ngan cara 

me$ngingatkan ke$mbali konsume$n te$rhadap produk pe$rsahaan yang 

sudah dilakukan pe$rbaikan me$lalui ke$giatan se$pe$rti pame$ran, 

pe$mbukaan stand promosi di pusat pe$mbe$lanjaan, se$rta 

me$mbe$rikan informasi positif me$nge$nai dukungan te$rhadap 

ke$giatan amal dan sponsorship. 

5. Pe$masaran Langsung me$rupakan suatu ke$giatan komunikasi se$cara 

langsung antara pihak pe$rusahaan dan konsume$n yang ditarge$tkan 

agar te$rciptanya kore$lasi yang baik antara ke$duanya. Adapun 

be$be$rapa ciri-ciri pe$masaran langsung yaitu: 

a. Non-public yaitu pe$san promosi umumnya dikirim ke$pada 

orang-orang te$rte$ntu. 

b. Customize$d yaitu pe$san promosi yang dikirim khusus untuk 

me$mbujuk individu te$rte$ntu. 

c. Up-to-date$ yaitu pe$san promosi te$rkini. 
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Me$lihat pe$ne$litian se$be$lumnya yang dilakukan ole$h Nur 

muhammad agung tri yoga dan imam mukhlis de$ngan judul Analisis 

pe$ngaruh kualitas pe$layanan, ke$mudahan pe$ngajuan, promosi te$rhadap 

ke$putusan nasabah me$ngambil pe$mbiayaan studi kasus di bank syariah 

Indone$sia KC Malang Soe$tta, didapatkan t hitung variabe$l promosi 

me$miliki nilai -6.80 t hitung dan me$miliki nilai p value$ 0,0000 atau 

dibawah 5% maka variabe$l Promosi me$miliki dampak ke$pada ke$putusan 

nasabah dalam me$ngambil pe$mbiayaan di BSI KC Malang Soe$tta. Artinya 

jika variabe$l Promosi (X3) be$rtambah se$be$sar 1 maka variabe$l 

pe$mbiayaan akan turun se$banyak -0,491 atau 49,1% koe$fisie$n be$rnilai 

ne$gatif. Promosi adalah cara paling ampuh bagi bank agar dapat me$narik 

minat nasabah. 

Maka pe$nulis me$rumuskan hipote$sis pe$ne$litian dan akan 

dibuktikan ke$be$narannya dalam pe$ne$litian ini adalah se$bagai be$rikut : 

H2 = promosi be$rpe$ngaruh positif te$rhadap ke$putusan nasabah 

me$ngajukan pe$mbiayaan kur di BSI KCP Purwodadi Suprapto. 

 

2.1.6 Kualitas pelayanan 

2.1.6.1 Pengertian kualiats pelayanan 

Pe$layanan adalah prose$s pe$me$nuhan ke$butuhan me$lalui aktivitas 

orang lain. Pe$layanan yang dipe$rlukan manusia pada dasarnya ada dua 

je$nis yaitu pe$layanan bisa be$rkaitan de$ngan produk dan fisik. Pe$layanan 

be$rpusat pada upaya pe$me$nuhan ke$butuhan dan ke$inginan nasabah. 

Me$nurut le$wis, booms tjiptono & chandra dalam pe$ne$litian atmaja 

kualitas layanan adalah ukuran se$be$rapa bagus tingkat layanan yang 

dibe$rikan mampu se$suai de$ngan e$kspe$tasi pe$langgan. Kualitas pe$layanan 

me$nurut ze$ithaml, parasuraman dan be$rry dalam pe$ne$litian kurniawati 

adalah ―se$rvice$ quality is the$ e$xte$nt of discre$pancy be$twe$e$n custome$rs 

e$xpe$ctations or de$sire$s and the$ir pe$rce$ption‖. Artinya layanan adalah 

se$jauh mana pe$rbe$daan antara harapan atau ke$inginan pe$langgan dan 

pe$rse$psi me$re$ka. Me$nurut se$ntot imam wahjono kualitas pe$layanan dalam 
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hal ini diartikan se$bagai jasa yang disampaikan ole$h pe$milik jasa yang 

be$rupa ke$mudahan, ke$ce$patan, hubungan, ke$mampuan dan ke$ramah 

tamahan yang di tunjukan me$lalui sikap dan sifat dalam me$mbe$rikan 

pe$layanan untuk ke$puasan nasabah. Pe$layanan nasabah me$rupakan 

ke$giatan yang dimaksudkan untuk me$mbe$rikan ke$puasan nasabah me$lalui 

pe$layanan yang dapat me$me$nuhi ke$butuhan dan ke$inginan nasabah.
55

 

Dari pe$nge$rtian te$rse$but dapat disimpulkan kualitas pe$layanan 

yang bagus me$rupakan layanan yang se$suai de$ngan harapan dan ke$inginan 

dari pe$langgan dalam konte$ks ini adalah nasabah. 

2.1.6.2 Pelayanan dalam perspektif islam 

Hafiduddin dan ke$rtajaya bahwa nilai-nilai islami yang harus 

dite$rapkan dalam me$mbe$rikan pe$layanan yang maksimal adalah : 

1. Profe$ssional (fatanah) 

Me$nurut hafiduddin me$nyatakan bahwa profe$ssional adalah 

be$ke$rja de$ngan maksimal dan pe$nuh komitme$n dan ke$sungguhan. 

2. Jujur 

Jujur yaitu tidak pe$rnah be$rdusta atau be$rbohong dalam 

me$lakukan transaksi. Se$dangkan de$finisi jujur me$nurut ke$rtajaya 

adalah ke$se$suaian antara be$rita yang disampaikan dan fakta, antara 

fe$nome$na dan yang dibe$rikan, se$rta be$ntuk dan substansi. 

Dalam dunia ke$rja dan usaha, ke$jujuran ditampilkan dalam 

be$ntuk ke$sungguhan dan ke$te$patan waktu, janji, pe$layanan, 

pe$laporan, me$ngakui ke$le$mahan dan ke$kurangan untuk ke$mudian 

dipe$rbaiki se$cara te$rus me$ne$rus se$rta me$njauhkan diri dari be$rbuat 

bohong dan me$nipu. 

3. Amanah 

Amanah be$rarti me$miliki tanggung jawab dalam 

me$laksanakan se$tiap tugas dan ke$wajiban. 

                         
55

 Khusnudin Ke$vin Junjung Miharta, ‗Pe$ngaruh Re$putasi, Citra Me$re$k, 

Kualitas Pe$layanan, Dan Lokasi Te$rhadap Ke$putusan Nasabah Me$ngambil Produk 

Pe$mbiayaan Murabahah Pada Bank Muamalat Kc Ke$diri‘, J u r n a l N i s b a H, 8 

(2022), h. 59. 
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4. Be$rsikap me$layani dan re$ndah hati (khidmah) 

Islam me$ngajarkan untuk me$ne$barkan ke$baikan dan 

ke$be$rmanfaatan dalam hidup se$mua insannya, ole$h kare$na itu 

salah satu syarat untuk ke$mampuan individu adalah mampu 

me$layani orang banyak.
56

 

Pe$nge$rtian hukum kualitas pe$layanan tidak se$cara langsung 

dijumpai didalam Al-Qur‘an, akan te$tapi didasarkan pada konse$p 

me$mbe$rikan pe$layanan yang baik ke$pada manusia itu te$lah 

dipe$rintahkan ole$h Allah SWT, adapun dalil yang syara‘ te$rdapat 

dalam Al-Qur‘an Surat Ali-Imran ayat 159 : 

ىۡ  ُٓ تَ نَ ُۡ ِ نِ ٍَ اللّه ةٍ يِّ ًَ ا سَحۡ ًَ نِكَ  ۚفبَِ ٕۡ ٍۡ حَ ا يِ ٕۡ َْفَضُّ ََ انۡقَهۡبِ لََ تَ فظًَّا غَهِيۡ ُۡ ٕۡ كُ نَ َٔ ىۡ  ۖ   ُٓ ُۡ  فَاعۡفُ عَ

ُْىۡ فِى الَۡيَۡشِ  سۡ ِٔ شَا َٔ ىۡ  ُٓ اعۡتغَۡفِشۡ نَ َٔۚ  ِ كهمۡ عَهَى اللّه َٕ َ َ يحُِبُّ انۡ ؕ  فَاِراَ عَضَيۡتَ فتَ هٌ اللّه ٍَ  اِ هِيۡ كِّ َٕ تَ ًُ 

Artinya: “Maka be$rkat rahmat Allah e$ngkau (Muhammad) 

be$rlaku le$mah le$mbut te$rhadap me$re$ka. Se$kiranya e$ngkau 

be$rsikap ke$ras  be$rhati kasar, te$ntulah me$re$ka me$njauhkan diri 

dari se$kitarmu. Kare$na itu maafkanlah me$re$ka dan mohonkanlah 

ampunan untuk me$re$ka, dan be$rmusyawarahlah de$ngan me$re$ka 

dalam urusan itu. Ke$mudian, apabila kamu te$lah me$mbulatkan 

te$kad, maka be$rtawakkallah ke$pada Allah. Sungguh, Allah 

me$ncintai orang-orang yang be$rtawakkal”. 

2.1.6.3 Indikator kualitas pelayanan 

Me$nurut parasuraman, ze$ithml dan be$rry kualitas layanan te$rdiri 

atas lima indikator yaitu:
57

 

1. Bukti langsung (tangible$s), me$rupakan ke$mampuan se$buah pe$rusahaan 

me$nunjukkan e$ksiste$nsi ke$pada pihak luar. Pe$nampilan dan 

ke$mampuan sarana dan prasarana fisik pe$rusahaan dan ke$adaan 

lingkungan se$kitarnya adalah bukti nyata dari pe$layanan yang 

dibe$rikan ole$h pe$mbe$ri jasa, yang me$liputi fasilitas fisik (ge$dung, 
                         

56
 Didin Hafiduddin dan He$ndi Tanjung, Manaje$me$n Syariah Dalam 

Praktik (Jakarta: Ge$ma Insani Pe$rs, 2003). 
57

 Parasuraman, Ze$ithml dan Be$rry dalam Fandy Tjiptono dan Gre$gorius 

Chandra, Se$rvice$ Quality and Satisfaction, E$disi 3 (Yogyakarta: ANDI, 2011), 

198. 
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kursi, dan lain se$bagainya), pe$rle$ngkapan dan pe$ralatan yang 

dipe$rgunakan (te$knologi), se$rta pe$nampilan pe$gawainya. 

2. Ke$handalan (re$liability), me$rupakan ke$mampuan me$mbe$rikan 

me$laksanakan ke$giatan jasa yang yang dijanjikan de$ngan te$pat waktu. 

Yaitu suatu ke$mampun untuk me$mbantu dan me$mbe$rikan pe$layanan 

yang ce$pat dan te$pat ke$pada pe$langgan, de$ngan pe$nyampaian 

informasi yang je$las. Me$mbiarkan konsume$n me$nunggu tanpa adanya 

suatu alasan yang je$las me$nye$babkan pe$rse$psi ne$gatif dalam kualitas 

pe$layanan. 

3. Daya tanggap (re$sponse$ve$ne$ss), adalah ke$inginan untuk me$mbantu 

nasabah dan me$mbe$rikan pe$layanan yang ce$pat dan se$harga. Daya 

tanggap me$nje$laskan ke$inginan karyawan untuk me$mbantu konsume$n 

dan me$mbe$rikan layanan de$ngan tanggap, yakni karyawan 

me$me$cahkan masalah yang dihadapi pe$langgan dalam me$nggunakan 

jasa. 

4. Jaminan (assurance$), adalah pe$nge$tahuan, sopan santun, dan 

ke$mampuan karyawan untuk me$nimbulkan ke$yakinan dan 

ke$pe$rcayaan konsume$n te$rhadap pe$rusahaan, se$pe$rti jaminan 

ke$amanan dan ke$se$lamatan pada saat be$rtransaksi dan ke$rahasiaan 

konsume$n yang te$rjamin. 

5. E$mpati (e$mpathy), adalah me$mbe$rikan pe$rhatian yang tulus dan 

be$rsifat individual atau pribadi yang dibe$rikan ke$pada pe$langgan 

de$ngan be$rupaya me$mahami ke$inginan konsume$n dimana suatu 

pe$rusahaan diharapkan me$miliki suatu pe$nge$rtian dan pe$nge$tahuan 

te$ntang pe$langgan, me$mahami ke$butuhan konsume$n se$cara spe$sifik, 

se$rta me$miliki waktu pe$ngope$rasian yang nyaman bagi konsume$n. 

Pe$ne$litian te$rdahulu yang se$jalan de$ngan pe$ne$litian yang dilakukan 

pe$nulis yaitu pe$ne$litian ole$h ke$vin junjung miharta dan khusnudin yang 

be$rjudul pe$ngaruh re$putasi, citra me$re$k, kualitas pe$layanan, dan lokasi 

te$rhadap ke$putusan nasabah me$ngambil produk pe$mbiayaan murabahah 

pada bank muamalat kc ke$diri hasil dari pe$ne$litian me$nge$mukakan bahwa 
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bahwa kualitas  pe$layanan  (X3)  se$cara  parsial be$rpe$ngaruh   dan   

signifikan   te$rhadap ke$putusan  nasabah  (Y),  de$ngan  nilai  t hitung  

se$be$sar  2.961  >  t  tabe$l  se$be$sar 1.98638.  

Hal ini me$mbuktikan se$makin baik kualitas pe$layanan yang di 

be$rikan ole$h bank ke$pada nasabah dapat me$narik minat nasabah dalam 

me$ngambil ke$putusan pe$mbiayaan di bank syariah. 

Ole$h kare$na itu pe$nulis me$rumuskan hipote$sis pe$ne$litian dan akan 

dibuktikan ke$be$narannya dalam pe$ne$litian ini adalah se$bagai be$rikut : 

H3 = kualitas pe$layanan be$rpe$ngaruh positif te$rhadap ke$putusan 

nasabah me$ngajukan pe$mbiayaan kur di BSI KCP Purwodadi Suprapto. 

 

2.2 Penelitian terdahulu 

Pe$ne$litian ini dilakukan dalam rangka untuk le$bih me$mahami 

masalah yang akan dibahas, se$lain untuk me$rujuk dan me$mbahas te$ori-

te$ori yang ada yang se$jalan de$ngan pe$ne$litian. Be$rdasarkan hal te$rse$but, 

te$rdapat be$be$rapa pe$ne$litian yang pe$rnah dilakukan se$be$lumnya yang 

be$rhubungan de$ngan rise$t ini dapat me$njadi pe$rbandingan dan 

pe$rtimbangan masalah dalam pe$ne$litian, antara lain: 

Tabel 2. 1 penelitian terdahulu 

No. Nama penulis 

dan judul 

penelitian 

Variabel Hasil penelitian Perbedaan 

1 Siti aisyah dan 

muhammad arif 

(2023) 

Pe$ngaruh 

Pe$nge$tahuan dan 

Ke$sadaran 

Nasabah Akan 

Pe$rbankan 

X1 : 

pe$nge$tahuan 

X2 : ke$sadaran 

akan 

pe$rbankan 

syariah 

Y : ke$putusan 

nasabah 

Hasil pe$ne$litian 

se$cara se$re$mpak 

variabe$l 

pe$nge$tahuan 

(x1), dan 

ke$sadaran (x2) 

be$rpe$ngaruh 

se$cara positif 

Variabe$l 

ke$sadaran 

akan 

pe$rbankan 

syariah. 

Obje$k 

pe$ne$litian 

te$rdahulu yaitu 



49 

 

Syariah Te$rhadap 

Ke$putusan 

Nasabah Dalam 

Me$milih Fasilitas 

Pe$mbiayaan 

Kre$dit Usaha 

Rakyat (KUR) 

Syariah di Bank 

Syariah Indone$sia 

Are$a Kota 

Me$dan. 

me$milih kur 

syariah 

dan signifikan 

de$ngan 

ke$putusan 

nasabah dalam 

me$milih fasilitas 

pe$mbiayaan kur 

syariah di bsi. 

nasabah bank 

bsi are$a kota 

me$dan. 

2 Nurul de$wi 

andriani dkk 

(2021) 

Pe$ngaruh 

Pe$nge$tahuan 

Nasabah, 

Re$ligiusitas Dan 

Margin 

Ke$untungan 

Te$rhadap 

Ke$putusan 

Pe$ngambilan 

Pe$mbiayaan 

Murabahah Pada 

BPRS Lantabur 

Te$buire$ng 

Cabang 

Mojoke$rto 

X1 : 

pe$nge$tahuan 

X2 : 

re$ligiusitas 

X3 : margin 

ke$untungan 

Y : ke$putusan 

pe$ngambilan 

pe$mbiayaan 

murabahah. 

Hasil pe$ne$litian 

ini untuk 

variabe$l 

pe$nge$tahuan 

nasabah (x1) dan 

variabe$l 

re$ligiusitas (x2) 

tidak 

be$rpe$ngaruh 

signifikan 

te$rhadap 

pe$ngambilan 

ke$putusan, 

se$dangkan 

variabe$l margin 

ke$untungan 

me$mpunyai 

pe$ngaruh 

signifikan 

te$rhadap 

Variabe$l 

re$ligiusitas 

dan margin 

ke$untungan. 

Obje$k 

pe$ne$litian 

te$rdahulu yaitu 

nasabah yang 

me$lakukan 

pe$mbiayaan 

murabahah di 

bprs lantabur 

te$buire$ng 

cabang 

mojoke$rto. 
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pe$ngambilan 

ke$putusan. 

De$ngan tujuan 

nasabah 

me$ngambil 

pe$mbiayaan 

murabahah 

didorong atas 

dasar ke$butuhan 

modal dan 

pe$mahaman 

tingkat margin 

ke$untungan. 

3 Nur muhammad 

agung tri yoga 

dan imam 

mukhlis (2022) 

Analisis pe$ngaruh 

kualitas 

pe$layanan, 

ke$mudahan 

pe$ngajuan, 

promosi te$rhadap 

ke$putusan 

nasabah 

me$ngambil 

pe$mbiayaan studi 

kasus di bank 

syariah Indone$sia 

KC Malang 

Soe$tta. 

X1 : kualitas 

pe$layanan 

X2 : 

ke$mudahan 

pe$ngajuan 

X3 : promosi 

Y : ke$putusan 

nasabah 

me$ngambil 

pe$mbiayaan. 

Hasil yang 

didapatkan pada 

pe$ne$litian ini 

se$luruh ite$m 

variabe$l 

inde$pe$nde$nt 

me$miliki 

dampak yang 

signifikan 

te$rhadap 

variabe$l 

de$pe$nde$n. 

Variabe$l 

ke$mudahan 

pe$ngajuan. 

Obje$k 

pe$ne$litian 

te$rdahulu yaitu 

nasabah yang 

me$lakukan 

pe$mbiayaan di 

bsi kc 

soe$karno hatta 

malang. 
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4 Bayu Dinanda 

Putra Dan Koko 

He$rmanto (2022) 

Analisis Faktor-

Faktor Yang 

Me$mpe$ngaruhi 

Ke$putusan 

Nasabah Dalam 

Me$milih Jasa 

Pe$rbankan 

Syariah (Studi 

Kasus PT. Bank 

NTB Syariah Kcp 

Lunyuk) 

X1 : produk 

X2 : promosi 

X3 : kualitas 

pe$layanan  

Y : ke$putusan 

nasabah dalam 

me$milih jasa 

pe$rbankan 

syariah 

Hasil dalam 

pe$ne$litian ini 

adalah variabe$l 

produk dan 

kualitas 

pe$layanan 

be$rpe$ngaruh 

signifikan 

te$rhadap 

ke$putusan 

nasabah 

se$dangkan 

faktor promosi 

tidak 

be$rpe$ngaruh 

signifikan 

te$rhadap 

ke$putusan 

nasabah. 

Variabe$l 

produk. 

Me$tode$ yang 

digunakan 

dalam 

pe$ne$litian ini 

adalah me$tode$ 

struktural 

e$quation 

mode$ling 

(se$m). 

Studi kasus pt. 

Bank ntb 

syariah kcp 

lunyuk. 

5 Ke$vin junjung 

miharta, 

khusnudin (2022) 

Pe$ngaruh 

Re$putasi, Citra 

Me$re$k, Kualitas 

Pe$layanan, Dan 

Lokasi Te$rhadap 

Ke$putusan 

Nasabah 

Me$ngambil 

Produk 

X1 : re$putasi 

X2 : citra 

me$re$k 

X3 : kualitas 

pe$layanan  

X4 : lokasi 

Y : ke$putusan 

nasabah 

me$ngambil 

produk 

pe$mbiayaan 

murabahah 

Hasil pe$ne$litian 

yang dilakukan 

di bank 

muamalat kc 

ke$diri, maka 

dapat 

disimpulkan 

bahwa variabe$l 

re$putasi (x1) dan 

kualitas 

pe$layanan (x4) 

se$cara parsial 

Variabe$l 

re$putasi (x1), 

citra me$re$k 

(x2) dan lokasi 

(x3). 

Obje$k 

pe$ne$litian 

te$rdahulu yaitu 

nasabah bank 

muamalat kc 

ke$diri. 
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Pe$mbiayaan 

Murabahah Pada 

Bank Muamalat 

Kc Ke$diri. 

be$rpe$ngaruh dan 

signifikan 

te$rhadap 

ke$putusan 

nasabah 

se$dangkan 

variabe$l citra 

me$re$k (x2) dan 

lokasi (x4) 

se$cara parsial 

tidak 

be$rpe$ngaruh 

te$rhadap 

ke$putusan 

nasabah. 

6 Se$fy frinthasari 

putri (2021) 

Analisis Faktor-

Faktor Yang 

Me$mpe$ngaruhi 

Ke$putusan 

Nasabah Me$milih 

Pe$mbiayaan 

Kre$dit 

Ke$pe$milikan 

Rumah Syariah 

(Studi Pada Bank 

Umum Syariah 

Di Kota Malang. 

X1 : 

re$ligiusitas 

X2 : kualitas 

pe$layanan 

X3 : promosi 

X4 : tingkat 

biaya 

Y : ke$putusan 

nasabah 

me$milih kre$dit 

ke$pe$milikan 

rumah syariah 

Hasil pe$ne$litian 

ini me$nunjukkan 

bahwa variabe$l 

re$ligiusitas, 

promosi, dan 

tingkat biaya 

me$miliki 

pe$ngaruh 

te$rhadaap 

ke$putusan 

nasabah dalam 

me$milih 

pe$mbiayaan 

kre$dit 

ke$pe$milikan 

rumah syariah di 

Variabe$l 

re$ligiusitas, 

(x1) dan 

tingkat biaya 

(x4). 

Obje$k 

pe$ne$litian 

te$rdahulu yaitu 

nasabah yang 

me$ngambil 

kpr syariah di 

bank umum 

syariah di kota 

malang. 
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bank umum 

syariah kota 

malang. 

Se$dangkan 

variabe$l kualitas 

pe$layanan tidak 

me$miliki 

pe$ngaruh 

te$rhadaap 

ke$putusan 

nasabah. 

7 Aldo Ramadanie$ 

Putra (2023) 

Pe$ngaruh 

Motivasi 

Me$nghindari 

Riba, Pe$rse$psi 

Nasabah Dan 

Pe$nge$tahuan 

Produk Bank 

Syariah 

Te$rhadap 

Ke$putusan 

Me$njadi Nasabah 

Pe$mbiayaan Bank 

Syariah Indone$sia 

(E$x Bank Syariah 

Mandiri) Kcp 

Malang Pasar 

Be$sar. 

X1 : motivasi 

me$nghindari 

riba 

X2 : pe$rse$psi 

X3 : 

pe$nge$tahuan 

produk 

Y : ke$putusan 

me$njadi 

nasabah 

pe$mbiayaan 

bank syariah 

indone$sia 

Hasil pe$ne$litian 

yang dipe$role$h 

me$nunjukkan 

bahwa motivasi 

me$nghindari 

riba, pe$rse$psi 

nasabah dan, 

pe$nge$tahuan 

produk se$cara 

simultan 

me$mpunyai 

pe$ngaruh positif 

dan signifikan. 

Ke$mudian 

se$cara parsial 

variabe$l 

motivasi 

me$nghindari 

riba dan 

pe$nge$tahuan 

Variabe$l 

motivasi 

me$nghindari 

riba (x1) dan 

pe$rse$psi (x2). 

Pe$ne$litian ini 

me$nggunakan 

pe$nde$katan 

pe$ne$litan 

kuantitatif 

infe$re$nsial. 
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produk 

me$mpunyai 

pe$ngaruh positif 

dan signifikan 

te$rhadap 

ke$putusan 

me$njadi 

nasabah. 

Se$dangkan 

variabe$l pe$rse$psi 

nasabah se$cara 

parsial tidak 

be$rpe$ngaruh 

se$cara signifikan 

te$rhadap 

ke$putusan 

me$njadi 

nasabah. 

8 Muhammad ibnu 

amie$n dan iswan 

noor (2022) 

Pe$ngaruh 

Pe$ndapatan, 

Pe$nge$tahuan 

Te$ntang Akad 

Pe$mbiayaan 

Syariah, Dan 

Promosi Bank 

Syariah Te$rhadap 

Ke$putusan 

Me$nggunakan 

X1 : 

pe$ndapatan 

X2 : 

pe$nge$tahuan 

te$ntang akad 

pe$mbiayaan 

syariah 

X3 : promosi 

Y : ke$putusan 

me$nggunakan 

produk 

pe$mbiayaan 

hunian syariah 

Be$rdasarkan 

hasil pe$ne$litian 

dapat dipe$role$h 

bahwa variabe$l 

be$bas yang 

te$rdiri dari 

pe$ndapatan, 

pe$nge$tahuan dan 

promosi 

be$rpe$ngaruh 

pada ke$putusan 

me$nggunakan 

kpr syariah. 

Variabe$l 

pe$ndapatan 

(x1) dan 

pe$nge$tahuan 

te$ntang akad 

(x2). 

Obje$k dalam 

pe$ne$litian ini 

yaitu guru dan 

karyawan pada 

man 2 dan 3 

kota 
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Produk 

Pe$mbiayaan 

Hunian Syariah 

Be$rbasis Akad 

Murabahah 

 

be$rbasis akad 

murabahah 

Adapun variabe$l 

be$bas yang 

paling 

be$rpe$ngaruh 

te$rhadap 

ke$putusan 

me$nggunakan 

kpr syariah yaitu 

variabe$l 

pe$nge$tahuan. 

pe$kanbaru. 

9 Muhammad nur 

arifin dan imam 

mukhlis (2022) 

Pe$ngaruh lite$rasi 

ke$uangan syariah 

dan re$ligiusitas 

te$rhadap 

ke$putusan 

pe$ngambilan 

pe$mbiayaan 

usaha rakyat di 

bank syariah 

indone$sia Malang 

Soe$tta. 

X1 : lite$rasi 

ke$uangan 

syariah 

X2 : 

re$ligiusitas 

Y : ke$putusan 

pe$ngambilan 

pe$mbiayaan 

usaha rakyat di 

bank syariah 

indone$sia 

malang soe$tta. 

Be$rdasarkan 

hasil pe$ne$litian 

dite$mukan 

bahwa 

ke$putusan 

pe$ngambilan 

pe$mbiayaan 

usaha rakyat 

dipe$ngaruhi ole$h 

lite$rasi 

ke$uangan dan 

re$ligiusitas yang 

dimiliki ole$h 

nasabah. 

Ke$te$rampilan 

dalam 

me$nge$lola 

ke$uangan dan 

ke$yakinan 

te$rhadap nilai 

agama me$njadi 

Variabe$l 

lite$rasi 

ke$uangan (x1), 

re$ligiusitas 

(x2) 

Obye$k 

pe$ne$litian 

yaitu nasabah 

pe$mbiayaan 

usaha rakyat 

yang 

me$ngambil 

pe$mbiayaan 

dalam kurun 

waktu 1 tahun 

te$rakhir di 

bank syariah 

indone$sia 

malang soe$tta. 
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salah satu kunci 

ke$putusan 

pe$ngambilan 

pe$mbiayaan 

usaha rakyat 

ole$h para 

nasabah bank 

syariah 

indone$sia. 

10 Huda aulia dan 

indah shofiyah 

(2023) 

Analisis Faktor-

Faktor Yang 

Me$mpe$ngaruhi 

Ke$putusan 

Nasabah Me$milih 

Produk 

Pe$mbiayaan 

(Studi Kasus 

Pada Kb Bukopin 

Syariah Kc 

Yogyakarta) 

 

X1 : 

pe$nge$tahuan 

X2 : produk 

X3 : kualitas 

layanan 

Y : ke$putusan 

nasabah 

me$milih 

produk 

pe$mbiayaan 

pada kb 

bukopin 

syariah kc 

yogyakarta. 

Hasil pe$ne$litian 

me$nunjukkan 

bahwa faktor 

pe$nge$tahuan 

(x1), produk 

(x2) dan 

pe$layanan (x3) 

be$rpe$ngaruh 

positif te$rhadap 

ke$putusan 

nasabah dalam 

me$milih 

pe$mbiayaan di 

kb bukopin 

syariah 

yogyakarta. 

Pe$ne$liti 

me$nambahkan 

variabe$l 

promosi 

se$dangkan 

pada 

pe$ne$litian 

te$rdahulu ini 

tidak. 

Obye$k 

pe$ne$litian 

yaitu nasabah 

kb bukopin 

syariah 

yogyakarta. 

11 Sri wahyuni 

hasibuan, ahmad 

daud dkk (2019) 

Pe$ngaruh 

Pe$nge$tahuan 

X : 

pe$nge$tahuan 

Y : ke$putusan 

nasabah 

me$nggunakan 

Rise$t ini 

me$ne$mukan 

bahwa 

pe$nge$tahuan 

be$rpe$ngaruh 

Hanya 

te$rdapat satu 

variabe$l x 

yaitu 

pe$nge$tahuan. 
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Masyarakat 

Te$ntang 

Pe$rbankan 

Syariah Te$rhadap 

Ke$putusan 

Nasabah 

Me$nggunakan 

Produk Bank 

Syariah Mandiri 

Cabang Stabat. 

 

produk bank 

syariah 

mandiri 

cabang stabat. 

te$rhadap 

ke$putusan 

nasabah 

me$nggunakan 

produk bank 

syariah mandiri 

cabang stabat. 

Obje$k 

pe$ne$litian 

pada 

pe$ne$litian 

te$rdahulu ini 

yaitu nasabah 

bank syariah 

mandiri 

cabang stabat. 

 

Dari tabe$l pe$ne$litian-pe$ne$litian te$rdahulu yang te$lah dicantumkan dapat 

kita lihat bahwa yang me$mbe$dakan pe$ne$litian pe$nulis de$ngan pe$ne$litian 

te$rdahulu adalah waktu dan te$mpat pe$ne$litian, se$rta hasil analisa be$rbagai 

faktor yang be$rubah. Inilah se$babnya pe$nulis me$milih kumpulan variabe$l 

te$rte$ntu. 

Te$rdapat pe$rsamaan antara pe$ne$litian te$rdahulu de$ngan pe$ne$litian yang 

akan dilakukan pe$ne$liti, se$pe$rti pe$nggunaan pe$ne$litian kuantitatif dan 

me$ne$liti pe$ngaruh pengetahuan produk, promosi dan kualitas pelayanan 

terhadap keputusan nasabah mengajukan pembiayaan KUR di Bank Syariah 

Indonesia. 

 

2.3 Kerangka berpikir 

Me$nurut uma se$karan ke$rangka be$rfiki yaitu mode$l konse$ptual te$ntang 

bagaimana suatu te$ori be$rhubungan de$ngan be$rbagai faktor yang te$lah 

diide$ntifikasi se$bagai pe$rmasalahan yang pe$nting. Ke$rangka be$rfikir yang 

baik akan me$nje$laskan ke$te$rkaitan antar variabe$l yang dite$liti se$cara te$oritis. 
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Se$hingga dipe$rlukan pe$nguraian te$rhadap hubungan antar variabe$l be$bas dan 

te$rikat.
58

 

Ke$rangka be$rfikir dipe$rlukan untuk me$nunjukan apa saja variabe$l yang 

akan dilibatkan dalam studi, variabe$l yang muncul dalam ke$rangka be$rfikir 

disampaikan se$cara e$ksplisit se$hingga pe$mbaca mudah me$mahami bagaimana 

pe$rmasalahan yang akan dite$liti layak untuk dite$liti, pe$ne$ntu lanacarnya 

jalannya pe$ne$litian adalah ke$e$rangka be$rfikir. Ke$rangka be$rfikir adalah 

diagaram me$ne$ge$nai konse$p bagaimana suatu variabe$l me$miliki hubungan 

de$ngan variabe$l lainnya, dan bagaimana faktor – faktor dalam pe$ne$litian 

te$rse$but dapat saling te$rkait. 

Pe$ne$litian ini me$miliki 3 (tiga) variabe$l inde$pe$nde$n yang akan dikaji yaitu 

variabe$l pe$nge$tahuan produk, promosi dan kualitas pe$layanan. Adapun 

variabe$l de$pe$nde$nnya yaitu ke$putusan nasabah me$ngajukan kur. Pe$ne$litian ini 

me$nganalisis bagaimana pe$ngaruh pe$nge$tahuan produk, promosi, dan kualitas 

pe$layanan te$rhadap ke$putusan nasabah me$ngajukan pe$mbiayaan kur di bank 

syariah. 

Be$rdasarkan pe$maparan landasan te$ori diatas maka dapat dike$mbangkan 

de$ngan me$nggunakan ke$rangka be$rfikir se$bagai be$rikut : 

Gambar 2. 1 Kerangka berfikir 
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 Sugiyono, Me$tode$ Pe$ne$litian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D 

(Bandung: Alfabe$ta, 2013). 

Pengetahuan Produk (X1) 

 

 

Promosi (X2) 

Kualitas Pelayanan  (X3) 

Keputusan 

Nasabah 

Mengajukan 

Pembiayaan KUR 

di Bank Syariah 

(Y) 

H1 

H2 

H3 



59 

 

2.4 Hipotesis penelitian 

Sugiyono dalam sudartik  me$ngatakan bahwa hipote$sis me$rupakan 

jawaban se$me$ntara te$rhadap rumusan masalah pe$ne$litian. Dikatakan 

se$me$ntara kare$na jawaban yang dibe$rikan baru didasarkan pada te$ori yang 

re$le$van, be$lum didasarkan pada fakta-fakta e$mpiris yang dipe$role$h me$lalui 

pe$ngumpulan data. 

Me$nurut be$ni ahmad (2008) hipote$sis adalah praduga se$me$ntara dalam 

pe$ne$litian yang masih te$rdapat ke$mungkinan be$nar atau salah. Suatu hipote$sis 

dapat dinyatakan ke$be$narannya apabila dise$rtai de$ngan fakta-fakta yang 

me$ndukung, namun se$baliknya hipote$sis tidak dite$rima apabila te$rjadi 

ke$palsuan. Hasil dari pe$nye$baran kue$sione$r akan be$rdampak pada dite$rima 

atau ditolaknya suatu pe$ne$litian. Be$rdasarkan ke$rangka pe$mikiran diatas 

pe$nulis me$rumuskan hipote$sis se$bagai be$rikut : 

1. H1 = pe$nge$tahuan produk be$rpe$ngaruh positif te$rhadap ke$putusan nasabah 

me$ngajukan pe$mbiayaan kur di BSI KCP Purwodadi Suprapto. 

2. H2 = promosi be$rpe$ngaruh positif te$rhadap ke$putusan nasabah 

me$ngajukan pe$mbiayaan kur di BSI KCP Purwodadi Suprapto. 

3. H3 = kualitas pe$layanan be$rpe$ngaruh positif te$rhadap ke$putusan nasabah 

me$ngajukan pe$mbiayaan kur di BSI KCP Purwodadi Suprapto. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Jenis dan Metode Penelitian 

3.1.1 Jenis Penelitian 

Pe$ne$litian ini me$nganalisis pe$ngaruh pe$nge$tahuan produk, 

promosi dan kualitas pe$layanan te$rhadap Ke$putusan nasabah me$ngajukan 

pe$mbiayaan KUR di Bank Syariah Indone$sia. Je$nis pe$ne$litian ini 

me$nggunakan pe$nde$katan kuantitatif kare$na pe$ne$litian ini be$risi data-

data nume$ric (angka) yang diuji de$ngan me$tode$ statistik. Me$nurut 

sugiyono, pe$nde$katan kuantitatif dise$but se$bagai me$tode$ positivistic 

kare$na be$rlandaskan filsafat positivism yang digunakan untuk me$ne$liti 

populasi dan sampe$l te$rte$ntu dan me$ngumpulkan data de$ngan 

me$nggunakan instrume$nt pe$ne$litian se$rta me$nganalisis data yang be$rsifat 

kuantitatif de$ngan tujuan untuk me$nguji hipote$sis yang te$lah di te$tapkan 

se$be$lumnya.
59

 

Pe$nde$katan ini me$ne$kankan pada analisis pe$ne$litian yang 

me$nggunakan pe$rhitungan untuk me$ndapatkan hasil dalam be$ntuk data 

nume$rik guna me$nge$tahui se$be$rapa be$sar Pe$ngaruh pe$nge$tahuan produk, 

promosi, dan kualitas pe$layanan te$rhadap Ke$putusan nasabah 

me$ngajukan pe$mbiayaan KUR di bank syariah Indone$sia. 

Pe$ne$litian ini te$rmasuk pe$ne$litian lapangan (fie$ld re$se$arch) yang 

be$rarti  se$buah pe$ngamatan yang dilakukan se$cara langsung te$rhadap 

obje$k pe$ne$litian untuk me$ndapatkan hasil pe$ne$litian yang re$le$van. 

Adapun obje$k yang dijadikan te$mpat dalam pe$ne$litian ini yaitu bank 

syariah Indone$sia KCP Purwodadi suprapto. 
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 Sugiyono, Me$tode$ Pe$ne$litian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R & D 

(Bandung: Alfabe$ta, 2017),h. 8. 
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3.1.2 Metode Penelitian 

1. Survey Kuesioner 

Me$tode$ surve$y digunakan untuk me$mpe$role$h atau 

me$ngumpulkan data informasi te$ntang populasi yang be$sar de$ngan 

me$nggunakan sampe$l yang re$latif le$bih ke$cil. Kue$sione$r me$rupakan 

te$knik pe$ngumpulan data de$ngan me$nyajikan ke$pada re$sponde$n 

se$rangkaian pe$rtanyaan atau pe$rnyataan te$rtulis untuk dijawab. 

Kue$sione$r me$mbe$rikan alte$rnatif jawaban untuk me$ngukur bagaimana 

Ke$putusan nasabah me$ngajukan pe$mbiayaan KUR di BSI KCP 

Purwodadi Suprapto de$ngan me$nggunakan skala Like$rt (1-5). 

Dalam pe$ne$litian ini pe$ne$liti me$manfaatkan surve$y kue$sione$r 

se$cara langsung dan Google$ Form be$rupa kue$sione$r se$cara online$ de$ngan 

me$mbagikan link ke$pada se$tiap para re$sponde$n yang be$rkaitan de$ngan 

pe$ne$litian ini. Dan de$ngan me$nggunakan studi ke$pustakaan dapat dicari 

dari be$rbagai lite$ratur se$pe$rti buku, jurnal, hasil pe$ne$litian te$rdahulu dan 

lain-lain de$ngan cara me$ngumpulkan te$ori-te$ori yang be$rkaitan de$ngan 

pe$ne$litian te$rse$but. 

3.2 Sumber Data 

Dalam se$buah pe$ne$litian kuantitatif dipe$rlukan data be$rupa 

angka-angka yang me$rupakan hasil pe$ngukuran variabe$l. Pe$ne$litian ini 

me$miliki dua je$nis data yaitu data prime$r dan se$kunde$r. Data yang 

dikumpulkan dan diprose$s se$cara pribadi untuk digunakan atau 

dipublikasikan dise$but se$bagai data prime$r.
60

 Ole$h kare$na itu, data prime$r 

dapat dise$but se$bagai data me$ntah kare$na harus diprose$s se$be$lum analisis 

dapat dimulai. Re$sponde$n dibe$rikan kue$sione$r untuk me$ngumpulkan data 

prime$r. 

Data se$kunde$r adalah informasi yang dite$rima dari sumbe$r 

informasi ke$dua yang kita pe$rlukan. Data se$kunde$r me$rupakan data yang 

                         

60
 Junaidi and Yulmardi Amri Amir, Buku: Me$todologi Pe$ne$litian 

E$konomi Dan Pe$ne$rapannya (Jambi: IPB Pre$ss, 2009). 
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dipe$role$h dari studi ke$pustakaan de$ngan cara me$ngumpulkan dan 

me$mahami buku-buku, jurnal, dan data online$ yang re$le$van de$ngan 

pe$ne$litian. 

 

3.3 Populasi dan Sempel 

3.3.1 Populasi 

Populasi adalah wilayah ge$ne$ralisasi yang te$rdiri atas obje$k dan 

subje$k dimana me$mpunyai kualitas dan karakte$ristik te$rte$ntu yang 

dite$tapkan pe$ne$liti untuk dipe$lajari dan ke$mudian dapat ditarik 

ke$simpulannya.
61

 Populasi yang te$rhubung de$ngan topik yang dite$liti 

dipe$rlukan dalam pe$ne$litian kuantitatif. Se$bagai sumbe$r data yang 

me$mpunyai ciri-ciri te$rte$ntu dalam suatu pe$ne$litian, populasi dapat 

be$rupa orang, be$nda, he$wan, tumbuhan, pe$nyakit, nilai ujian, atau 

pe$ristiwa.
62

 Populasi dalam pe$ne$litian ini adalah se$luruh nasabah KUR 

Bank Syariah Indone$sia KCP Purwodadi Suprapto yang sudah me$njadi 

nasabah KUR se$lama kurun 1 tahun te$rakhir se$banyak 147 nasabah. 

3.3.2 Sampel 

Sampe$l adalah se$bagian dari populasi ditinaju dari jumlah dan 

karakte$ristiknya.
63

 Purposive$ sampling digunakan dalam te$knik ini. 

Dimana Purposive$ Sampling adalah te$knik pe$ngambilan sampe$l de$ngan 

pe$rtimbangan te$rte$ntu. Pe$rtimbangan te$rse$but yakni nasabah yang 

me$ngambil pe$mbiayaan KUR di BSI KCP Purwodadi Suprapto. Untuk 

me$nghitung jumlah sampe$l yang digunakan pe$ne$liti me$nggunakan rumus 

slovin, yaitu: 
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 Hardani and othe$rs, Me$tode$ Pe$ne$litian Kualitatif & Kuantitatif 

(Yogyakarta: CV. Pustaka Ilmu, 2020). 
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(Bandung: Alfabe$ta, 2015), h. 81. 
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Ke$te$rangan: 

n = Be$saran Sampe$l 

N = Be$saran Populasi 

e$ = Nilai Kritisi (diasumsikan 5%) 

   
   

             
 

  
   

      
 

  
   

    
 

        

      

Jadi, sampe$l dalam pe$ne$litian ini adalah 107. 

3.4 Definisi Operasional 

Dasar pe$nje$lasan dari pe$ngamatan yang dilakukan te$rhadap 

fe$nome$na yang te$rjadi dise$but de$finisi ope$rasional. Hal ini sangat pe$nting 

kare$na digunakan se$bagai me$dia untuk me$ngambil data mana yang dapat 

digunakan be$rtujuan untuk me$mpe$rje$las variabe$l-variabe$l yang 

be$rhubungan de$ngan pe$ne$litian ini, dapat diuraikan se$bagai be$rikut:
64

 

1) Variabe$l Inde$pe$nde$n (Be$bas) 

Variabe$l yang be$rpote$nsi me$mpe$ngaruhi pe$mbe$ntukan variabe$l 

de$pe$nde$n.
65

 Variabe$l dalam pe$ne$litian ini adalah: 

a. Pe$nge$tahuan produk (X1) 

b. Promosi (X2) 

c. Kualitas pe$layanan (X3) 

2) Variabe$l De$pe$nde$n (Te$rikat) 
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 Syahrum and Salim, Me$todologi Pe$ne$litian Kuantitatif (Bandung: 

Citapustaka Me $dia, 2014), h. 108. 
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 Nia Siti Sunariah, Panduan Mode$rn Pe$ne$litian Kuantitatif (Bandung: 

Alfabe$ta, 2019),h. 98. 
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Variabe$l yang be$rpe$ngaruh apabila te$rdapat variabe$l be$bas.
66

 

Variabe$l te$rikat dalam pe$ne$litian ini adalah Ke$putusan nasabah 

me$ngajukan KUR di bank syariah (Y). 

Tabel 3. 1 

Definisi Operasional 

Variabel Definisi Operasional 

Variabel 

Indikator Skala 

Pe$nge$tahuan 

Produk (X1) 

 

Pe$nge$tahuan Produk 

Adalah Be$rbagai Je$nis 

Pe$nge$tahuan, Makna 

Dan Ke$yakinan Yang 

Dicatat Didalam 

Me$mori Konsume$n. 

Indikator Pe$nge$tahuan 

Produk : 

a. Pe$nge$tahuan 

Te$ntang 

Karakte$ristik Atau 

Atribut Produk 

b. Pe$nge$tahuan 

Te$ntang Manfaat 

Produk 

c. Pe$nge$tahuan 

Te$ntang Ke$puasan 

Yang Dibe$rikan 

Produk Bagi 

Konsume$n 

Like$rt 

Promosi 

(X2) 

 

Promosi Me$rupakan 

Ke$giatan Marke$ting 

Mix Yang Paling Akhir. 

Ke$giatan Ini Me$rupakan 

Ke$giatan Yang Pe$nting 

Sama Halnya De$ngan 

Indikator Promosi : 

a. Pe$riklanan 

b. Pe$njualan 

Pe$rsonal 

c. Promosi 

d. Hubungan 

Like$rt 
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Ke$tiga Ke$giatan, Baik 

Produk, Harga Dan 

Lokasi. Dalam Ke$giatan 

Ini Se$tiap Bank 

Be$rusaha Untuk 

Me$mpromosikan 

Se$luruh Produk Dan 

Jasa Yang Dimilikinya 

Baik Se$cara Langsung 

Maupun Tidak 

Langsung. 

Masyarakat 

e. Pe$masaran 

Langsung 

Kualitas 

Pe$layanan 

(X3) 

Me$nurut Kotle$r, 

Kualitas Layanan 

Adalah Totalitas Fitur 

Dan Kare$kte$ristik 

Produk Atau Jasa Yang 

Be$rdasarkan Pada 

Ke$mampuannya Untuk 

Me$nyatakan 

Ke$butuhannya Se$cara 

Tidak Langsung. 

Indikator Kualitas 

Pe$layanan : 

a. Bukti Langsung 

(Tangible$s) 

Me$liputi Fasilitas 

Fisik, 

Pe$rle$ngkapan Dan 

Pe$ralatan, 

Pe$nampilan 

Pe$gawai, Dan 

Sarana 

Komunikasi. 

b. Ke$handalan 

(Re$liability) 

Adalah 

Me$mbe$rikan 

Pe$layanan Yang 

Me$muaskan. 

c. Daya Tanggap 

(Re$sponsive$ne$ss) 

Like$rt 
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Adalah Pe$layanan 

Yang Ce$pat Dan 

Tanggap. 

d. Jaminan 

(Assurance$) 

Adalah 

Ke$mampuan 

Untuk 

Me$laksanakan 

Tugas Se$hingga 

Me$nambah 

Ke$pe$rcayaan 

Konsume$n. 

e. Pe$rhatian 

(E$mphaty) Adalah 

Pe$rhatian Se$cara 

Individual. 

Ke$putusan 

Nasabah (Y) 

Pe$ngambilan 

Ke$putusan 

Konsume$n 

Adalah Prose$s 

Pe$nginte$grasia

n Yang 

Me$ngombinasi

kan 

Pe$nge$tahuan 

Untuk 

Me$nge$valuasi 

Dua Pe$rilaku 

Alte$rnatif Atau 

Indikator Ke$putusan 

Nasabah : 

a. Pe$nge$nalan 

Ke$butuhan 

b. Pe$ncarian 

Informasi 

c. E$valuasi 

Alte$rnatif 

d. Ke$putusan 

Pe$mbilian 

e. Pe$rilaku Pasca 

Pe$mbe$lian 

Like$rt 
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Le$bih, Dan 

Me$milih Satu 

Di Antaranya 

 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

Te$knik pe$ngumpulan data dalam pe$ne$litian ini adalah me$tode$ 

surve$i kue$sione$r. Kue$sione$r me$rupakan te$knik pe$ngumpulan data de$ngan 

me$nyajikan ke$pada re$sponde$n se$rangkaian pe$rtanyaan atau pe$rnyataan 

te$rtulis untuk dijawab. 

Kue$sione$r me$mbe$rikan alte$rnatif jawaban untuk me$ngukur 

se$be$rapa be$sar ke$te$rtarikan nasabah untuk me$ngajukan pe$mbiayaan 

KUR di bank syariah de$ngan me$nggunakan skala Like$rt (1-5). Dalam 

pe$ne$litian ini pe$ne$liti me$manfaatkan angke$t kue$sione$r se$cara langsung 

dan Google$ Form yaitu be$rupa kue$sione$r se$cara online$ de$ngan 

me$mbagikan link ke$pada se$tiap para re$sponde$n yang be$rkaitan de$ngan 

pe$ne$litian ini. Dan de$ngan me$nggunakan studi ke$pustakaan dapat dicari 

dari be$rbagai lite$ratur se$pe$rti buku, jurnal, hasil pe$ne$litian te$rdahulu dan 

lain-lain de$ngan cara me$ngumpulkan te$ori-te$ori yang be$rkaitan de$ngan 

pe$ne$litian te$rse$but. 

3.6 Instrumen Penelitian 

Instrume$n pe$ne$litian adalah alat pe$ngumpulan data yang 

digunakan untuk me$ngukur suatu pe$ristiwa yang dise$lidiki.
67

 De$ngan 

me$ncari informasi yang kompre$he$nsif me$nge$nai masalah yang dise$lidiki. 

Pe$nde$katan analisis re$gre$si linie$r be$rganda digunakan dalam pe$ne$litian 

ini, yang dilakukan de$ngan me$nggunakan pe$rangkat lunak Statistical 

Package$ for the$ Social Scie$nce$s (SPSS) ve$rsi 24. Instrume$n pe$ne$litian 

yang digunakan dalam pe$ne$litian ini adalah kue$sione$r yang dibuat ole$h 

pe$ne$liti untuk me$ngumpulkan data yang akurat, yaitu de$ngan 

me$nggunakan skala like$rt se$bagai acuan pe$ngukuran. 
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Skala Like$rt me$mpunyai fungsi se$bagai alat ukur sikap dan 

pandangan se$se$orang atau se$ke$lompok orang te$rhadap se$suatu pe$ristiwa 

atau pe$rmasalahan yang se$dang dite$liti.
68

 Se$tiap jawaban dibe$ri skor 

untuk me$nunjukkan apakah se$tiap orang te$rse$but me$ndukung atau tidak 

pe$rnyataan yang be$rhubungan de$ngan pe$ne$litian ini. Untuk digunakan 

jawaban yang dipilih, Skala yang digunakan dalam pe$ne$litian ini adalah 

Skala Like$rt. Indikator-indikator ini be$rfungsi se$bagai titik awal untuk 

me$nge$mbangkan pe$rtanyaan-pe$rtanyaan yang akan diajukan. Untuk skor 

yang dibe$rikan se$bagai be$rikut : 

Tabel 3. 2 Skala Likert 

Keterangan Nilai 

Sangat Se$tuju (SS) 5 

Se$tuju (S) 4 

Ne$tral (N) 3 

Tidak Se$tuju (TS) 2 

Sangat Tidak Se$tuju (STS) 1 

Uji coba dilakukan dahulu se$be$lum instrume$n digunakan untuk 

alat pe$ngumpulan data. Hal ini dilakukan untuk me$nge$tahui apakah 

te$muan uji coba instrume$n me$me$nuhi uji validitas dan uji re$liabilitas. 

Pe$ne$litian ini me$nguji instrume$n te$rse$but ke$pada 20 nasabah Bank 

Syariah KCP Purwodadi Suprapto. 

 

3.7 Uji Instrumen 

1) Uji Validitas 

Pe$ne$ntuan valid dan tidak se$buah pe$ne$litian diukur me$nggunakan 

uji validasi data atau biasa dise$but uji validitas. Uji ini me$nurut Sutrisno 
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Hadi dalam Bawono digunakan untuk me$ngukur ke$ce$rmatan kuisione$r 

te$rse$but sudah bisa te$pat me$nggambarkan variabe$l yang diukur atau 

be$lum. Biasanya uji validitas dapat dilihat dari hubungan masing-masing 

skor de$ngan total skor data te$rse$but.
69

 

Dalam me$lakukan uji validitas te$rse$but bisa dike$tahui hasilnya 

apabalia me$lihat nilai signifikannya < 0,05 atau bisa juga diputuskan jika 

thitung > ttabe$l, maka hasilnya dinyatakan valid be$gitupun juga 

se$baliknya. Se$lain itu, untuk me$lihat data yang valid bisa juga 

me$nggunakan me$tode$ kore$lasi se$tiap pe$rtanyaan de$ngan jumlah dari 

se$mua skor pe$rtanyaan. Hal te$rse$but dapat dilihat dari dua ke$mungkinan 

de$ngan tanda bintang: 

1. Dapat dikatakan valid jika te$rdapat bintang satu yang mana hal te$rse$but 

me$mbuktikan adanya kore$lasi signifikansi dua sisi pada tingkat 5% atau 

0,05. 

2. Dapat dikatakan valid jika te$rdapat bintang dua yang mana hal te$rse$but 

me$mbuktikan adanya kore$lasi signifikansi dua sisi pada tingkat 1% atau 

0,01.
70

 

2) Uji Re$liabilitas 

Pe$rcaya dan re$liabe$l me$rupakan arti asal kata re$ly dari kata 

re$liability yang jika dite$rje$mahkan be$rarti adalah re$liabilitas. Hasil tolak 

ukur yang dipe$role$h dapat dipe$rcaya apabila tingkat akurasi yang didapat 

se$suai de$ngan ke$te$ntuan yang be$rlaku. Ke$te$ntuan te$rse$but dite$ntukan 

me$nggunakan rumus Alpha Cronbach apabila nilainya > 0,6.
71
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3.8 Teknik Analisa Data 

Analisis data me$rupakan suatu te$knik yang digunakan untuk 

me$nganalisis hasil pe$ne$litian guna me$nghasilkan suatu ke$simpulan yang 

be$rusaha me$mpe$role$h hasil yang se$suai de$ngan tujuan pe$ne$litian, ole$h 

kare$na itu dipe$rlukan te$knis analisis data yang dapat diuraikan se$bagai 

be$rikut: 

3.8.1 Analisis Statistik Deskriptif 

Statistik de$skriptif digunakan untuk me$nganalisis data de$ngan 

cara me$nde$skripsikan atau me$nggambarkan data yang te$lah te$rkumpul 

se$bagaimana adanya tanpa be$rmaksud me$mbuat ke$simpulan yang 

be$rlaku untuk umum atau ge$ne$ralisasi.
72

 Statistik de$skriptif me$mbe$rikan 

daskripsi suatu data yang dilihat dari nilai rata – rata, standar de$viasi, 

nilai minimum, dan nilai maximum. 

3.8.2 Analisis Statistik Inferensial 

Statistik infe$re$nsial me$rupakan te$knik analisis data kuantitatif 

yang digunakan dalam pe$ne$litian ini adalah analisis statistik infe$re$nsial, 

de$ngan tujuan untuk me$nge$tahui atau me$ngukur de$rajat hubungan antara 

dua variabe$l, pe$rbe$daan dalam suatu variabe$l di antara be$rbagai 

subke$lompok se$rta bagaimana be$be$rapa variabe$l be$bas dapat 

me$nje$laskan varians dalam suatu variabe$l te$rikat. Pe$rhatian utama dari 

statistik infe$re$nsial be$rhubungan de$ngan pe$ngge$ne$ralisasian informasi 

atau se$cara le$bih spe$sifik me$mbuat ke$simpulan dari data sampe$l untuk 

populasi yang didasarkan pada sampe$l yang diambil dari populasi. 
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3.8.3 Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas dalam pe$ne$litian me$ne$ntukan normal atau tidaknya 

suatu mode$l de$ngan me$lihat mode$l se$cara re$gre$si.
73

 Be$rikut adalah cara 

me$ngukur uji normalitas: 

a) Analisis Grafik De$ngan me$nggunakan analisis ini dapat dilihat 

me$lalui grafik histogram dan p-plot, yang mana apabila distribusi 

dikatakan normal dapat dike$tahui dari gambaran garis data yang 

dipe$role$h se$arah de$ngan garis diagonalnya. 

b) Analisi Statistik De$ngan analisis ini dapat te$rhindar dari ke$salahan 

dalam me$lihat grafik yang te$rlihat normal. Apabila me$nggunakan 

analisis ini, hasilnya dapat dilihat me$lalui uji non-parame$trik 

Kolmogrof-Smirnov (K-S). 

2. Uji He$te$roske$dastisitas 

Me$nurut Ghozali uji ini adalah me$nguji mode$l re$gre$si antar 

pe$ngamatan satu ke$ lainnya apakah te$rjadi ke$tidaksamaan variance$ 

re$sidual.
74

 Dapat dikatakan homoske$dastisitas apabila variance$ re$sidual 

antar pe$ngamatan hasilnya te$tap. Se$baliknya, he$te$roske$dastisitas 

be$rke$mbang jika tidak konstan antar obse$rvasi. Uji he$te$roske$dastisitas 

diukur se$bagai be$rikut: 

1) Grafik Plot 

De$ngan me$nggunakan ini, tujuannya untuk me$lihat apakah 

te$rdapat ke$hadiran pola te$rte$ntu pada scatte$rplot. Apabila dalam 

grafik te$rbe$ntuk pola pada titik-titik, maka hal te$rse$but dapat 

dikatakan te$rjadi he$te$roske$dastisitas kare$na distribusi yang tak 

me$rata. Apabila titik-titik te$rse$but tidak me$mbe$ntuk pola atau 
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me$nye$bar di bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak te$rjadi 

he$te$roske$dastisitas.
75

 

2) Uji Park 

Uji park me$ncari variasi yang be$rgantung pada variabe$l 

inde$pe$nde$n. Koe$fisie$n parame$te$r be$ta yang signifikan se$cara 

statistik me$nyiratkan he$te$roske$dastisitas dalam data kuantitatif yang 

dihitung. Jika koe$fisie$n parame$te$r be$ta tidak signifikan se$cara 

statistik, maka asumsi homoske$dastisitas mode$l data dite$rima.
76

 

3. Uji Multikolinie$ritas 

Uji multikoline$aritas digunakan untuk me$nge$tahui ada tidaknya 

kore$lasi antar variabe$l inde$pe$nde$n dalam suatu mode$l re$gre$si.
77

 Mode$l 

re$gre$si yang layak adalah mode$l yang tidak me$nunjukkan 

multikoline$aritas. 

Nilai Tole$rance$ dan Variance$ Inflation Factor (VIF) dalam mode$l 

re$gre$si me$nce$rminkan pe$ngujian ini. Be$rikut krite$ria pe$ngambilan 

ke$putusan pada uji multikoline$aritas: 

a. Nilai tole$rance$ > 0,01 atau nilai VIF < 10 me$nunjukkan pada hasil 

tidak timbul multikoline$aritas. 

4. Apabila timbul multikoline$aritas pada hasil, maka nilai tole$rance$ < 

0,01 atau nilai VIF > 10 me$nunjukkan hal te$rse$but. 

3.8.4 Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis re$gre$si linie$r be$rganda me$rupakan suatu me$tode$ untuk 

me$nge$tahui pe$ngaruh variabe$l inde$pe$nde$n yang hasilnya dapat dipe$role$h 

dari satu variabe$l de$pe$nde$n. Mode$l analisis re$gre$si linie$r be$rganda 

me$nje$laskan hubungan dan se$jauh mana pe$ngaruh variabe$l inde$pe$nde$n 
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te$rhadap variabe$l de$pe$nde$n.
78

 Pe$rsamaan re$gre$si line$ar be$rganda adalah 

se$bagai be$rikut 

 

Y = α +    (X1) +    (X2) +   (X3) +  

 

Ke$te$rangan: 

Y = Ke$putusan Nasabah Me$ngajukan Pe$mbiayaan KUR di BSI 

α  = Konstanta  

β1 = Koe$fisie$n re$gre$si variabe$l inde$pe$nde$n pe$nge$tahuan produk 

X1 = Variabe$l pe$nge$tahuan produk  

β2 = Koe$fisie$n re$gre$si variabe$l inde$pe$nde$n promosi 

X2 = Variabe$l Promosi 

β3 = Koe$fisie$n re$gre$si variabe$l inde$pe$nde$n kualitas pe$layanan 

X3 = Variabe$l Kualitas Pe$layanan 

e$ = E$rror Te$rm 

 

3.8.5 Pengujian Hipotesis 

1) Koe$fisie$n De$te$rminasi (R-Square$) 

Koe$fisie$n De$te$rminasi (R-Square$) be$rtujuan untuk me$nge$tahui 

se$be$rapa jauh variasi variabe$l de$pe$nde$n dan se$be$rapa be$sar pe$ngaruh 

te$rhadap variabe$l inde$pe$nde$n yang ada dalam suatu mode$l pe$ne$litian 

yang be$rfungsi se$bagai pe$nje$las. Jika nilai yang dipe$role$h me$nde$kati 1, 

be$rarti variabe$l inde$pe$nde$n dapat me$mbe$rikan ke$te$rangan yang 

dipe$rlukan untuk me$mpe$rkirakan variasi de$pe$nde$n.
79

 

2) Uji F 

Apabila variabe$l inde$pe$nde$n be$rpe$ngaruh te$rhadap variabe$l 

de$pe$nde$n maka dapat dilakukan uji F. Hal ini harus dilakukan se$cara 
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be$rsamaan untuk me$ne$ntukan tingkat signifikansi F; dalam pe$ngujian 

ini digunakan tingkat ke$pe$rcayaan se$be$sar 5% atau 0,05.
80

 

3) Uji t 

Tujuan uji ini adalah untuk me$nge$tahui pe$ngaruh se$tiap variabe$l 

inde$pe$nde$n pada variabe$l de$pe$nde$n. Jika tingkat signifikansi > 0,05 

maka hipote$sis ditolak. Jika t hitung < t tabe$l, maka Ho dite$rima, 

se$hingga tidak ada pe$ngaruh yang signifikan antara variabe$l inde$pe$nde$n 

de$ngan variabe$l de$pe$nde$n. Jika t hitung > t tabe$l, maka Ho ditolak 

akibat adanya pe$ngaruh yang signifikan antara variabe$l inde$pe$nde$n 

de$ngan variabe$l de$pe$nde$n.
81
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BAB IV 

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

 

Gambaran Umum Objek Penelitian 

Sejarah Singkat BSI 

 Prose$s Globalisasi e$konomi te$lah me$mbe$rikan pe$ngaruh te$rhadap 

pe$rke$mbangan dan pe$rtumbuhan industri Pe$rbankan di Indone$sia. 

Pe$rke$mbangan ini ditandai de$ngan se$makin banyaknya bank – bank 

de$ngan be$rbagai macam produk pe$layanan yang ditawarkan ke$pada 

masyarakat. Lajunya pe$rtumbuhan e$konomi de$wasa ini me$ningkat cukup 

pe$sat dan me$nuntut dunia usaha untuk se$makin be$rke$mbang dan mampu 

be$rsaing antar bank yang ada. Bank syariah me$rupakan le$mbaga 

ke$uangan yang be$rfungsi me$mpe$rlancar me$kanisme$ e$konomi di se$ktor 

riil me$lalui aktivitas ke$giatan usaha (inve$stasi, jual be$li, atau lainnya) 

be$rdasarkan prinsip syariah, yaitu aturan pe$rjanjian be$rdasarkan hukum 

Islam antara bank dan pihak lain untuk pe$nyimpanan dana dan atau 

pe$mbiayaan ke$giatan usaha, atau ke$giatan lainnya yang dinyatakan se$suai 

de$ngan nilai- nilai syariah yang be$rsifat makro maupun mikro.
82

 Bank 

Syariah te$rdiri dari bank umum syariah dan bank pe$mbiayaan syariah, 

se$dangkan bank konve$nsional te$rdiri dari bank umum konve$nsional dan 

bank pe$rkre$ditan rakyat. 

 Bank Syariah me$nurut Undang-Undang No. 21 Tahun 2008 

Te$ntang Pe$rbankan Syariah, Bank Syariah adalah bank yang me$njalankan 

ke$giatan usahanya be$rdasarkan prinsip syariah dan me$nurut je$nisnya 

te$rdiri atas bank umum syariah dan bank pe$mbiayaan rakyat syariah, 

se$dangkan untuk larangan-larangannya sudah diatur dalam pe$laksanaan 

ke$giatan bank syariah me$nurut UU No. 21 tahun 2008 dimanan 

didalamnya me$nje$laskan me$nge$nai hal-hal yang pe$rlu dihindari dalam 
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pe$laksanaan transaksi, yaitu transaksi yang me$ngandung riba, maisir, 

gharar dan haram. 

Bank Syariah Indone$sia didirikan pada tanggal 01 Fe$bruari 2021. 

Be$rdirinya Bank Syariah Indone$sia (BSI) dire$smikan me$lalui surat yang 

dike$luarkan ole$h Otoritas Jasa Ke$uangan No. SR-3/PB.1/2021 tanggal 27 

januari 2021 pe$rihal pe$mbe$rian izin pe$nggabungan PT Bank Syariah 

Mandiri, PT BNI Syariah dan PT BRI Syariah se$rta pe$rizinan pe$rubahan 

nama me$njadi PT Bank Syariah Indone$sia Tbk se$bagai bank hasil 

pe$nggabungan. De$ngan dike$luarkannya surat dari Otoritas Jasa Ke$uangan 

ini maka se$makin me$nguatkan posisi BSI untuk me$lakukan aktivitas 

pe$rbankan be$rlandaskan konse$p syariah. 

4.1.1 Visi dan Misi BSI 

 Visi dan Misi Bank Syariah Indone$sia (BSI) diantaranya se$bagai 

be$rikut: Visi : Me$njadi TOP 10 Global Islamic Bank Me$nciptakan Bank 

Syariah yang masuk ke$ dalam 10 be$sar me$nurut kapitalisasi pasar se$cara 

global dalam waktu 5 tahun ke$ de$pan. 

Misi : 

1. Me$mbe$rikan akse$s solusi ke$uangan syariah di Indone$sia. 

Me$layani >20 juta nasabah dan me$njadi top 5 bank be$rdasarkan 

asse$t (500+T) dan nilai buku 50 T di tahun 2025. 

2. V Me$njadi bank be$sar yang me$mbe$rikan nilai te$rbaik bagi para 

pe$me$gang saham. 

Top 5 yang paling profitable$ di Indone$sia (ROE$ 18%) dan 

valuasi kuat (PB>2). 

3. Me$njadi pe$rusahaan pilihan ke$banggaan para tale$nta te$rbaik 

Indone$sia Pe$rusahaan de$ngan nilai yang kuat dan 

me$mbe$rdayakan masyarakat se$rta be$rkomitme$n pada 

pe$nge$mbangan karyawan de$ngan budaya be$rbasis kine$rja. 

4.1.2 Struktur Organisasi BSI 

 Se$tiap organisasi atau pe$rusahaan te$ntu me$miliki struktur 

organisasi agar dalam koordinasi antar fungsi se$rta pe$mbagian we$we$nang 
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dan tanggung jawab antar de$parte$me$n atau de$visi le$bih je$las se$rta dapat 

me$ngurangi konflik inte$rnal yang te$rjadi di dalam pe$rusahaan. Be$rikut 

ne$rupakan struktur organisasi dari PT. Bank Syariah Indone$sia KCP 

Purwodadi Suprapto yaitu se$bagai be$rikut: 

a) Branch Manage$r 

b) BOSM 

c) Back Office$ 

d) Ope$rasional 

e) Custome$r Se$rvice$ 

f) Te$lle$r 

g) Pawning 

h) Marke$ting 

i) Funding 

j) Le$nding 

4.2 Gambaran Umum dan Karakteristik Responden 

 Karakte$ristik re$sponde$n digunakan untuk me$nge$tahui ke$raguan 

dari re$sponde$n be$rdasarkan je$nis ke$lamin, usia, Pe$ndidikan te$rakhir, 

pe$ke$rjaan. Hal te$rsbut diharapkan dapat me$mbe$rikan gambaran 

yang cukup je$las me$nge$nai kondisi dari re$sponde$n dan kaitannya 

de$ngan masalah dan tujuan pe$ne$litian te$rse$but. 

 Dalam pe$ne$litian ini, pe$ne$liti me$nggunakan data kue$sione$r yang 

akan dibagikan se$cara offline$ dan online$ ke$pada para re$sponde$n. 

Kate$risitik re$sponde$n yang digunakan untuk me$nggambarkan ke$adaan 

atau kondisi yang se$be$narnya te$rjadi se$cara ke$nyataan. Re$sponde$n dalam 

pe$ne$litian ini be$rjumlah sampe$l se$banyak 107 orang. Yang me$njadi 

re$sponde$n yaitu nasabah KUR BSI dalam kurun waktu 1 tahun te$rakhir. 

Sampe$l dalam pe$ne$litian ini diklasifikasikan be$rdasarkan usia, dan je$nis 

ke$lamin. Be$rdasarkan hal te$rse$but, dipe$role$h hasil data re$sponde$n dari 

se$tiap klasifikasi karakte$ristik para re$sponde$n se$bagai be$rikut: 
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4.2.1 Jenis Kelamin 

Gambar 4. 1  Jenis Kelamin Responden 

 

Gambar 4.1 Me$nunjukan bahwa nasabah KUR BSI KCP 

Purwodadi Suprapto yang me$njadi re$sponde$n le$bih di dominasi ole$h 

Pe$re$mpuan, yaitu se$banyak 64 orang atau 59,8% se$dangkan nasabah 

yang be$rje$nis ke$lamin laki-laki se$banyak 43 orang atau 40,2%. 

4.2.2 Umur 

 Dalam pe$ne$litian ini, karakte$ristik Umur re$sponde$n dibagi 

me$njadi e$mpat kate$gori, yaitu usia 21-30 tahun, 31-40 tahun, 41-50 tahun dan > 

50 tahun. Hasil dari pe$nge$lompokan re$sponde$n be$rdasarkan Umur se$bagai 

be$rikut: 

Gambar 4. 2 Umur Responden 
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Gambar 4.2 me$nunjukan bahwa nasabah nasabah KUR BSI KCP 

Gambar 4.2 me$nunjukan bahwa nasabah KUR BSI KCP Purwwodadi 

Suprapto yang me$njadi re$sponde$n dalam pe$ne$litian ini di dominasi 

de$ngan nasabah yang be$rumur 41-50 tahun yang be$rjumlah 53 orang atau 

49,5%, re$sponde$n de$ngan umur 21-30 tahun se$banyak 8 orang atau 7,5%, 

re$sponde$n yang be$rumur 31-40 tahun se$banyak 34 orang atau 31,8%, dan 

re$sponde$n yang be$rumur > 50 tahun se$banyak 12 orang atau 11,2%. 

4.3 Analisis Data 

4.3.1 Uji Statistik Deskriptif 

Statistik de$skriptif digunakan untuk me$nganalisis data de$ngan 

cara me$nde$skripsikan atau me$nggambarkan data yang te$lah te$rkumpul 

se$bagaimana adanya tanpa be$rmaksud me$mbuat ke$simpulan yang be$rlaku 

untuk umum atau ge$ne$ralisasi. Statistik de$skriptif me$mbe$rikan de$skripsi 

suatu data yang dilihat dari nilai rata – rata (me$an), standar de$viasi, nilai 

te$re$ndah (min), dan nilai te$rtinggi (max) dari masing-masing variabe$l yaitu 

Pe$layanan (X1), Lokasi (X2), Promosi (X3) dan Ke$putusan KUR (Y). 

Me$nge$nai hasil uji statistic de$skriptif dapat dilihat pada tabe$l dibawah ini: 

Gambar 4. 3 Hasil  Uji Statistik Deskriptif 

Be$rdasarkan hasil uji statistik de$skriptif diatas, dapat kita 

gambarkan distribusi data yang te$lah di dapat oe$lh pe$ne$liti yaitu se$bagai 

be$rikut : 

1. Variabe$l pe$nge$tahuan produk (X1), dari data te$rse$but dapat di 
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de$skripsikan bahwa nilai minimum untuk variabe$l ini se$be$sar 10 

se$dangkan nilai maximum nya 15, nilai rata-rata dari variabe$l 

pe$nge$tahuan produk adalah 12,8505 basis poin dan nilai untuk 

standar de$viasinya yaitu 1,24236 basis poin. Variabe$l pe$nge$tahuan 

produk nilai rata-rata nya adalah 12,8505 basis poin dan masuk 

dalam kate$gori se$dang. 

2. Variabe$l Promosi (X2), dari data te$rse$but dapat di de$skripsikan 

bahwa nilai minimum nya yaitu 13 se$dangkan nilai maximum nya 

yaitu 25, untuk nilai rata-rata variabe$l promosi ini adalah 20,3271 

basis poin dan nilai standar de$viasinya yaitu 2,17089 basis poin. 

Variabe$l promosi nilai rata-rata nya adalah 20,3271 basis poin dan 

masuk dalam kate$gori se$dang. 

3. Variabe$l kualitas pe$layanan (X3), dari data te$rse$but dapat di 

de$skripsikan bahwa nilai minimum untuk variabe$l kualitas pe$layanan 

yaitu se$be$sar 17 se$dangkan nilai maximumnya yaitu 25, untuk nilai 

rata-ratanya se$be$sar 20,7103 basis poin dan nilai standar de$viasinya 

1,87340 basis poin. Variabe$l kualitas pe$layanan nilai rata-rata nya 

adalah 20,7103 basis poin dan masuk dalam kate$gori se$dang. 

4. Varibe$l ke$putusan nasabah (Y), dari data te$rse$but dapat di 

de$skripsikan bahwa nilai minimum untuk variabe$l ke$putusan 

nasabah se$be$sar 15 dan nilai maximumnya se$be$sar 25, nilai rata-

ratanya se$be$sar 20,3551 basis poin dan nilai standar de$viasinya 

se$be$sar 2,05698 basis poin. Variabe$l ke$putusan nasabah nilai rata-

rata nya adalah 20,3551 basis poin dan masuk dalam kate$gori se$dang. 

4.3.2 Uji Instrumen 

a. Uji Validitas 

Agar bisa me$ndapatkan hasil kualitas data yang akurat dapat 

dilakukan se$bagai be$rikut: 

 Pe$rbandingan nilai rhitung > rtabe$l. 

Cara me$ncari rtabe$l yakni de$ngan me$lihat N = 107 pada 
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signifikansi 5%, maka dipe$role$h rtabe$l se$be$sar 0.188) 

 Jika nilai signifikan < 0,05, nilainya dinyatakan valid. 

 

Tabel 4. 1 Hasil Uji Validitas 

Variabel 
Item 

Pertanyaan 

Person 

Correlataion 

Significant 

2 Tailed 

Keterangan 

Pe$nge$tauan 

Produk (X1) 

X1 0.834 0.000 Valid 

X2 0.823 0.000 Valid 

X3 0.826 0.000 Valid 

 

 

Promosi 

X4 0.767 0.000 Valid 

X5 0.772 0.000 Valid 

X6 0.791 0.000 Valid 

X7 0.801 0.000 Valid 

X8 0.766 0.000 Valid 

 

Kualitas 

Pe$layanan 

X9 0.771 0.000 Valid 

X10 0.828 0.000 Valid 

X11 0.840 0.000 Valid 

X12 0.810 0.000 Valid 

X13 0.806 0.000 Valid 

 

Ke$putusan 

Nasabah 

Y1 0.771 0.000 Valid 

Y2 0.828 0.000 Valid 

Y3 0.840 0.000 Valid 

Y4 0.810 0.000 Valid 

Y5 0.806 0.000 Valid 

 

Be$rdasarkan tabe$l 4.2, validitas masing-masing variabe$l pada pe$rtanyaan 

X1, X2, X3, dan Y nilai sig < 0,05 me$nunjukan bahwa hal te$rse$but 

dinyatakan ―valid‖. Se$lain itu, rHitung dari se$tiap indikator pe$rtanyaan 

me$nunjukan tidak ada satupun yang le$bih ke$cil dari (rHitung > rTabe$l). 
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b. Uji Reliabilitas 

Se$cara umum, uji re$liabilitas be$rupaya untuk me$mvalidasi data 

yang dipe$role$h dari jawaban kue$sione$r. Jika tanggapan re$sponde$n 

konsiste$n maka dapat dikatakan dapat dipe$rcaya. Alpha Cronbach 

digunakan untuk me$ngukur re$alibilitas dalam pe$ne$litian ini, de$ngan 

kate$gori yang dise$butkan se$be$lumnya, khususnya de$ngan nilai > 0,6.    

Tabel 4. 2  Hasil Uji Reliabitas 

Variabel 
Alpha Cronbach 

(α) 
Keterangan 

Pe$nge$tahuan Produk (X1) 0.767 Re$liabe$l 

Promosi (X2) 0.832 Re$liabe$l 

Kualitas Pe$layanan (X3) 0.868 Re$liabe$l 

Ke$putusan Nasabah (Y) 0.804 Re$liabe$l 

 

Be$rdasarkan hasil uji re$liabilitas pada tabe$l 4.3, masing-masing 

variabe$l me$mpunyai nilai Cronbach Alpha >0,60 me$mbuktikan bahwa 

se$luruh variabe$l dalam pe$ne$litian ini dapat di lakukan pe$ne$litian le$bih 

lanjut. 

4.3.3 Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Uji Normalitas me$ne$ntukan apakah data pe$ne$litian dalam ke$adaan 

normal. Dalam hal ini, jika nilai signifikan > 0,05, maka data dianggap 

normal, jika nilai signifikan < 0,05 maka data dianggap tidak normal. 

Untuk me$nguji normalitas suatu sampe$l digunakan analisis histogram, 

grafik p-plot, dan sampe$l Kolmogrov-Smirnov. Grafik be$rikut 

me$nggambarkan uji normalitas: 
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Gambar 4. 4 Hasil Uji Normalitas Menggunakan Grafik Histogram 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Grafik 4.4 me$nggambarkan pola distribusi normal pada grafik 

histogram. Garis-garis pada grafik me$mbe$ntuk pola garis histogram yang 

me$nunjukan normal. De$ngan de$mikian asumsi normalitas pada pe$ne$litian 

ini te$rpe$nuhi 

Gambar 4. 5 Hasil Uji Normalitas Menggunakan Grafik P-Plot 



84 

 

Grafik 4.5 me$nggambarkan pola distribusi normal. Hal ini dapat 

dikatakan normal kare$na titik-titik me$nye$bar di se$kitar garis diagonal 

de$ngan arah yang sama de$ngan garis diagonal. Hasilnya, mode$l re$gre$si 

se$suai de$ngan asumsi normal dalam pe$ne$litian 

Gambar 4. 6 Hasil Uji Normalitas Menggunakan Uji Statistik K-S 

 

Dari tabe$l 4.6 dike$tahui bahwa nila Asymp, Sig (2-taile$d) masing-

masing variabe$l se$be$sar 0,068 le$bih be$sar dari nilai probabilitas se$be$sar 

0,05 se$hingga me$nunjukan bahwa data re$sidual te$rdistribusi normal. 

b. Uji Heteroskedastisitas 

Uji ini me$rupakan salah satu kompone$n uji asumsi klasik yang 

juga me$ncakup analisis re$gre$si. Uji he$te$roske$dastisitas me$nsyaratkan 

tidak adanya tanda-tanda he$te$roske$dastisitas dalam pe$ne$litian. 

Se$dangkan jika muncul ge$jala he$te$roske$dastisitas, maka ke$simpulan 

analisis re$gre$si yang dilakukan dalam pe$ne$litian ini akan diragukan. 

Jadi de$ngan me$nggunakan me$tode$ scatte$rplot dan uji Park, pe$ne$liti 

me$nggunakan uji he$te$roske$dastisitas untuk me$nge$tahui apakah te$rdapat 
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ge$jala he$te$roske$dastisitas atau tidak. Be$rikut hasil uji 

he$te$roske$dastisitas SPSS 26: 

Gambar 4. 7 Hasil Uji Heteroskedastisitas Dengan Graf Scatterplot 

 

Dalam me$ne$ntukan Ke$putusan uji he$te$roske$dastisitas, 

pe$rtimbangkan hal-hal be$rikut: 

1. Titik-titik data te$rse$bar diatas, di bawah, dan di se$kitar angka 0 

2. Titik-titik data tidak te$rkumpul be$gitu saja di bagian atas atau bawah 

3. Se$baran titik data tidak me$ngikuti pola be$rge$lombang, me$lainkan 

me$nye$bar, ke$mudian me$nye$mpit, dan ke$mudian me$le$bar ke$mbali 

4. Se$baran titik-titik data tidak me$nunjukkan pola. 

Gambar 4.6 me$nje$laskan bahwa data yang te$rse$bar di atas dan di 

bawah angka 0 pada sumbu Y dan tidak me$nunjukan pola se$baran data 

yang je$las. De$ngan be$gitu dapat disimpulkan bahwa tidak te$rjadi 

he$te$roske$dastisitas pada mode$l re$gre$si. 
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c. Uji Multikolinearitas 

Pe$ngujian ini be$rupaya me$nje$laskan pote$nsi hubungan antara dua 

variabe$l, yaitu variabe$l be$bas dan variabe$l be$bas lainnya. Niali VIF dan 

tole$rance$ dapat digunakan dalam uji multikoline$aritas pe$ne$litian ini. 

Jika me$me$nuhi syarat se$bagai be$rikut: Tidak te$rjadi multikoline$aritas 

jika nilai VIF < 10 dan tole$rance$ < 0,1. Se$baliknya jika nilai VIF > 10 

dan tole$rance$ < 0,1 maka te$rjadi multikoline$aritas. 

Gambar 4. 8 Hasil Uji Multikolinearitas 

 

Se$luruh variabe$l inde$pe$nde$nt (Pe$nge$tahuan produk, promosi, dan 

kualitas pe$layanan) dihasilkan dalam tabe$l 4.8 yang me$nunjukan bahwa 

nilai tole$rance$ > 0,1 dan nilai VIF < 10, artinya data te$rse$but tidak 

me$mpunyai hubungan atau inte$raksi de$ngan multikoline$aritas. 

Gambar 4. 9 Hasil Uji Park 

Adapun ke$te$tntuan pada Uji Park adalah se$bagai be$rikut: 

1. Jika nilai sig. > (0,05), maka tidak te$rjadi ge$jala he$te$roske$dastisitas. 
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2. Jika nilai sig < (0,05) maka te$rdapat ge$jala he$te$roske$dastisitas. 

Tabe$l 4.9 me$nunjukkan bahwa se$luruh variabe$l inde$pe$nde$n 

me$mpunyai nilai sig t atau p-value$ > 0,05 se$hingga me$nunjukkan bahwa 

mode$l re$gre$si yang digunakan dalam pe$ne$litian ini tidak me$nunjukkan 

ge$jala he$te$roske$dastisitas. 

 

4.3.4 Analisi Regresi Linear Berganda 

Gambar 4. 10 Hasil Uji 

Pada hasil olahan data re$gre$si be$rganda me$nggunakan program 

spss ve$rsi 26, maka di dapatkan pe$rsamaan re$gre$si se$bagai be$rikut: 

Y = 1.896 + 0.246X1 + 0.384X2 + 0.362X3  

Be$rdasarkan hasil pe$rsamaan te$rse$but, dite$mukan suatu makna dan 

arti dari koe$fisie$n re$gre$si untuk masing-masing variabe$l be$bas 

(pe$nge$tahuan produk, promosi, dan kualitas pe$layanan), yakni se$bagai 

be$rikut: 

a. Nilai konstanta be$rnilai positif se$be$sar 1.896, artinya jika nilai 

variabe$l X1, X2, dan X3 diasumsikan tidak ada atau sama de$ngan 0, 

maka nilai variabe$l Y se$be$sar 1.896 basis poin dan te$rkate$gori sangat 

re$ndah. 

b. Koe$fisie$n re$gre$si X1 se$be$sar 0.246 be$rnilai positif, artinya jika 

variabe$l pe$nge$tahuan produk (X1) me$ngalami pe$ningkatan 1 basis poin, 

maka ke$putusan me$ngajukan KUR di BSI akan me$ningkat se$be$sar 
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0.246 basis poin. 

c. Koe$fisie$n re$gre$si X2 se$be$sar 0.384 be$rnilai positif, artinya jika se$tiap 

variabe$l promosi (X2) me$ngalami pe$ningkatan 1 basis poin, maka 

ke$putusan me$ngajukan KUR di BSI akan me$ningkat se$be$sar 0.384 basis 

poin. 

d. Koe$fisie$n re$gre$si X3 se$be$sar 0.362 be$rnilai positif, artinya jika se$tiap 

variabe$l promosi (X3) me$ngalami pe$ningkatan 1 basis poin, maka 

ke$putusan me$ngajukan KUR di BSI akan me$ningkat se$be$sar 0.362 basis 

poin. 

4.3.5 Uji Hipotesis 

a. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Uji (R2) se$bagai ukuran ke$mampuan variabe$l be$bas dalam 

me$nje$laskan variabe$l te$rikat. Be$rikut krite$ria pe$ngujiannya: 

1. Jika nilai (R2) me$nde$kati 0 maka pe$ngaruhnya se$makin ke$cil 

2. Jika nilai (R2) me$nde$kati 1 maka pe$ngaruhnya se$makin kuat 

 

Gambar 4. 11 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 

 

Dari hasil uji koe$fisme$n de$te$rminasi pada tabe$l 4.8 dapat diambil 

ke$simpulan se$bagai be$rikut : 

1. Nilai Adjust R Square$ se$be$sar 0,522 yang me$nunjukan bahwa variasi 

variabe$l ke$putusan nasabah me$ngajukan KUR di BSI KCP Purwodadi 

Suprapto di je$laskan ole$h ole$h variabe$l pe$nge$tahuan produk (X1), 
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promoi (X2), kualitas pe$layanan (X3) se$be$sar 52,2% se$le$bihnya 

(47,8%) dije$laskan ole$h variabe$l-variabe$l lain se$lain X1,X2,X3.  

b. Uji Pengaruh Simultan (F) 

Uji ini dilakukan untuk me$nge$tahui apakah variabe$l be$bas be$rsama- 

sama be$rpe$ngaruh te$rhadap variabe$l te$rikat. Uji F digunakan dalam 

pe$ne$litian ini untuk me$lihat se$be$rapa be$sar pe$ngaruh pe$nge$tahuan produk, 

promosi, dan kualitas pe$layanan te$rhadap variabe$l Ke$putusan nasabah 

me$ngajukan KUR di bank syariah. De$ngan ke$te$ntuan se$bagai be$rikut: 

1. Jika F hitung F tabe$l pada tingkat signifikan 5%, atau nilai sig < 0.05 

maka Ho ditolak. 

2. Jika F hitung F tabe$l pada tingkat signifikan 5%, atau nilai sig 0.05 

maka Ho dite$rima. 

Rumus me$ncari F tabe$l = (k ; n-k). Se$hingga F = (3 :104) = 2.69. 

Gambar 4. 12 Hasil Uji F 

 

Be$rdasarkan tabe$l 4.6 nilai sig. 0,000 < 0,05 dan nilai Fhitung > 

Ftabe$l (39.609 > 2.69). Hasil pe$ngolahan te$rse$but uji F me$me$nuhi syarat 

F hitung > F tabe$l pada tingkat signifikan 5% dan nilai sig. < 0.05 

se$hingga Ho ditolak. Hal ini me$nunjukan bahwa variabe$l pe$nge$tahuan 

produk, promosi, dan kualitas pe$layanan se$muanya me$mpe$ngaruhi 

variabe$l te$rhadap ke$putusan nasabah me$ngajukan KUR di BSI. 
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c. Uji Parsial (t-test) 

Dasar pe$ngambilan ke$putusan uji t yaitu: variabe$l inde$pe$nde$n yang 

signifikan se$cara individual adalah variabe$l yang di pe$ngaruhi ole$h 

variabe$l de$pe$nde$n de$ngan nilai sig. Le$bih ke$cil dari 0,05. Be$rikut alasan 

pe$ngambilan ke$putusan uji t  : 

1. Jika nilai signifikansi < 0,05 atau t hitung > t tabe$l maka te$rdapat 

pe$ngaruh variabe$l X te$rhadap Y. 

2. Jika nilai signifikansi > 0,05 atau t hitung < t tabe$l maka tidak 

te$rdapat pe$ngaruh variabe$l X te$rhadap variabe$l Y. 

Rumus me$ncari t Tabe$l yaitu de$ngan me$nghitung de$rajat 

ke$be$basan (n – k – 1), pada nilai signifikansi 5% digunakan untuk 

me$lihat dua sisi maka nilai signifikansinya me$njadi 0,025. Se$hingga : 

T tabel = (n – k – 1) = (107 – 3 – 1) = 103 = 1,983 

Ke$te$rangan : 

n = sampe$l 

k = jumlah variabe$l x 1 = rumus 

Dari analisis re$gre$si yang di lakukan, dipe$role$h tabe$l coe$fficie$nts se$bagai 

be$rikut: 

Gambar 4. 13 Hasil Uji T 

Be$rdasarkan tabe$l te$rse$but, uji parsial (t-te$st) digunakan untuk me$nguji 

hipote$sis se$cara individual antara variabe$l inde$pnde$n X1, X2, dan X3 se$cara 
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parsial te$rkait pe$ngaruh signifikansi te$rhadap variabe$l de$pe$nde$n Y. Alasan 

pe$ngambilan ke$putusan untuk hasil uji t di dapatkan dari ke$te$ntuan se$bagai 

be$rikut: 

1. Variabe$l pe$nge$tahuan produk (X1) be$rpe$ngaruh positif te$tapi tidak 

signifikan te$rhadap ke$putusan nasabah me$ngajukan KUR dı bank 

syariah (Y). Hal ini kare$na dalam tabe$l di atas variabe$l pe$nge$tahuan 

produk me$mpe$role$h t hitung < t tabe$l yakni 1.902 < 1.983 dan 

me$mpunyai nilai Sig. se$be$sar 0,060 > 0,05, se$hingga dapat dısımpulkan 

bahwa H1 ditolak. 

2. Variabe$l Promosi (X2) be$rpe$ngaruh positif dan signifikan te$rhadap 

Ke$putusan nasabah me$ngajukan KUR dı bank syariah (Y) Hal ini 

kare$na dalam tabe$l di atas, Promosi me$mpe$role$h t hitung > t tabe$l 

yaknı 4.440 > 1.983 dan me$mpunyai nilai Sig se$be$sar 0,000 < 0,05, 

se$hingga dapat disimpulkan bahwa H2 dite$rima. 

3. Variabe$l kualitas pe$layanan (X3) be$rpe$ngaruh positif dan signifikan 

te$rhadap Ke$putusan nasabah me$ngajukan KUR dı bank syariah (Y) Hal 

ini kare$na dalam tabe$l di atas, kualitas pe$layanan me$mpe$role$h t hitung 

>t tabe$l yakni 4.033 > 1.983 dan me$mpunyai nilai Sig. se$be$sar 0,000 < 

0,05, se$hingga dapat disimpulkan bahwa H3 dite$rima. 

4.4 Pembahasan Hasil Penelitian 

 Be$rdasarkan te$muan pe$ngolahan data pe$ne$litian ini di ke$tahui 

bahwa pe$nge$tahuan produk, promosi, dan kualitas pe$layanan se$cara 

simultan me$mpe$ngaruhi Ke$putusan nasabah me$ngajukan KUR di BSI 

КСР Purwodadi Suprapto. Se$me$ntara itu, te$rdapat be$be$rapa pe$rbe$daan 

hasil se$pe$rti variabe$l pe$nge$tahuan produk tidak be$rpe$ngaruh te$rhadap 

Ke$putusan nasabah dalam me$ngajukan KUR di BSI KCP Purwodadi  

Suprapto be$rdasarkan pada hasıl uji T te$st. Be$rikut ini me$rupakan 

pe$nje$lasannya: 

1. Pe$ngaruh pe$nge$tahuan produk te$rhadap Ke$putusan nasabah 

me$ngajukan KUR di BSI KCP Purwodadi Suprapto 

 Dalam pe$ne$litian ini me$nunjukan hasil bahwa variabe$l 
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pe$nge$tahuan produk (X1) jumlah t hitung < t tabe$l yakni 1.902 < 

1.983 basis poin dan me$mpunyai nilai Sig se$be$sar 0,060 > 0.05, 

se$hingga dapat disimpulkan bahwa Hi ditolak yang artinya ada 

hubungan positif namun tidak ada pe$ngaruh signifikan antara 

pe$nge$tahuan produk (X1) te$rhadap Ke$putusan nasabah me$ngajukan 

KUR di BSI KCP Purwodadi Suprapto (Y). De$ngan kata lain 

pe$nge$tahuan produk dari nasabah tidak se$lalu me$mpunyai 

pe$ngaruh bagi se$tiap nasabah untuk me$ngajukan KUR di BSI KCP 

Purwodadi Suprapto 

  Me$lalui pe$nge$tahuan produk, nasabah be$rarti me$miliki 

pe$mahaman te$ntang je$nis, manfaat dan kualifikasi dari produk 

pe$mbiayaan yang akan diambilnya. De$ngan pe$nge$tahuan produk 

nasabah dapat me$nge$valuasi dan me$mbandingkan ke$untungan yang 

dapat di pe$role$hnya jika me$milih produk te$rse$but. 

  Dari pe$rhitungan analisis statistic pada pe$ne$litian ini, dike$tahui 

bahwa pe$nge$tahuan produk be$rpe$ngaruh positif namun tidak 

signifikan te$rhadap pe$ngambilan ke$putusan nasabah dalam 

me$ngajukan KUR di BSI KCP Purwodadi Suprapto. Alasan tidak 

signifikannya pe$nge$tahuan produk te$rhadap ke$putusan nasabah 

dikare$nakan nasabah te$tap me$ngajukan pe$mbiayaan KUR di BSI 

KCP Purwoadi Suprapto atas dasar untuk me$ncukupi modal atau 

ke$butuhan konsumtifnya. 

2. Pe$ngaruh promosi te$rhadap ke$putusan nasabah me$ngajukan KUR 

di BSI KCP Purodadi Suprapto. 

  Be$rdasarkan hasil uji t dipe$role$h nilai t hitung > t tabe$l yakni 

4.440 > 1.983 dan me$mpunyai nilai Sig se$be$sar 0,000 < 0,05, 

se$hingga dapat disimpulkan bahwa H2 dite$rima. Artinya te$rdapat 

pe$ngaruh signifikan variabe$l promosi te$rhadap Ke$putusan nasabah 

me$ngajukan KUR di BSI KCP Purwodadi Suprapto. 

  Dari hasil pe$ne$litian te$rse$but me$nunjukkan bahwa promosi 

me$miliki pe$ngaruh se$cara positif dan signifikan te$rhadap 



93 

 

Ke$putusan nasabah me$ngajukan KUR di BSI KCP Purwodadi 

Suprapto Hal ini dapat diartikan bahwa promosi te$rbukti dapat 

me$nambah daya tarik nasabah se$hingga nasabah me$milih 

me$ngajukan KUR di BSI KCP Purwodadi Suprapto. 

  Promosi me$rupakan ke$giatan untuk me$mpe$ngaruhi pe$langgan 

se$rta me$rayu agar me$mbe$li produk yang te$lah ditawarkan Promosi 

be$rfungsi se$bagai alat komunikasi dalam se$buah pe$rdagangan 

tujuannya. me$mpe$ngaruhi ke$putusan pe$langgan dalam ke$giatan 

pe$mbe$lian dan me$nggunakan se$buah jasa agar ke$inginannya dapat 

te$rcapai. Apabila promosi dijalankan se$cara baik dan dapat 

me$ncapai targe$t maka se$cara e$fe$ktif bisa me$ngajak nasabah agar 

mau me$ngajukan pe$mbiayaan KUR di BSI KCP Purwodadi 

Suprapto. 

3. Pe$ngaruh kualitas pe$layanan te$rhadap ke$putusan nasabah 

me$ngajukan pe$mbiayaan KUR di BSI KCP Purwodadi Suprapto. 

  Hasil pe$ne$litian yang te$lah dilakukan se$be$lumnya me$nunjukkan 

bahwa kualitas pe$layanan be$rpe$ngaruh signifikan te$rhadap 

ke$putusan nasabah me$ngajukan pe$mbiayaan KUR di BSI KCP 

Purwodadi Suprapto. Hal ini dipe$rkuat de$ngan hasil uji t yang 

me$nyatakan bahwa hasil pe$ngujian untuk variabe$l kualitas 

pe$layanan me$mpe$role$h t hitung > t tabe$l yakni 4.033 > 1.983 dan 

me$mpunyai nilai Sig se$be$sar 0,000 < 0,05, se$hingga dapat 

disimpulkan bahwa H3 dite$rima. 

  Ke$tika nasabah sudah me$milikı informası, maka Tindakan 

se$lanjutnya adalah me$lakukan ke$giatan se$bagai nasabah Dalam hal 

ını kualitas pe$layanan yang dite$rima konsume$n me$njadi pe$nilaian 

atas pe$langgan. 

4. Pe$ngaruh pe$nge$tahuan produk, promosi dan kualitas pe$layanan 

se$cara be$rsama-sama te$rhadap ke$putusan nasabah me$ngajukan 

pe$mbiayaan KUR di BSI KCP Purwodadi Suprapto 

  Dalam pe$ne$litian yang te$lah dilakukan me$ngungkapkan bahwa 
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pe$nge$tahuan produk, promosi dan kualitas pe$layanan se$cara 

simultan be$rpe$ngaruh te$rhadap ke$putusan nasabah me$ngajukan 

pe$mbiayaan KUR di BSI KCP Purwodadı Suprapto de$ngan nilai sig 

0,000 < 0,05 dan nilai Fhitung > Ftabe$l (39.609 > 269) hasil 

pe$ngolahan te$rse$but uji F me$me$nuhi syarat F hitung > F tabe$l pada 

tingkat signifikan 5% dan nilai sig 0.05 se$hingga Ho ditolak. Hal ini 

me$nunjukan bahwa variabe$l pe$nge$tahuan produk, promosı, dan 

kualitas pe$layanan se$muanya me$mpe$ngaruhi variabe$l te$rhadap 

ke$putusan nasabah me$ngajukan KUR di BSI KCP Purwodadi 

Suprapto. 

  Be$rdasarkan hasıl pe$ngolahan te$rse$but maka uji F me$me$nuhi 

ke$te$ntuan Fhitung > Ftabe$l pada tingkat signifikan 5%, dan nilai sig 

< 0.05 se$hingga Ho ditolak. Hasıl pe$ne$litian juga me$nunjukkan 

koe$fisie$n de$te$rminası (R2) be$rnilai Koe$fisie$n de$te$rminası se$be$sar 

0.621 se$pe$rti te$rlihat pada tabe$l Adjuste$d R Square$ Variabe$l be$bas 

me$mbe$rikan kontribusi se$be$sar 52,2% te$rhadap variable$ te$rikat, 

se$dangkan sisanya se$be$sar 47,8% dipe$ngaruhi ole$h variabe$l di luar 

pe$ne$litian ini. 
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BAB V 

PENUTUP 

  

5.1 Kesimpulan  

 Be$rdasarkan hasil pe$ne$litian pada variabe$l pe$nge$tahuan produk 

(X1), promosi (X2), dan kualitas pe$layanan (X3) te$rhadap ke$putusan 

nasabah me$ngajukan pe$mbiayaan KUR BSI (Y) KCP Purwodadi 

Suprapto, maka dapat disimpulkan se$bagai be$rikut: 

1. Pe$ngaruh pe$nge$tahuan produk te$rhadap Ke$putusan nasabah 

me$ngajukan KUR di BSI KCP Purwodadi Suprapto de$ngan nilai 

t-hitung me$nunjukkan bahwa variabe$l pe$nge$tahuan produk 

be$rpe$ngaruh positif te$rhadap Ke$putusan nasabah me$ngajukan 

KUR di BSI KCP Purwodadi Suprapto te$tapi tidak signifikan, hal 

ini me$nunjukan me$nolak hipote$sis H1. 

2. Pe$ngaruh promosi te$rhadap Ke$putusan nasabah me$ngajukan KUR 

di BSI KCP Purwodadi Suprapto de$ngan nilai t-hitung 

me$nunjukkan bahwa variabe$l promosi be$rpe$ngaruh positif dan 

signifikan te$rhadap Ke$putusan nasabah me$ngajukan KUR di BSI 

KCP Purwodadi Suprapto. De$ngan be$gitu hipote$sis H2 dite$rima. 

3. Pe$ngaruh kualitas pe$layanan te$rhadap ke$putusan nasabah 

me$ngajukan pe$mbiayaan KUR di BSI KCP Purwodadi Suprapto 

de$ngan nilai t-hitung me$nunjukkan bahwa variabe$l kualitas 

pe$layanan be$rpe$ngaruh positif dan signifikan te$rhadap Ke$putusan 

nasabah me$ngajukan KUR di BSI KCP Purwodadi Suprapto. Hal 

ini me$nunjukan bahwa hipote$sis H3 dite$rima. 

5.2 Saran  

 Be$rdasarkan hasil pada pe$ne$litian dan pe$mbahsan maka pe$nulis 

me$nge$mukakan saran-saran be$rikut: 

1. Bank syariah pe$rlu me$ningkatkan promosi atau sosialisasi langsung 

ke$pada masyrakat te$ntang ke$unggulan-ke$unggulan bank syariah se$rta 

me$mbe$rikan pe$mahaman bahwa bank syariah be$rlandaskan al-qur‘an 
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dan be$bas dari riba se$hingga masyarakat me$nge$tahui atau me$nambah 

pe$nge$tahuan masyarakat te$ntang bank syariah se$hingga masyarakat 

te$rtarik me$ngambil pe$mbiayaan di bank syariah. Se$lanjutnya bank 

syariah juga pe$rlu me$mpe$rhatikan lokasi dan jaringan kantor bank 

syariah kare$na lokasi juga be$rpe$ngaruh pe$nting masyarakat dalam hal 

me$ngambil pe$mbiayaan di bank syariah.  

2. Bagi pe$ne$liti lain yang se$lanjutnya akan me$lakukan pe$ne$litian 

de$ngan topik yang sama disarankan agar hasil pe$ne$litian ini dapat 

dijadikan acuan bagi pe$ne$liti se$lanjutnya de$ngan me$ncari variabe$l 

lain yang be$rhubungan de$ngan Ke$putusan nasabah untuk de$ngan 

tujuan untuk me$nye$mpurnakan pe$ne$litian yang be$rkaitan de$ngan 

pe$ne$litian ini. 
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Lampiran 1 Kuesioner penelitian 

PERMOHONAN MENJADI RESPONDEN 

 

Assalamualaikum, Wr.Wb. 

Untuk ke$pe$rluan pe$nyusunan skripsi se$bagai salah satu syarat untuk me$ngikuti 

program sarjana saya yang be$rtanda tangan dibawah ini : 

Nama              : Indah Ayu Puspitasari 

NIM                : 1905036141 

Be$rsama ini saya me$ngajukan pe$rmohonan ke$pada Saudara untuk be$rse$dia 

me$njadi re$sponde$n dalam pe$ne$litian saya yang be$rjudul: ―Pengaruh 

pengetahuan produk, promosi dan kualitas pelayanan terhadap keputusan 

nasabah mengajukan pembiayaan KUR (Kredit Usaha Rakyat) di BSI KCP 

Purwodadi Suprapto―. De$ngan se$gala ke$re$ndahan hati pe$nulis me$mohon 

de$ngan hormat ke$pada Saudara untuk me$luangkan waktu guna me$ngisi daftar 

pe$rtanyaan yang pe$nulis ajukan se$suai de$ngan kondisi yang se$be$narnya. Jawaban 

Saudara sangat kami butuhkan se$bagai data pe$ne$litian dan se$mata-mata untuk 

ke$pe$ntingan ilmu pe$nge$tahuan dan tidak ada maksud lain. 

Harapan kami Saudara be$rse$dia me$njadi re$sponde$n pe$ne$litian ini, Insya Allah 

ide$ntitas dan ke$te$rangan dari Saudara akan saya rahasiakan. Atas ke$te$rse$diaan 

dan ke$ikhlasan yang dibe$rikan, pe$nulis me$ngucapkan te$rima kasih yang se$be$sar-

be$sarnya. 

Wassalammu‘alaikum Wr.Wb. 

       

 

 

 

 

 

 

 

Hormat Saya, 

 

 

Indah Ayu 
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LEMBAR PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN 

 

Saya yang be$rtanda tangan dibawah ini : 

Nama / No. Te$lp :  

Umur   : 

       Se$te$lah me$ndapat ke$te$rangan dan me$nge$tahui manfaat dan tujuan 

pe$ne$litian yang be$rjudul ―PENGARUH PENGETAHUAN PRODUK, 

PROMOSI DAN KUALITAS PELAYANAN TERHADAP 

KEPUTUSAN NASABAH MENGAJUKAN PEMBIAYAAN KUR 

(KREDIT USAHA RAKYAT) DI BSI KCP PURWODADI 

SUPRAPTO― (me$nyatakan se$tuju/tidak se$tuju) diikutse$rtakan dalam 

pe$ne$litian de$ngan catatan apabila se$waktu-waktu me$rasa dirugikan dalam 

be$ntuk apapun be$rhak me$mbatalkan pe$rse$tujuan ini. Saya pe$rcaya apa yang 

saya informasikan dijamin ke$rahasiaanya. 

 

 

 

 

Purwodadi,.............2024 

Re$sponde$n 

 

 

  

 ........................ 
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Kuesioner Penelitian 

 

 

A. Data Responden 

Petunjuk Pengisisan : Be$rilah Tanda Che$cklish (✓) Atau Tanda Silang (X) 

Pada Pilihan Jawaban Yang Ada. 

1. Nama    : 

2. Jnis Ke$lamin   :        Pria                  Wanita 

3. Umur    : 21-30 Tahun           31-40  Tahun 

41-50 Tahun             > 50 Tahun  

4. Lama Me$njadi Nasabah  : < 1 Tahun           1-2 Tahun           > 2 

Tahun    

5. Tingkat Pe$ndidikan   :          Sd           Smp           Sma           

Pt 

6. Pe$ke$rjaan    :          Swasta 

              Wiraswasta 

             PNS                                      

7. Pe$ndapatan    :             < 1.000.0000  

              1.0000.000-3.000.000 

            3.000.000-5.000.000 

                                                    > 5.000.0000 

B. Angket Penelitian 

Be$rikut Ini Te$rdapat Se$jumlah Pe$rtanyaan. Silakan Baca Dan Pahami De$ngan 

Baik Pe$rtanyaan Te$rse$but. Mohon Be$ri Tanda Che$cklish (✓) Atau Tanda 

Silang (X) Pada Pilihan Jawaban Yang Me$nurut Saudara/I Yang Paling Se$suai 

De$ngan Diri Anda De$ngan Jawaban Yang Te$rse$dia Yaitu: 

Sts  : Sangat Tidak Se$tuju 

Ts  : Tidak Se$tuju 

N  : Ne$tral 

S   : Se$tuju 

Ss   : Sangat Se$tuju 
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Indikator No Pernyataan Ss S R Ts Sts 

A. Pengetahuan Produk  

Pe$nge$tahuan te$ntang 

karakte$ristik atau atribut 

produk 

1. Saya me$mutuskan 

me$njadi nasabah kur 

BSI kare$na BSI 

me$miliki produk 

de$ngan re$putasi yang 

baik 

     

Pe$nge$tahuan te$ntang 

manfaat produk 

2. Saya me$mutuskan 

me$njadi nasabah kur 

BSI kare$na pe$rcaya 

produk BSI akan 

me$mbe$rikan dampak 

positif se$te$lah 

digunakan 

     

Pe$nge$tahuan te$ntang 

ke$puasan yang dibe$rikan 

produk bagi konsume$n 

3. Saya me $mutuskan 

me$njadi nasabah BSI 

kare$na pe $rcaya 

produk/jasa yang 

ditawarkan dapat 

digunakan de$ngan 

baik. 

     

B. Promosi  

Pe$riklanan (adve$rtising) 

 

 

1. Adanya brosur produk 

kur yang di se$diakan 

pihak BSI KCP 

Purwodadi Suprapto 

me$mudahkan saya 

me$ngambil 

     



113 

 

pe$mbiayaan kur. 

Promosi pe$njualan (sale$s 

promotion) 

2. BSI me$nawarkan 

ke$unggulan produknya 

de$ngan baik se$hingga 

saya te$rtarik 

     

Pe$njualan pe$rsonal 

(pe$rsonal se$lling) 

 

3 Saya me$milih 

pe$mbiayaan kur di BSI 

KCP Purwodadi 

Suprapto kare$na 

te$rmotivasi ole$h 

informasi yang 

dibe$rikan pihak bank 

me$lalui door to door. 

     

Hubungan masyarakat 

(public re$lations) 

4 Saya te$rtarik me$milih 

produk pe$mbiayaan 

kur BSI KCP 

Purwodadi Suprapto 

kare$na publisitas yang 

dilakukan me$lalui 

ke$giatan baksi sosial 

yang dilakukan. 

     

Pe$masaran langsung 5 Saya te$rtarik me$milih 

produk pe$mbiayaan 

kur BSI kare$na 

promosi se$cara 

langsung yang 

dilakukan ole$h pihak 

BSI. 

     

C. Kualitas pelayanan  
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Bukti langsung 1. Pe$gawai bank 

me$mbe$rikan 

ke$mudahan dalam 

prose$s pe$ngajuan 

pe$rmohonan 

pe$mbiayaan kur.  

     

Ke$handalan 2. Pe$gawai bank 

be$rtindak  profe$ssional 

dalam me$be$rikan 

pe$layanan pe$mbiayaan 

kur 

     

Daya tanggap 3. Pe$gawai bank se$lalu 

tanggap dalam 

me$mbantu nasabah. 

     

Jaminan 4. Pe$gawai bank mampu 

me$njaga ke$rahasiaan 

te$rkait data pribadi 

nasabah 

     

E$mpati 5. Pe$gawai bank 

Me$mbe$rikan pe$rhatian 

pe$rsonal ke$pada 

nasabah pe$mbiayaan 

kur 

     

D. Keputusan mengambil pembiayaan kur 

Pe$nge$nalan ke$butuhan 1. Pilihan pe$mbiayaan 

kur BSI untuk 

me$mbantu me$ncukupi 

modal usaha saya. 

     

Pe$ncarian informasi 2. Saya me$ncari 

informasi te$ntang 
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pe$mbiayaan kur BSI 

se$be$lum me$nggunakan 

pe$mbiayaan 

E$valuasi alte$rnatif 3. Saya me$nge$valuasi 

be$rbagai informasi 

me$nge$nai produk kur 

yang ditawarkan BSI 

     

Ke$putusan pe$mbe$lian 4. Saya me$milih 

me$ngambil 

pe$mbiayaan kur BSI 

kare$na me$miliki citra 

me$re$k yang baik 

     

Pe$rilaku pasca pe$mbe$lian 5 Suatu saat saya akan 

me$ngambil ke$mbali 

pe$mbiayaan kur BSI 

kare$na me$ndapatkan 

ke$puasan saat 

me$nggunakannya 
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Lampiran 2 Data Responden 1  

 

NO 
Nama/ No. Hp 

Je$nis 

Ke$lamin 
Umur 

Lama me$njadi 

nasabah 

1 UMICHAIFAH Wanita 31-40 Tahun 1-2 Tahun 

2 Fitria Annisya Riyanti Wanita 31-40 Tahun 1-2 Tahun 

3 Sri indah khoirohningsih Wanita 31-40 Tahun < 1 Tahun 

4 Lutfiani Wanita 31-40 Tahun < 1 Tahun 

5 De$stiana pramutiara Wanita 31-40 Tahun < 1 Tahun 

6 Zahwa Wanita 21-30 Tahun < 1 Tahun 

7 Rafika Se$tiya Ningrum Wanita 21-30 Tahun > 2 Tahun 

8 Rofii Pria 41-50 Tahun < 1 Tahun 

9 vivi afianty Wanita 31-40 Tahun 1-2 Tahun 

10 Adila putri Wanita 21-30 Tahun 1-2 Tahun 

11 Suparminah Wanita 41-50 Tahun 1-2 Tahun 

12 E$di siswanto Pria 31-40 Tahun 1-2 Tahun 

13 Sri suwari Wanita 41-50 Tahun < 1 Tahun 

14 Ilma Wilda Fudla Wanita 21-30 Tahun > 2 Tahun 

15 Dina e$ko wati Wanita 41-50 Tahun > 2 Tahun 

16 Tasya De$fana Wanita 21-30 Tahun > 2 Tahun 

17 Faizatul Inayah Wanita 21-30 Tahun > 2 Tahun 

18 Rofidatul Mumtazah Wanita 31-40 Tahun 1-2 Tahun 

19 agus purnomo Pria 31-40 Tahun 1-2 Tahun 

20 Aini Pratiwi Wanita 31-40 Tahun 1-2 Tahun 

21 Abdul said Pria 41-50 Tahun 1-2 Tahun 

22 Haryanti Wanita 41-50 Tahun > 2 Tahun 

23 Sarwono Pria 31-40 Tahun 1-2 Tahun 

24 Anis Se$tyowati Wanita 31-40 Tahun 1-2 Tahun 

25 Sudaikan Pria > 50Tahun > 2 Tahun 

26 Noor Athif Pria 31-40 Tahun > 2 Tahun 

27 Sudarman Pria 41-50 Tahun > 2 Tahun 

28 Rumiyati Wanita 41-50 Tahun 1-2 Tahun 

29 Fakhomatul Jannah Wanita 31-40 Tahun 1-2 Tahun 

30 Tri wahyuniati Wanita 31-40 Tahun 1-2 Tahun 

31 Jatmiko Nugroho Pria 41-50 Tahun 1-2 Tahun 
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32 Rita sari Wanita 31-40 Tahun 1-2 Tahun 

33 Fadilah Azzahra Wanita 21-30 Tahun 1-2 Tahun 

34 Maulana Pratama Pria 31-40 Tahun 1-2 Tahun 

35 Istajib maulana Pria 31-40 Tahun < 1 Tahun 

36 Maulidaturrahmah Wanita 31-40 Tahun > 2 Tahun 

37 Tiara Ramadhani Wanita 31-40 Tahun < 1 Tahun 

38 Faturrohman Wahid Pria 31-40 Tahun > 2 Tahun 

39 Diva Wanita 21-30 Tahun < 1 Tahun 

40 085740375008 Wanita 31-40 Tahun < 1 Tahun 

41 Zamrowi / 0895811158030 Pria 31-40 Tahun < 1 Tahun 

42 Ngatwadi Pria .> 50 Tahun 1-2 Tahun 

43 Jatmiko Pria 41-50 Tahun 1-2 Tahun 

44 He$rlina Hantoro Wanita 41-50 Tahun 1-2 Tahun 

45 Samroh Wanita 41-50 Tahun 1-2 Tahun 

46 E$lu nur se$ha Wanita 41-50 Tahun < 1 Tahun 

47 Nurkholis Pria .> 50 Tahun 1-2 Tahun 

48 Sinta Wanita 31-40 Tahun < 1 Tahun 

49 Mat Syuhada' Pria .> 50 Tahun 1-2 Tahun 

50 Nurul Hani'ah Wanita 41-50 Tahun < 1 Tahun 

51 Bambang Kusdiyanto Pria 41-50 Tahun 1-2 Tahun 

52 Puji Rahayu Wanita 31-40 Tahun < 1 Tahun 

53 Marsinah Wanita .> 50 Tahun 1-2 Tahun 

54 Qina Qistina Wanita 31-40 Tahun 1-2 Tahun 

55 Indah 089617535222 Wanita 31-40 Tahun < 1 Tahun 

56 Suharno Pria 41-50 Tahun 1-2 Tahun 

57 Sulasih Wanita 41-50 Tahun 1-2 Tahun 

58 Miftakhul Jannah Wanita 41-50 Tahun 1-2 Tahun 

59 Fe$la Wanita 31-40 Tahun 1-2 Tahun 

60 Ana Khanif Wanita 31-40 Tahun < 1 Tahun 

61 Sole$kah Wanita 41-50 Tahun < 1 Tahun 

62 

Ye$ni se$tia 

Asih/081233701221 
Wanita 41-50 Tahun < 1 Tahun 

63 Purwadi Pria .> 50 Tahun 1-2 Tahun 

64 Zumrotun nafi'ah Wanita 41-50 Tahun < 1 Tahun 

65 E$di Mulyadi Pria 41-50 Tahun 1-2 Tahun 

66 Mulyono Pria 41-50 Tahun 1-2 Tahun 
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67 Wagino Pria .> 50 Tahun 1-2 Tahun 

68 Suhud Suyanto Pria 41-50 Tahun < 1 Tahun 

69 Imam Utomo Pria 41-50 Tahun 1-2 Tahun 

70 Ninik Haryanti Wanita 41-50 Tahun 1-2 Tahun 

71 Suwadi Pria .> 50 Tahun < 1 Tahun 

72 E$ko Yulianto Pria 41-50 Tahun > 2 Tahun 

73 Siti kustinah Wanita 41-50 Tahun 1-2 Tahun 

74 Sudarto Pria .> 50 Tahun > 2 Tahun 

75 Muhammad jianto Pria 41-50 Tahun 1-2 Tahun 

76 He$ny Sulistyo Wanita 41-50 Tahun > 2 Tahun 

77 Same$kto Hidayat Pria .> 50 Tahun > 2 Tahun 

78 Re$tno nawangsih Wanita 41-50 Tahun 1-2 Tahun 

79 De$wi Andriyani Wanita 41-50 Tahun > 2 Tahun 

80 Catur Be$sari Ningsih Wanita 41-50 Tahun 1-2 Tahun 

81 Siti Khajar Wanita 41-50 Tahun < 1 Tahun 

82 Ahmad Saifudin Pria 41-50 Tahun 1-2 Tahun 

83 Arie$f Sukmo Nugroho Pria 31-40 Tahun > 2 Tahun 

84 Salsabila yamni mumtaz Wanita 31-40 Tahun 1-2 Tahun 

85 Azzis Sulaiman Pria 41-50 Tahun 1-2 Tahun 

86 Ismaoe$n Budi Prayitno Pria .> 50 Tahun > 2 Tahun 

87 Pipit puji le$stari Wanita 31-40 Tahun < 1 Tahun 

88 Sri Handayani Wanita 41-50 Tahun 1-2 Tahun 

89 Arif Budiono Pria 41-50 Tahun 1-2 Tahun 

90 Dyah atmi Wanita 41-50 Tahun > 2 Tahun 

91 Siti Ambarwati Wanita 41-50 Tahun 1-2 Tahun 

92 Sole$man Pria 41-50 Tahun 1-2 Tahun 

93 Siti Nur Chotimah Wanita 41-50 Tahun 1-2 Tahun 

94 Suliye$m Wanita 41-50 Tahun 1-2 Tahun 

95 Nurul Aisyah Wanita 41-50 Tahun > 2 Tahun 

96 Afitazul Mukolidah Wanita 31-40 Tahun < 1 Tahun 

97 Musriah Wanita 41-50 Tahun 1-2 Tahun 

98 Muhammad Yusuf Pria 41-50 Tahun 1-2 Tahun 

99 Haris se$tiana Pria 41-50 Tahun > 2 Tahun 

100 Dina okfina ria Wanita 31-40 Tahun > 2 Tahun 

101 Agus Se$tiawan Pria 41-50 Tahun 1-2 Tahun 

102 Suwarti Wanita 41-50 Tahun < 1 Tahun 
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103 Sanuri Pria .> 50 Tahun > 2 Tahun 

104 Wiji le$stari Wanita 41-50 Tahun 1-2 Tahun 

105 Rajikan Pria 41-50 Tahun 1-2 Tahun 

106 Karsipan Pria 41-50 Tahun 1-2 Tahun 

107 Saidun Pria 41-50 Tahun > 2 Tahun 
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Lampiran 3. 1 Tabulasi Data Pengetahuan Produk 

NO 
Pengetahuan Produk (X1) 

TOTAL X1 
X1.1 X1.2 X1.3 

1 5 5 4 14 

2 4 4 4 12 

3 4 4 4 12 

4 4 3 3 10 

5 5 3 5 13 

6 4 4 4 12 

7 4 4 4 12 

8 5 4 5 14 

9 4 4 4 12 

10 4 4 5 13 

11 4 5 4 13 

12 4 5 5 14 

13 4 4 5 13 

14 4 4 4 12 

15 5 5 5 15 

16 5 4 4 13 

17 4 5 5 14 

18 4 4 4 12 

19 4 4 4 12 

20 4 4 4 12 

21 4 5 4 13 

22 4 4 5 13 

23 4 4 5 13 

24 5 5 4 14 

25 4 5 4 13 

26 4 4 5 13 

27 4 4 5 13 

28 5 5 5 15 

29 5 5 4 14 

30 5 5 5 15 

31 5 5 5 15 

32 5 5 5 15 
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33 5 5 5 15 

34 5 5 5 15 

35 4 4 4 12 

36 4 4 5 13 

37 5 5 5 15 

38 5 4 4 13 

39 4 4 4 12 

40 5 5 5 15 

41 4 4 3 11 

42 3 4 3 10 

43 4 4 4 12 

44 4 3 4 11 

45 3 4 4 11 

46 3 4 4 11 

47 3 4 4 11 

48 4 4 4 12 

49 3 3 4 10 

50 3 4 4 11 

51 4 4 4 12 

52 4 4 4 12 

53 5 4 4 13 

54 4 4 4 12 

55 4 4 4 12 

56 3 4 3 10 

57 4 5 4 13 

58 5 5 4 14 

59 4 4 4 12 

60 3 3 4 10 

61 4 4 4 12 

62 4 3 4 11 

63 4 4 4 12 

64 4 4 4 12 

65 5 5 5 15 

66 4 4 5 13 

67 4 4 4 12 

68 4 4 4 12 
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69 5 5 5 15 

70 4 4 4 12 

71 4 4 4 12 

72 4 5 4 13 

73 4 4 5 13 

74 5 4 4 13 

75 5 4 5 14 

76 4 4 5 13 

77 5 4 4 13 

78 5 4 4 13 

79 5 4 4 13 

80 5 4 4 13 

81 5 4 5 14 

82 4 4 5 13 

83 5 4 5 14 

84 5 4 5 14 

85 4 5 5 14 

86 5 4 5 14 

87 4 4 4 12 

88 4 4 4 12 

89 5 4 4 13 

90 5 4 4 13 

91 5 4 4 13 

92 5 4 4 13 

93 5 4 4 13 

94 5 4 4 13 

95 5 4 4 13 

96 5 4 4 13 

97 5 4 4 13 

98 5 4 4 13 

99 5 4 4 13 

100 5 4 4 13 

101 5 4 4 13 

102 5 4 4 13 

103 5 5 5 15 

104 5 4 4 13 
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105 5 4 4 13 

106 5 5 5 15 

107 5 5 4 14 

 

Lampiran 3. 2 Tabulasi Data Variabel Promosi 

NO 
PROMOSI 

TOTAL 
X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 

1 4 5 5 5 5 24 

2 5 4 4 4 4 21 

3 5 5 5 5 5 25 

4 4 5 3 4 3 19 

5 4 4 4 4 4 20 

6 4 4 4 4 4 20 

7 4 5 4 4 4 21 

8 5 4 4 4 4 21 

9 4 4 3 4 4 19 

10 4 3 3 4 4 18 

11 5 4 4 3 4 20 

12 4 4 4 3 4 19 

13 4 4 5 4 5 22 

14 5 4 2 3 4 18 

15 5 5 5 5 5 25 

16 4 5 5 5 4 23 

17 5 5 5 4 5 24 

18 4 4 4 4 4 20 

19 3 5 4 3 4 19 

20 4 4 4 4 4 20 

21 4 4 4 4 4 20 

22 3 5 5 4 4 21 



124 

 

23 4 4 4 3 4 19 

24 5 5 4 4 5 23 

25 5 4 4 5 5 23 

26 5 5 5 4 4 23 

27 5 5 4 4 5 23 

28 5 4 4 4 5 22 

29 5 4 5 5 5 24 

30 5 4 4 4 5 22 

31 5 5 4 4 4 22 

32 5 5 4 4 4 22 

33 4 4 5 5 5 23 

34 5 4 4 5 4 22 

35 5 4 3 4 4 20 

36 5 5 4 3 4 21 

37 4 4 4 4 4 20 

38 5 5 5 5 4 24 

39 4 4 4 4 4 20 

40 5 5 5 5 5 25 

41 4 5 3 4 3 19 

42 4 4 4 4 4 20 

43 2 3 2 3 4 14 

44 2 3 2 3 3 13 

45 2 3 4 3 3 15 

46 2 3 4 2 4 15 

47 3 4 3 3 4 17 

48 4 5 4 4 4 21 

49 3 4 3 3 4 17 

50 5 4 3 3 4 19 

51 4 4 3 4 3 18 

52 5 4 4 4 5 22 
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53 3 4 4 3 4 18 

54 4 4 4 4 4 20 

55 4 5 4 3 4 20 

56 4 4 4 3 4 19 

57 5 4 4 4 4 21 

58 4 4 4 4 4 20 

59 4 4 3 4 4 19 

60 4 4 4 3 4 19 

61 4 4 3 3 4 18 

62 3 3 4 3 4 17 

63 5 5 4 4 4 22 

64 5 4 4 4 5 22 

65 4 4 4 3 4 19 

66 4 4 3 3 4 18 

67 5 4 4 4 4 21 

68 4 4 4 4 4 20 

69 4 4 4 4 4 20 

70 4 4 4 3 4 19 

71 4 4 4 4 4 20 

72 5 4 4 4 5 22 

73 5 4 4 3 4 20 

74 5 4 3 4 5 21 

75 5 4 4 4 5 22 

76 5 4 4 4 5 22 

77 5 4 4 3 4 20 

78 5 4 4 3 4 20 

79 5 5 4 4 5 23 

80 5 4 3 3 4 19 

81 5 4 3 3 4 19 

82 4 4 3 3 4 18 
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83 5 4 4 3 4 20 

84 5 4 4 3 3 19 

85 5 4 3 3 4 19 

86 5 4 4 3 5 21 

87 5 4 3 3 4 19 

88 4 4 3 3 4 18 

89 5 4 4 4 4 21 

90 5 4 4 4 5 22 

91 5 4 4 4 4 21 

92 5 4 4 4 4 21 

93 5 4 4 4 4 21 

94 5 4 4 4 4 21 

95 4 4 3 3 4 18 

96 5 4 4 3 4 20 

97 4 4 3 3 4 18 

98 5 4 4 4 4 21 

99 5 4 4 4 4 21 

100 4 4 4 4 5 21 

101 5 4 4 4 4 21 

102 4 4 4 4 4 20 

103 4 4 4 4 5 21 

104 4 4 3 3 5 19 

105 5 5 4 4 4 22 

106 4 4 4 5 5 22 

107 4 5 5 4 5 23 
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Lampiran 3. 3 Tabulasi Data Variabel Kualitas Pelayanan 

NO 
KUALITAS PELAYANAN 

TOTAL 
X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 

1 5 5 5 5 4 24 

2 4 4 4 4 4 20 

3 5 5 5 5 5 25 

4 5 4 3 4 3 19 

5 4 4 4 5 4 21 

6 4 4 4 4 4 20 

7 5 5 5 5 5 25 

8 4 4 4 5 4 21 

9 4 4 4 5 4 21 

10 5 4 5 5 4 23 

11 3 4 4 4 4 19 

12 4 4 4 4 4 20 

13 5 5 4 5 5 24 

14 5 4 4 5 4 22 

15 5 5 5 5 5 25 

16 5 5 5 5 5 25 

17 4 4 5 5 4 22 

18 4 4 4 4 4 20 

19 3 4 4 5 4 20 

20 4 4 4 4 4 20 

21 3 4 4 4 4 19 

22 4 4 5 5 4 22 

23 4 4 4 4 4 20 

24 4 4 4 5 5 22 

25 4 4 4 4 4 20 

26 5 5 5 4 4 23 
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27 5 5 5 4 5 24 

28 4 5 5 5 5 24 

29 4 4 4 5 4 21 

30 3 4 3 4 4 18 

31 4 5 5 4 4 22 

32 4 4 4 4 4 20 

33 5 5 4 4 4 22 

34 4 4 5 5 5 23 

35 4 4 4 4 4 20 

36 5 5 5 4 4 23 

37 4 4 4 4 4 20 

38 4 5 5 5 4 23 

39 4 4 4 4 5 21 

40 5 5 5 5 5 25 

41 3 5 4 4 3 19 

42 4 4 4 4 4 20 

43 3 4 3 4 4 18 

44 4 3 3 3 4 17 

45 3 4 4 3 3 17 

46 3 4 3 4 4 18 

47 4 4 4 4 4 20 

48 4 4 4 5 4 21 

49 4 5 5 5 5 24 

50 4 4 4 4 4 20 

51 4 4 4 4 4 20 

52 4 4 4 4 4 20 

53 4 4 4 4 4 20 

54 5 4 5 5 4 23 

55 4 4 4 5 4 21 

56 4 4 4 4 4 20 
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57 4 4 4 4 4 20 

58 4 4 4 4 4 20 

59 4 5 5 4 4 22 

60 4 3 3 4 3 17 

61 4 4 4 4 4 20 

62 4 3 4 3 4 18 

63 4 4 4 4 4 20 

64 4 4 4 4 4 20 

65 4 4 4 4 4 20 

66 4 4 4 4 4 20 

67 4 4 4 4 4 20 

68 4 4 4 4 4 20 

69 5 4 4 4 4 21 

70 4 4 4 5 4 21 

71 4 4 4 4 4 20 

72 4 4 5 4 4 21 

73 4 5 5 4 4 22 

74 4 4 5 4 4 21 

75 4 5 4 4 5 22 

76 4 4 3 4 5 20 

77 3 4 3 3 4 17 

78 4 4 5 4 5 22 

79 5 4 4 4 4 21 

80 3 4 4 4 3 18 

81 4 4 3 4 3 18 

82 4 5 4 4 4 21 

83 5 5 4 4 4 22 

84 4 4 3 3 3 17 

85 5 5 4 4 4 22 

86 5 4 4 4 5 22 
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87 3 4 3 4 4 18 

88 4 4 4 4 4 20 

89 4 4 4 4 4 20 

90 5 4 4 4 4 21 

91 4 4 4 4 4 20 

92 4 4 4 4 4 20 

93 4 4 5 4 4 21 

94 4 4 4 4 4 20 

95 5 4 4 4 4 21 

96 4 4 4 4 4 20 

97 4 4 4 4 4 20 

98 4 4 4 4 4 20 

99 4 4 3 4 4 19 

100 4 4 4 4 4 20 

101 5 4 4 4 4 21 

102 5 4 4 4 4 21 

103 4 3 3 4 4 18 

104 3 4 4 4 4 19 

105 4 4 5 5 5 23 

106 4 4 5 4 4 21 

107 4 4 4 5 5 22 

 

Lampiran 3. 4 Tabulasi Data Variabel Keputusan Nasabah 

NO 
KEPUTUSAN NASABAH 

TOTAL 
Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 

1 4 4 5 4 5 22 

2 5 4 4 4 4 21 

3 5 5 5 5 5 25 

4 4 5 4 3 3 19 
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5 4 4 4 4 4 20 

6 4 4 4 4 4 20 

7 4 4 4 4 4 20 

8 5 4 4 4 4 21 

9 4 4 3 3 4 18 

10 5 4 4 4 5 22 

11 4 4 3 4 4 19 

12 5 5 4 4 3 21 

13 5 5 5 4 4 23 

14 4 5 5 4 4 22 

15 5 5 5 5 5 25 

16 5 5 5 4 4 23 

17 5 5 5 5 4 24 

18 4 4 4 4 4 20 

19 4 5 4 5 4 22 

20 5 4 3 4 3 19 

21 4 5 4 4 4 21 

22 5 5 4 4 5 23 

23 5 4 4 5 5 23 

24 5 5 4 4 4 22 

25 4 3 3 4 4 18 

26 5 5 4 4 5 23 

27 4 4 5 5 4 22 

28 5 4 4 4 4 21 

29 5 5 5 4 4 23 

30 5 3 3 3 3 17 

31 5 5 4 4 5 23 

32 5 4 4 4 4 21 

33 5 5 5 5 4 24 

34 4 5 5 4 4 22 
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35 5 5 5 4 4 23 

36 4 5 5 4 4 22 

37 5 4 4 4 4 21 

38 4 5 5 5 5 24 

39 4 4 4 4 4 20 

40 5 5 5 5 5 25 

41 4 3 5 4 3 19 

42 3 3 4 4 4 18 

43 4 3 3 4 3 17 

44 4 3 3 4 3 17 

45 5 3 2 3 3 16 

46 5 2 2 3 3 15 

47 5 4 3 4 4 20 

48 4 4 4 4 4 20 

49 3 4 3 4 4 18 

50 5 4 3 4 4 20 

51 4 4 3 3 4 18 

52 5 4 3 4 4 20 

53 4 3 3 4 3 17 

54 5 4 5 5 4 23 

55 4 4 4 4 5 21 

56 4 4 3 3 4 18 

57 5 4 4 4 4 21 

58 5 4 4 4 4 21 

59 4 3 4 4 4 19 

60 3 4 4 3 4 18 

61 4 4 4 4 4 20 

62 4 3 3 4 3 17 

63 5 4 4 4 4 21 

64 5 4 4 4 4 21 
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65 5 4 4 4 4 21 

66 5 4 4 4 4 21 

67 4 4 4 4 4 20 

68 4 4 3 4 3 18 

69 5 4 4 4 4 21 

70 4 3 3 4 3 17 

71 5 4 4 4 3 20 

72 5 4 3 4 4 20 

73 5 3 3 4 4 19 

74 5 4 3 5 4 21 

75 5 3 3 4 3 18 

76 5 4 4 4 3 20 

77 5 4 3 4 3 19 

78 5 4 3 4 5 21 

79 5 4 3 4 4 20 

80 5 4 3 4 3 19 

81 5 4 3 4 4 20 

82 4 4 3 3 5 19 

83 5 4 3 3 4 19 

84 5 4 3 3 3 18 

85 5 4 3 4 4 20 

86 5 4 3 4 4 20 

87 5 4 3 4 3 19 

88 5 4 4 4 4 21 

89 5 4 4 4 5 22 

90 5 4 4 5 4 22 

91 5 4 4 4 4 21 

92 4 4 4 5 4 21 

93 4 3 3 3 4 17 

94 5 4 3 3 3 18 
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95 4 3 3 4 4 18 

96 4 4 3 3 4 18 

97 5 3 3 4 4 19 

98 5 4 4 4 4 21 

99 5 4 4 4 4 21 

100 5 4 4 4 4 21 

101 5 4 4 4 4 21 

102 4 4 4 4 4 20 

103 5 4 4 4 4 21 

104 5 4 3 3 4 19 

105 5 5 4 4 4 22 

106 5 4 4 4 5 22 

107 5 5 4 5 5 24 
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Lampiran 4. 1 Lampiran 4 Uji Validitas 

Hasil Uji Validitas Variabel Pengetahuan Produk (X1) 

 

Correlations 

 X1.1 X1.2 X1.3 TOTAL 

X1.1 Pe$arson Corre$lation 1 .516
**
 .509

**
 .834

**
 

Sig. (2-taile$d)  .000 .000 .000 

N 107 107 107 107 

X1.2 Pe$arson Corre$lation .516
**
 1 .563

**
 .823

**
 

Sig. (2-taile$d) .000  .000 .000 

N 107 107 107 107 

X1.3 Pe$arson Corre$lation .509
**
 .563

**
 1 .826

**
 

Sig. (2-taile$d) .000 .000  .000 

N 107 107 107 107 

TOTAL Pe$arson Corre$lation .834
**
 .823

**
 .826

**
 1 

Sig. (2-taile$d) .000 .000 .000  

N 107 107 107 107 

**. Corre$lation is significant at the$ 0.01 le$ve$l (2-taile$d). 
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Lampiran 4. 2  Hasil Uji Validitas Variabel Promosi (X2) 

 

Correlations 

 X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 TOTAL 

X2.1 Pe$arson Corre$lation 1 .519
**
 .389

**
 .460

**
 .523

**
 .767

**
 

Sig. (2-taile$d)  .000 .000 .000 .000 .000 

N 107 107 107 107 107 107 

X2.2 Pe$arson Corre$lation .519
**
 1 .562

**
 .534

**
 .450

**
 .772

**
 

Sig. (2-taile$d) .000  .000 .000 .000 .000 

N 107 107 107 107 107 107 

X2.3 Pe$arson Corre$lation .389
**
 .562

**
 1 .621

**
 .537

**
 .791

**
 

Sig. (2-taile$d) .000 .000  .000 .000 .000 

N 107 107 107 107 107 107 

X2.4 Pe$arson Corre$lation .460
**
 .534

**
 .621

**
 1 .517

**
 .801

**
 

Sig. (2-taile$d) .000 .000 .000  .000 .000 

N 107 107 107 107 107 107 

X2.5 Pe$arson Corre$lation .523
**
 .450

**
 .537

**
 .517

**
 1 .766

**
 

Sig. (2-taile$d) .000 .000 .000 .000  .000 

N 107 107 107 107 107 107 

TOTAL Pe$arson Corre$lation .767
**
 .772

**
 .791

**
 .801

**
 .766

**
 1 

Sig. (2-taile$d) .000 .000 .000 .000 .000  

N 107 107 107 107 107 107 

**. Corre$lation is significant at the$ 0.01 le$ve$l (2-taile$d). 

 

 

 

 

 

 

 



137 

 

Lampiran 4. 3 Hasil Uji Validitas Variabel Kualitas Pelayanan (X3) 

 

 

Correlations 

 X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 TOTAL 

X3.1 Pe$arson Corre$lation 1 .546
**
 .527

**
 .494

**
 .522

**
 .771

**
 

Sig. (2-taile$d)  .000 .000 .000 .000 .000 

N 107 107 107 107 107 107 

X3.2 Pe$arson Corre$lation .546
**
 1 .669

**
 .571

**
 .592

**
 .828

**
 

Sig. (2-taile$d) .000  .000 .000 .000 .000 

N 107 107 107 107 107 107 

X3.3 Pe$arson Corre$lation .527
**
 .669

**
 1 .612

**
 .573

**
 .840

**
 

Sig. (2-taile$d) .000 .000  .000 .000 .000 

N 107 107 107 107 107 107 

X3.4 Pe$arson Corre$lation .494
**
 .571

**
 .612

**
 1 .618

**
 .810

**
 

Sig. (2-taile$d) .000 .000 .000  .000 .000 

N 107 107 107 107 107 107 

X3.5 Pe$arson Corre$lation .522
**
 .592

**
 .573

**
 .618

**
 1 .806

**
 

Sig. (2-taile$d) .000 .000 .000 .000  .000 

N 107 107 107 107 107 107 

TOTAL Pe$arson Corre$lation .771
**
 .828

**
 .840

**
 .810

**
 .806

**
 1 

Sig. (2-taile$d) .000 .000 .000 .000 .000  

N 107 107 107 107 107 107 

**. Corre$lation is significant at the$ 0.01 le$ve$l (2-taile$d). 
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Lampiran 4. 4 Hasil Uji Validitas Variabel Keputusan Nasabah (Y) 

 

Correlations 

 Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 TOTAL 

Y.1 Pe$arson Corre$lation 1 .546
**
 .527

**
 .494

**
 .522

**
 .771

**
 

Sig. (2-taile$d)  .000 .000 .000 .000 .000 

N 107 107 107 107 107 107 

Y.2 Pe$arson Corre$lation .546
**
 1 .669

**
 .571

**
 .592

**
 .828

**
 

Sig. (2-taile$d) .000  .000 .000 .000 .000 

N 107 107 107 107 107 107 

Y.3 Pe$arson Corre$lation .527
**
 .669

**
 1 .612

**
 .573

**
 .840

**
 

Sig. (2-taile$d) .000 .000  .000 .000 .000 

N 107 107 107 107 107 107 

Y.4 Pe$arson Corre$lation .494
**
 .571

**
 .612

**
 1 .618

**
 .810

**
 

Sig. (2-taile$d) .000 .000 .000  .000 .000 

N 107 107 107 107 107 107 

Y.5 Pe$arson Corre$lation .522
**
 .592

**
 .573

**
 .618

**
 1 .806

**
 

Sig. (2-taile$d) .000 .000 .000 .000  .000 

N 107 107 107 107 107 107 

TOTAL Pe$arson Corre$lation .771
**
 .828

**
 .840

**
 .810

**
 .806

**
 1 

Sig. (2-taile$d) .000 .000 .000 .000 .000  

N 107 107 107 107 107 107 

**. Corre$lation is significant at the$ 0.01 le$ve$l (2-taile$d). 
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Lampiran 5. 1 Hasil Uji Reliabilitas 

Hasil Uji Reliabilitas Variabel Pengetahuan Produk (X1) 

Case Processing Summary 

 N % 

Case$s Valid 107 100.0 

E$xclude$d
a
 0 .0 

Total 107 100.0 

a. Listwise$ de$le$tion base$d on all variable$s in the$ 

proce$dure$. 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Ite$ms 

.767 3 

 

 

Hasil Uji Reliabilitas Variabel Promosi (X2) 

 

Case Processing Summary 

 N % 

Case$s Valid 107 100.0 

E$xclude$d
a
 0 .0 

Total 107 100.0 

a. Listwise$ de$le$tion base$d on all variable$s in the$ 

proce$dure$. 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Ite$ms 

.832 5 
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Hasil Uji Reliabilitas Variabel Kualitas Pelayanan (X3) 

 

Case Processing Summary 

 N % 

Case$s Valid 107 100.0 

E$xclude$d
a
 0 .0 

Total 107 100.0 

a. Listwise$ de$le$tion base$d on all variable$s in the$ 

proce$dure$. 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Ite$ms 

.868 5 

 

 

Hasil Uji Reliabilitas Variabel Keputusan Nasabah (Y) 

 

 

Case Processing Summary 

 N % 

Case$s Valid 107 100.0 

E$xclude$d
a
 0 .0 

Total 107 100.0 

a. Listwise$ de$le$tion base$d on all variable$s in the$ 

proce$dure$. 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Ite$ms 

.804 5 
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Lampiran 6. 1 Hasil Uji Normalitas 

Hasil Uji One Sample K-S 

 

Hasil Uji Histogram 
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Hasil Uji Menggunakan P-Plot / Grafik Plot 

 

Lampiran 7 1 Hasil Uji Multikolinearitas 
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Lampiran 8 1 Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 

 

Coefficientsa 

Mode$l 

Unstandardize$d Coe$fficie$nts 

Standardize$d 

Coe$fficie$nts 

t Sig. B Std. E$rror Be$ta 

1 (Constant) -4.091 2.697  -1.517 .132 

Pe$nge$tahuan Produk .036 .187 .021 .190 .850 

Promosi -.087 .120 -.092 -.725 .470 

Kualitas Pe$layanan .236 .123 .217 1.911 .059 

a. De$pe$nde$nt Variable$: LN_RE$S 
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Lampiran 9 1 Uji Analisis Regeresi Linier Berganda 

 

 

 

Lampiran 10  1 Uji T 
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Lampiran 11. 1 Uji F 

 

 

 

Lampiran 12. 1 Uji R2 
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